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ABSTRAK

Madani Sri Mufarizah. (2025). Pengaruh Media Assemblr Edu berbasis
Augmented Reality terhadap Kemampuan Literasi Sains di Sekolah Dasar.

Rendahnya kemampuan literasi sains siswa menjadi masalah krusial dalam
pembelajaran IPA. Oleh karena itu, perlu adanya upaya agar pembelajaran IPA
dapat menstimulus siswa dalam kemampuan literasi sains, salah satunya dengan
menggunakan media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality. Adapun rumusan
masalah dari penelitian ini, “apakah terdapat pengaruh media Assemblr Edu
berbasis Augmented Reality terhadap kemampuan literasi sains di sekolah dasar?”.
Sementara itu, tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media assemblr edu
berbasis augmented reality terhadap kemampuan literasi sains di sekolah dasar.
Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan populasi
terbatas yaitu siswa kelas V SDN 1 Kota Kulon.

Sampel dipilih dengan menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga terdapat dua
kelas yang dijadikan sebagai sampel, yaitu kelas VA yang berjumlah 27 orang siswa
dan VC yang berjumlah 28 orang siswa. Kelas VA dijadikan sebagai kelas
eksperimen, dan mendapat media pembelajaran Assemblr edu berbasis augmented
reality. sementara itu, kelas VC dijadikan sebagai kelas kontrol, dan mendapat
media pembelajaran konvensional berbasis media gambar. Instrumen penelitian
yang digunakan berupa tes uraian. Berdasarkan hasil analisi secara statistik,
diperoleh hasil thiung sebesar 5,94 dan twvel dengan taraf signifikasi 5% (=0,05)
sebesar 2,024. Dari hasil tersebut, maka dapat dinotasikan thiwng > twvel, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media assemblr edu berbasis
augmented reality terhadap kemampuan literasi sains di sekolah dasar.

Kata Kunci: kemampuan literasi sains, media assemblr edu, augmented reality



ABSTRACT

Madani Sri Mufarizah. (2025). The Effect of Augmented Reality-based Assemblr
Edu Media to Science Literacy Skills in Elementary Schools.

The low science literacy skills of students are a crucial problem in science learning.
Therefore, efforts are needed so that science learning can stimulate students in
science literacy skills, one of which is by using Augmented Reality-based Assemblr
Edu learning media. The formulation of the problem of this study is, "is there an
influence of Augmented Reality-based Assemblr Edu media on science literacy
skills in elementary schools?". Meanwhile, the purpose of this study was to
determine the influence of augmented reality-based assemblr edu media on science
literacy skills in elementary schools. The research method used was a quasi-
experimental with a limited population, namely grade V students of SDN 1 Kota
Kulon. The sample was selected using a saturated sampling technique, so that there
were two classes used as samples, namely class VA with 27 students and VC with
28 students. Class VA was used as an experimental class, and received Assemblr
edu learning media based on augmented reality. Meanwhile, class VC was used as
a control class, and received conventional learning media based on image media.
The research instrument used was a descriptive test. Based on the results of
statistical analysis, the results of t count were 5.94 and t table with a significance
level of 5% (=0.05) of 2.024. From these results, it can be denoted t count > t table,
so it can be concluded that there is an influence of augmented reality-based
assemblr edu media on science literacy skills in elementary schools.

Keywords: : science literacy skills, assemblr edu media, augmented reality
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Untuk dapat menghadapi era pendidikan pada abad ke-21, salah satu
kemampuan penting yang harus dimiliki oleh seseorang yaitu kemampuan literasi.
Salah satu kemampuan literasi yang dapat dikembangkan dalam proses
pembelajaran di tingkat sekolah dasar adalah kemampuan literasi sains. Windrayani
& Amalia, (dalam Utami, dkk, 2022) menyatakan bahwa literasi sains merupakan
keterampilan yang harus diajarkan sejak dini. Literasi sains berkembang menjadi
domain kemampuan yang bukan hanya sebagai hafalan, melainkan terkait dengan
kemampuan untuk memahami konsep ilmiah dan memanfaatkannya untuk
menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari (Sutrisna, 2021).

Di era abad 21 ini, literasi sains menjadi sangat penting bagi siswa sekolah
dasar. Literasi sains dapat membantu siswa beradaptasi dengan kemajuan IPTEK
(Nurfaidah, 2017). Akan tetapi, kemampuan literasi sains yang dimiliki oleh siswa
sekolah dasar saat ini tergolong masih sangat rendah. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil Programe for International Student Assessment atau PISA pada tahun
2018. Merujuk pada hasil PISA tersebut, Indonesia masih berada pada peringkat 73
dari 79 negara dengan rata-rata skor 379 dalam literasi sains. Selain itu juga,
penilaian PISA dari tahun 2006 hingga 2019 menunjukkan bahwa program
pendidikan di Indonesia tidak dapat membantu siswa memperoleh literasi sains
(Setiawan, 2020). Namun, dari sekian banyak penelitian tentang literasi sains,
penelitian tentang literasi sains melalui pembelajaran lebih banyak dibicarakan di
tingkat sekolah menengah daripada di tingkat sekolah dasar.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Safar, dkk (2023) yang dimana
peneliti melakukan wawancara kepada wali kelas di kelas 5 SDN Jimbaran Kulon,
menyatakan permasalahan yang ada di SDN Jimbaran Kulon yaitu dimana
kemampuan peserta didik terhadap literasi sains pada pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA) pada pelaksaannya di SDN Jimbaran Kulon, belum bisa dikatakan

maksimal.



Metode dan media yang digunakan dalam proses pembelajaran juga
terbilang masih kurang inovatif. Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan
langsung pada kegiatan pembelajaran siswa, pendidik lebih sering menerapkan
proses pembelajaran yang konvensional dengan menggunakan metode ceramah.
Serta berdasarkan bukti data hasil observasi yang peneliti lakukan menyatakan
bahwa tingkat literasi yang ada di SDN Jimbaran Kulon bisa dibilang rendah yaitu
mencapai 57%, hal ini disebabkan karena disana belum menjalankan program
literasi yang telah ditetapkan pemerintah.

Literasi sains siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pemilihan
sumber belajar adalah salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan literasi
sains siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Irawan (Ashri & Hasanah, 2015) yang
menemukan bahwa pemilihan sumber belajar memiliki hubungan langsung dan
dekat dengan siswa. Dalam pembelajaran IPA di Indonesia, literasi sains masih
terbatas pada materi buku ajar atau teks daripada pembelajaran langsung. Menurut
Stake & Easly (dalam Aqil, 2017), 90% guru sains menggunakan buku pelajaran,
dan 90% dari alokasi waktu pembelajaran menggunakan buku pelajaran. Dilihat
dari hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran literasi sains lebih
berpusat pada guru. Selain itu, pendekatan yang digunakan oleh guru tidak jauh
dari pendekatan ceramah yang bersifat monoton dan kurang relevan bagi keadaan
siswa saat ini dan apabila hal itu dilanjutkan, kelak siswa akan kesulitan bersaing
di era abad 21.

Sebagai faktor keberhasilan pembelajaran sains, guru harus mampu
menyusun pembelajaran [PA yang sesuai dengan kebutuhan dan tantangan zaman
sekarang. Pembelajaran IPA harus diberikan melalui aktivitas praktis dan bukan
hanya dilakukan di kelas tanpa siswa ikut serta terlibat aktif, sehingga siswa lebih
mudah menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-
harinya. Kegiatan pembelajaran sains dengan menghadirkan obyek asli di dalam
kelas dalam bentuk visual dapat melatih siswa untuk memecahkan sendiri persoalan
yang dihadapi dalam pembelajaran sains (Supardi, 2017). Maka dari itu,
pembelajaran sains membutuhkan media pembelajaran yang tepat. Media
pembelajaran yang akan memudahkan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

Media bukan hanya dijadikan sebagai fasilitator dalam pembelajaran tetapi media



juga menjadi faktor penentu keberhasilan dalam pembelajaran, terutama dalam
pembelajaran sains. Namun pada kenyataannya, media pembelajaran IPA tidak bisa
memfasilitasi siswa untuk mengaplikasikan konsep pengetahuan yang telah di
pelajari di kehidupan sehari-harinya, hal ini menandakan bahwa media yang
digunakan sangat berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains siswa.

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar.
Tidak hanya harus mampu menggunakan media, guru pun harus dapat
menggunakan media tersebut dengan cara yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, dan minat serta perhatian siswa. Dengan menggunakan media,
pembelajaran yang dilakukan akan menjadi lebih menarik dan tidak terkesan
monoton. Siswa juga dapat terlibat secara langsung dalam penggunaan media, yang
membuat mereka lebih aktif dan membuat suasana kelas lebih menyenangkan.
Berdasarkan hal tersebut, diperlukan media pembelajaran yang dapat mendampingi
proses pembelajaran dengan memberikan pengalaman langsung kepada siswa
melalui indera mereka sendiri, bukan hanya konsep teoritis semata (Masri, dkk,
2023).

Media pembelajaran yang dikembangkan guna mengatasi permasalahan
diatas adalah media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality (AR). Augmented
Reality (AR) merupakan teknologi yang menggabungkan benda maya dua dimensi
atau tiga dimensi ke dalam lingkungan nyata tiga dimensi, dan kemudian
memproyeksikan benda maya tersebut dalam waktu nyata (Sari, dkk, 2022). Dalam
konteks pembelajaran IPA di SD, penerapan augmented reality dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Misalnya, dalam
pelajaran tentang siklus air, siswa dapat menggunakan aplikasi AR untuk melihat
dan memanipulasi siklus air secara langsung di atas meja mereka.

Zhang & Zhao (2016) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa AR
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pendidikan sains dengan
memungkinkan mereka berinteraksi dengan objek sains yang biasanya sulit diakses
atau dilihat, AR memberi siswa kemampuan untuk melihat fenomena ilmiah dalam
bentuk 3D, yang dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep-konsep
ilmiah. Terhadap literasi sains, AR mendukung pengembangan keterampilan ilmiah

siswa, seperti kemampuan observasi, eksperimen, dan analisis data, yang semuanya



penting dalam literasi sains. Ini juga membantu siswa mengaplikasikan
pengetahuan sains dalam konteks yang lebih relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Hal ini tidak hanya memperjelas konsep yang sulit dipahami secara abstrak, tetapi
juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sehingga memperkuat
pemahaman mereka terhadap materi IPA. Dengan demikian, teknologi augmented
reality memiliki potensi besar untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran IPA di
tingkat SD.

Guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan efektif bagi
siswa dengan menggunakan strategi dan teknologi pembelajaran yang inovatif dan
kreatif. Assemblr Edu adalah platform yang memanfaatkan teknologi 3D dan
Augmented Reality (AR) untuk membuat aktivitas pembelajaran lebih menarik,
interaktif, dan kolaboratif. Dengan menggunakan teknologi ini, guru dapat
menjadikan kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif (Melinda
dan Bachtiar, 2024). Dengan memiliki fitur yang dapat diakses dan mudah
digunakan memungkinkan guru untuk mengubah latihan belajar yang
membosankan menjadi pengalaman yang menyenangkan. Assemblr Edu memiliki
kemampuan untuk membantu guru membuat lingkungan belajar yang tidak hanya
menyenangkan tetapi juga bermakna. Dengan pembelajaran yang menyenangkan,
siswa dapat memahami materi pelajaran dengan lebih baik karena mereka dapat
fokus pada kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru (Nurgrohadi dan
Anwar, 2022).

Sejauh ini, beberapa penelitian relevan telah dilakukan, sebagai contoh,
pada penelitian yang dilakukan oleh Yulia, dkk., (2023) yang berjudul
“Pengembangan Media Interaktif Assemblr Edu Berbasis Augmented Reality dalam
Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas 6”. Berdasarkan penelitian terebut,
didapatkan hasil penelitian, sebagai berikut:

1) Proses pengembangan media interaktif assemblr edu berbasis augmented
reality memperoleh hasil dan penilaian yang baik dari para ahli. Hal ini dibuktikan
dengan perolehan hasil angket respon dari ahli media, yaitu 84%, perolehan dari
ahli bahasa sebesar 84% dan ahli materi sebesar 90% dengan kategori dari ketiga

ahli yaitu sangat baik;



2) Hasil pengembangan media ini berpengaruh terhadap peningkatan literasi
sains siswa MI Madinatul Ulum Pasinan Baureno Bojonegoro. Hal ini dibuktikan
pada peningkatan hasil pre-test dan post-test siswa. Pada hasil pre-test dan post-
test siswa mengalami peningkatan sebesar 38%. Pada uji hipotesis, siswa juga
mendapat hasil yang baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik yang dibuktikan
dengan hasil perbandingan dimana nilai Sig. < nilai alpha atau 0,000 < 0,05,
sehingga hipotesis penelitian diterima.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Jannah & Oktaviani, (2022) yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Augmented Reality terhadap kemampuan
Literasi Numerasi Digital pada pembelajaran Matematika materi penyajian data
kelas V MI At-taufiq”. Berdasarkan penelitian tersebut di dapatkan hasil penelitian
yaitu dimana dengan menguji perbedaan hasil belajar kelas eksperimen dengan
menggunakan media AR terdapat perbedaan dengan hasil belajar kelas kontrol.
Didapatkan rata-rata hasil belajar di kelas eksperimen lebih tinggi daripada hasil
belajar di kelas kontrol. Hal tersebut terjadi karena pada saat pembelajaran
berlangsung kelas eksperimen menggunakan media AR dan kelas kontrol tanpa
menggunakan media AR. Temuan Sig. (2-tailed) test yaitu 0,009 < 0,05
berdasarkan hasil Independent Sample T-test. Mengingat Ho ditolak dan Ha
diterima oleh hasil, penggunaan media AR memiliki dampak yang cukup besar
terhadap kemampuan literasi berhitung digital siswa saat belajar matematika untuk
materi penyajian data kelas V MI AT-Taufiq. Temuan ini menunjukkan bahwa
menggunakan sumber belajar Augmented Reality, berpengaruh terhadap
kemampuan literasi numerasi digital siswa kelas V MI AT-Taufiq.

Sejauh ini belum ada penelitian serupa yang dilakukan, terutama di Tingkat
sekolah dasar, sehingga peneliti tertarik melaksanakan penelitian dengan
mengusung judul “Pengaruh Media Assemblr Edu Berbasis Augmented Reality
terhadap Kemampuan Literasi Sains di SD”. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang dilakukan di kelas V SDN 1 Kota Kulon Garut tahun Pelajaran
2024/2025.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

permasalahan penelitian dapat diidentifikasi seperti di bawabh ini:

1) Media pembelajaran yang kurang menarik dan bersifat konvensional.

2) Rendahnya kemampuan literasi sains siswa.

3) Kurangnya keterlibatan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran
IPA.

4) Rendahnya pemahaman siswa kelas V pada materi Siklus Air.

C. Batasan Masalah

Bertolak pada identifikasi dan rumusan masalah yang diusung, ruang
lingkup masalah harus dibatasi agar suatu penelitian tidak meluas, sehingga peneliti
terhindar dari penyimpangan permasalahan. Permasalahan dibatasi pada hal-hal
sebagai berikut:

1. Media pembelajaran Assemblr Edu berbasis Augmented Reality sebagai
variabel bebasnya, dan kemampuan literasi sains sebagai variabel
terikatnya.

2. Penelitian dilakukan di kelas V SDN 1 Kota Kulon Garut tahun Pelajaran
2024/2025.

3. Pokok bahasan/konsep mengenai Siklus Air.

D. Rumusan Masalah

Merujuk pada identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah dari

penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality

terhadap kemampuan Literasi Sains di SDN 1 Kota Kulon Garut.

2. Apakah terdapat pengaruh media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality

terhadap kemampuan Literasi Sains di SD?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari

penelitiannya terbagi menjadi dua, yakni tujuan umum dan tujuan khusus.



Tujuan Umum

Tujuan umum dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh media

Assemblr Edu berbasis Augmented Reality terhadap kemampuan literasi sains di

SD.

2.

Tujuan Khusus

Tujuan khusus dari penelitian ini ialah sebagai berikut:

Untuk mendeskripsikan penerapan media Assemblr Edu berbasis
Augmented Reality terhadap kemampuan Literasi sains di SDN 1 Kota pada
mata Pelajaran IPA.

Untuk mengetahui pengaruh media Assemblr Edu berbasis Augmented
Reality terhadap kemampuan literasi sains di SDN 1 Kota Kulon pada mata
Pelajaran IPA.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini ditinjau dari berbagai segi, meliputi manfaat dari

segi teori, kebijakan, praktik, serta isu dan aksi sosial.

1.

Manfaat Teoretis

Ditinjau dari segi teori, penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

a. Memberikan kontribusi media pembelajaran inovatif dalam
pembelajaran IPA terhadap kemampuan Literasi sains.

b.  Memberikan sumbangan informasi dalam pembelajaran IPA yang
berkaitan dengan media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality
dan kemampuan literasi sains.

c.  Menjadi acuan dan bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.

Manfaat dari Segi Kebijakan

Ditinjau dari segi kebijakan, penelitian ini mampu memberikan arahan

kebijakan untuk pengembangan media pembelajaran inovatif di SD dalam rangka

mengakomodasi kemampuan literasi sains siswa.

3.

Manfaat Praktis

Ditinjau dari praktik, penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk

berbagai pihak, seperti siswa, guru, sekolah, dan peneliti.



a.  Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat mengembangkan kemampuan
literasi sains melalui media Assemblr Edu berbasis Augmented
Reality.

b.  Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam penerapan
media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality sebagai alternatif
guna meningkatkan kemampuan literasi sains siswa.

c.  Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan sumbangan Langkah
strategis dalam rangka perbaikan literasi sains di Sekolah Dasar.

G. Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah “Terdapat Pengaruh Media Assemblr
Edu berbasis Augmented Reality terhadap Kemampuan Literasi Sains di SD”” adalah
terdapat Pengaruh Media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality terhadap

Kemampuan Literasi Sains di Sekolah Dasar.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Media Assemblr Edu

1. Definisi Media Assemblr Edu

Rizki (2023) mendefinisikan media assemblr edu sebagai sebuah aplikasi
media pembelajaran yang saat ini dikembangkan untuk keperluan pendidikan dalam
membuat atau merancang animasi 3D serta Augmented Reality (AR) yang bersifat
menyenangkan serta interaktif. Sementara itu, Harahap, dkk (2023) mendefinisikan
assemblr edu sebagai salah satu media berbasis jejaring sosial dimana pengguna
dapat berbagi, berpartisipasi, dan membuat berbagai akun blog, forum, dan jejaring
sosial berbasis aplikasi internet yang didukung oleh teknologi informasi untuk
menciptakan ruang dunia maya. Sedangkan Nizar, dkk (2022) menyatakan bahwa
“Assemblr edu adalah sebuah platform yang mana didalamnya dapat merancang
video pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Aplikasi ini dapat diakses melalui hp,
laptop, maupun tablet”.

Selaras dengan pendapat-pendapat tersebut, Lestari, dkk (2022),
menyatakan bahwa:

Assemblr Edu adalah salah satu software atau aplikasi yang memungkinkan
penggunanya untuk membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih interaktif,
kolaboratif serta menyenangkan karena berbasis 3D dan AR.

Di sisi lain, Nugrohadi dan Anwar (2022) berasumsi bahwa assemblr edu
merupakan sarana pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dan siswa.
Program ini memberikan penawaran teknologi augmented reality (AR) yang
memungkinkan pembuatan dan penyebaran sumber daya pendidikan yang interaktif
dan mampu menarik minat siswa (Saraswati, dkk., 2023). Sementara itu, Chairudin
(2023) berasumsi bahwa “Assemblr Edu merupakan salah satu aplikasi yang
mengusung konsep Augmented Reality. Sesuai dengan konsepnya, aplikasi ini

mampu mengkonstruksi tampilan dalam bentuk tiga dimensi”.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media assemblr edu adalah
aplikasi media pembelajaran interaktif yang menerapkan konsep animasi 3D
dengan tampilan AR yang dapat diakses baik melalui gadget, tablet, laptop maupun
komputer.

B. Augmented Reality

1. Definisi Augmented Reality

Augmented reality adalah salah satu bagian dari Virtual Environment (VE)
atau yang biasa dikenal dengan Virtual Reality (VR). AR memberikan gambaran
kepada pengguna tentang penggabungan dunia nyata dengan dunia maya dilihat
dari tempat yang sama (Haryani dan Triyono, 2017). Menurut Aryani (2019)
Augmented Reality merupakan sebuah teknologi yang dapat menghubungkan objek
3D maupun 2D ke dalam lingkungan nyata menggunakan webcam.

Menurut Mustaqim (2016), AR merupakan sebuah konsep menggabungkan
dunia maya dengan dunia nyata untuk menghasilkan informasi dari data yang
diambil dari sebuah sistem pada objek nyata yang ditunjuk sehingga batas antara
keduanya menjadi semakin tipis. AR dapat menciptakan interaksi antara dunia
nyata dengan dunia maya, semua informasi dapat ditambahkan sehingga informasi
tersebut ditampilkan secara real time seolah-olah informasi tersebut menjadi
interaktif dan nyata.

Sedangkan Azuma (dalam Widyanto, dkk, 2023) “Augmented Reality
adalah sebuah konsep yang mencitrakan gambar tiga dimensi yang seolah nyata”.
Paradigma ini selaras dengan pendapat Syukriah dan Pranggarani (2016)
Augmented Reality atau dalam Bahasa Indonesia disebut irealitas tertambah adalah
teknologi yang menggabungkan benda maya dua dimensi ataupun tiga dimensi ke
dalam sebuah lingkungan nyata lalu memproyeksikan benda-benda maya tersebut
secara real-time.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Augmented
reality (AR) adalah teknologi yang dapat menggabungkan dunia nyata dengan
dunia digital secara langsung dalam bentuk objek 2D maupun 3D yang dapat
digunakan baik melalui gadget, tablet, laptop dan computer. AR dapat digunakan
untuk membantu memvisualisasikan konsep abstrak untuk pemahaman dan struktur

suatu model objek. Sehingga AR membuat suatu konsep menjadi lebih interaktif.
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2. Tujuan Augmented Reality

Augmented Reality bertujuan menyederhanakan berbagai hal untuk
pengguna dengan membawa informasi virtual ke dalam lingkungan pengguna
(Elisa Usada, 2014:83). Menurut Hendro (2020) AR memiliki tujuan untuk melihat
lingkungan nyata yang disajikan oleh objek virtual sehingga objek virtual akan
melekat atau menyerupai lingkungan nyata, pengguna akan melihat keduanya
dalam lingkungan yang sama. Selain itu Augmented reality bertujuan untuk
membantu penggunanya memperoleh, memproses, dan mengingat informasi
(Rahayuningsih, 2022). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
augmented reality AR yaitu untuk membantu penggunanya memperoleh,
memproses, dan mengingat informasi. Lembaga Pendidikan yang menggunakan
teknologi terkini dalam proses pembelajaran akan memberikan pengalaman yang
lebih daripada proses pembelajaran konvensional (Roopa, Prabha dan Senthil,
2020).

3. Prinsip Kerja Augmented Reality

Augmented reality memiliki tiga karakteristik menurut Azuma (dalam
Mustaqim dan Kurniawan, 2017) diantaranya:

a) Kombinasi nyata dengan maya,
b) Interaktif dan dalam waktu nyata,
c) Disajikan dalam bentuk tiga dimensi.

Menurut Mustaqim dan Kurniawan (2017) Pada dasarnya prinsip kerja
Augmented Reality (AR) adalah pelacakan (tracking) dan rekontruksi
(reconstruction). Pada mulanya, marker atau lembaran berisikan objek dideteksi
menggunakan kamera. Cara deteksi dapat melibatkan berbagai macam algoritma
missal edge detection, atau algoritma image processing lainnya.

Obyek nyata beserta marker yang sudah dipasang akan dideteksi oleh
kamera, jika informasi tidak sesuai dengan database, informasipun tidak akan
diolah tetapi jika sesuai, kemudian informasi dari kamera diteruskan ke sistem
grafis berupa posisi kamera, yang berisi data grafis obyek virtual. Informasi berupa
video obyek nyata diteruskan ke penggabungan video.

Dalam sistem grafis, posisi kamera menentukan sudut pandang obyek maya

yang akan ditampilkan. Dalam penggabungan video, informasi dari sistem grafis
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digabung dengan video nyata dari kamera. Hasil penggabungan akan ditampilkan

pada layar smartphone yang sudah berupa Augmented Reality (Mustaqim dan

Kurniawan, 2017).

Menurut Restika (dalam Rahayuningsih, 2022) prinsip kerja augmented
reality yaitu sebagai berikut:

a) Kamera menangkap data dari marker dalam dunia nyata dan mengirimkan
informasinya ke komputer.

b) Software pada komputer akan melacak bentuk kotak dari marker dan
mendeteksi berapa frame videonya.

c) Bila kotak telah ditemukan, maka software menggunakan perhitungan
matematis untuk menghitung posisi dari kamera relatif terhadap kotak hitam
pada marker.

d) Setelah dikalkulasi maka model grafis akan dimunculkan pada posisi yang sama
dan berada di dalam lingkup kotak hitam, lalu ditampilkan ke layer untuk
melihat grafis dalam dunia nyata.

4. Metode Augmented Reality

Metode yang dikembangkan pada Augmented Reality saat ini terbagi
menjadi dua metode, yaitu Marker Based Tracking dan Markerless Augmented

Reality.

a. Marker Based Tracking

Menurut Apriyani (dalam, Nazilah dan Ramdhan, 2021) “Marker based
tracking adalah AR yang menggunakan marker atau penanda objek dua
dimensi yang memiliki suatu pola yang akan dibaca komputer melalui
media webcam atau kamera yang tersambung dengan komputer, biasanya
merupakan ilustrasi hitam dan putih dengan batas hitam tebal dan latar
belakang putih”. Sementara itu Huda & Purwaningtias (dalam Nazilah dan
Ramdhan, 2021) “Marker Based Tracking adalah salah satu metode yang
dapat digunakan dalam pengembangan teknologi augmented reality.
Metode ini bekerja dengan cara mengenali dan mengidentifikasi pola pada
sebuah marker untuk memunculkan sebuah objek virtual ke lingkungan

nyata”.
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b. Markerless Augmented Reality

Markerless augmented reality merupakan istilah yang ditunjukkan pada
teknologi Augmented Reality yang tidak membutuhkan suatu pengetahuan
khusus tentang lingkungan pengguna untuk menampilkan objek virtualnya
pada suatu titik tertentu (Muhammad, dkk, 2018). Menurut Jasono dalam
Muhammad, dkk, (2018) Dalam markerless augmented reality, sistem harus
mengidentifikasi objek dan tempat di dunia nyata tanpa marker khusus.
Identifikasi dilakukan dengan menggunakan informasi-informasi seperti
koordinat lokasi, orientasi, dan pergerakan agen.

Perkembangan markerless augmented reality banyak dipengaruhi oleh
berkembangnya perangkat penunjang berbasis mobile seperti smartphone
di masyarakat. Metode Markerless Augmented Reality, dengan metode ini
pengguna tidak perlu lagi menggunakan sebuah marker untuk
menampilkan elemen-elemen digital, dengan tool yang disediakan untuk
pengembangan Augmented Reality berbasis mobile device, mempermudah
pengembang untuk membuat aplikasi yang markerless.

Menurut Miyanti, dkk, (2024) Terdapat beberapa teknologi markerless
AR, diantaranya:

a) Face Tracking

Prinsip kerja Face Tracking adalah mengenali wajah manusia secara
umum dengan cara mengenali posisi mata, hidung, dan mulut manusia,
kemudian akan mengabaikan objek-objek lain disekitarnya seperti
pohon, dinding, bangunan, dan benda-benda lainnya. Teknik ini bisa
digunakan untuk berbagai keperluan seperti deteksi kondisi kulit untuk
kesehatan, AR makeup untuk hiburan, dsb.

b) 3D Object Tracking

Teknik 3D Object Tracking dapat mengenali semua bentuk benda
yang ada disekitar, seperti mobil, meja, televisi, dan masih banyak lagi.

c) Motion Tracking

Teknologi ini bekerja dengan cara menangkap Gerakan, Motion
Tracking banyak digunakan dalam proses pembuatan film-film

dengamn ensimulasikan gerakan.
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d) GPS Based Tracking

Teknologi GPS Based Tracking saat ini sangat populer dan banyak
dikembangkan pada aplikasi smartphone (Android dan 10S) dengan
memanfaatkan fitur GPS dan kompas yang ada didalam sebuah
smartphone, aplikasi akan mengambil data dari GPS dan kompas
kemudian menampilkannya dalam bentuk arah yang kita inginkan
secara real-time.

5. Keunggulan dan Kekurangan Augmented Reality

Dalam sebuah sistem teknologi Augmented Reality (AR) memiliki
keunggulan dan kekurangan. Menurut Mustaqgim dan Kurniawan (2017)
Augmented Reality (AR) memiliki keunggulan yaitu 1) Lebih interaktif, dimana
dalam penggunaannya, dapat diterapkan secara luas dalam berbagai media,
sederhana karena hanya menampilkan satu objek, murah untuk dibuat, dan mudah
digunakan; 2) Efektif dalam penggunaan, 3) Dapat diimplementasikan secara luas
dalam berbagai media, 4) Modeling obyek yang yang sederhana, karena hanya
menampilkan beberapa obyek, 5) Pembuatan yang tidak memakan terlalu banyak
biaya, 6) Mudah untuk dioperasikan. Selain itu keunggulan penggunaan Augmented
Reality menurut Haryanto, dkk (2017) adalah terdapat dari segi tampilan visual
yang menarik karena dapat menampilkan objek tiga dimensi yang seolah-olah
nyata.

Dari beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa keunggulan
augmented reality adalah dapat memvisualisasikan konsep-konsep abstrak yang
sulit dijelaskan dan dapat memberikan pengalaman seolah-olah nyata.

Sedangkan kekurangan dari Augmented Reality menurut Mustaqgim dan
Kurniawan (2017) adalah: 1) Sensitif dengan perubahan sudut pandang, 2) Pembuat
belum terlalu banyak, 3) Membutuhkan banyak memori pada peralatan yang
dipasang. Selain itu kekurangan Augmented Reality menurut Igbal (dalam
Rahayuningsih, 2022) adalah pendeteksian objek di atas marker membutuhkan
pencahayaan yang terang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kekurangan
augmented reality yaitu mudah terpengaruh oleh perubahan sudut pandang selain
itu memerlukan ruang penyimpanan yang besar dan membutuhkan pencahayaan

yang maksimal.
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C. Kemampuan Literasi Sains

1. Definisi Kemampuan Literasi Sains

Kemampuan literasi sains merupakan fondasi penting dalam menghadapi
tantangan global abad ke-21. Kemampuan merupakan potensi atau kecakapan yang
dimiliki seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa
Indonesia) (2016) Kemampuan adalah suatu kesanggupan, kecakapan seseorang
dalam melakukan sesuatu. Sementara itu, menurut Robbins & Judge (2017: 38)
kemampuan dapat diartikan sebagai kapasitas seseorang untuk mengerjakan
berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, dimana kemampuan ini ditentukan oleh dua
faktor yaitu kemampuan intelektual dan kemampuan fisik”. Disisilain, Sudirman
(dalam Bancin, 2023) mengemukakan kemampuan adalah sebuah perubahan energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya pikiran dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Sumbi (2017) mempunyai pendapat lain
mengenai kemampuan, yaitu kesanggupan, kecakapan, kekuatan seseorang
berusaha dengan diri sendiri.

Sementara itu istilah “literasi sains” sudah banyak diinterpretasikan oleh
beberapa ahli. Literasi sains pertama kali disampaikan oleh Paul DeHard Hurd pada
tahun 1958 dalam sebuah artikel yang berudul “Science literacy: Its meaning for
American Schools” dan istilah tersebut sudah digunakan untuk menggambarkan
pemahaman tentang sains dan aplikasinya di masyarakat (Berlian, 2021). Literasi
sains berdasarkan PISA 2015 diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan
hubungan ilmu pengetahuan dengan isu-isu, dan ide-ide tentang ilmu pengetahuan
sebagai masyarakat yang reflektif. Sedangkan menurut Rusilowati (dalam
Kusumastuti, dkk, 2019) Literasi sains diartikan sebagai kemampuan dalam
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk menganalisis dan
berpikir kritis serta mengkomunikasikan hasil penalarannya tersebut pada masalah
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu menurut Menurut (OECD,
2019), literasi sains adalah kemampuan peserta didik untuk terlibat dengan isu-isu
yang berkaitan dengan sains, dan ide-ide sains, sebagai warga negara yang reflektif.

Disisilain, Wenning (dalam Herdiana, 2023) menyatakan bahwa literasi

sains (Scientific Literacy) adalah kemampuan mengidentifikasi memahami dan
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memaknai isu terkait sains yang diperlukan seseorang untuk mengambil keputusan
berdasarkan bukti-bukti scientific. Menurut Novili (dalam Herdiana, 2016, hlm 35)
literasi sains merupakan sebuah kapasitas seseorang untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi suatu pertanyaan, serta menarik Kesimpulan
sesuai dengan fakta dan data guna memahami alam dan membuat keputusan dari
setiap perubahan yang terjadi akibat aktivitas manusia. Selain itu, dapat pula
didefinisikan sebagai level pemahaman sains dan teknologi yang dapat
dimanfaatkan dizaman modern.

Berdasarkan paradigma diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemampuan literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari hal ini mencakup kemampuan
untuk memahami konsep-konsep ilmiah, menerapkannya pada situasi nyata, dan
mengevaluasi informasi ilmiah yang ada di sekitar.

2. Prinsip Dasar Literasi Sains

Adapun prinsip dasar literasi sains menurut Kemendikbud (2017: 5) untuk
siswa di sekolah dasar yakni:
a) Kontekstual,

Sesuai dengan kearifan lokal dan pengembangan zaman. Artinya, stimulus atau
permasalahan yang dibahas diambil dari nyata ditemukan dalam kehidupan sekitar
siswa, menyesuaikan dengan lokasi daerah, serta memilih isu yang sedang
berkembang.

b) Pemenuhan

Kebutuhan sosial, budaya dan kenegaraan. Artinya, langkah yang disajikan
dalam aktivitas sains diharapkan mampu meningkatkan keterampilan proses sains
siswa.

c) Sesuai dengan standar mutu pembelajaran yang sudah selaras dengan
pembelajaran

abad 21.

Artinya, Segala aktivitas dan kegiatan untuk mewujudkan profil belajar yang
literat khususnya dalam sains dapat dilakukan melalui pendekatan saintifik.

d) Holistik dan Terintegrasi dengan beragam literasi lainnya.
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Artinya, pembelajaran sains yang optimal terjadi jika siswa diarahkan mencari
tahu melalui serangkaian proses penemuan sehingga membantu mereka
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam (Listiyani, 2015).

e) Kolaboratif dan Partisipatif.

Artinya, dalam pembelajaran diperlukan dukungan kerja sama dan partisipasi
dari warga sekolah dan orang tua dalam melaksanakan kegiatan sains agar kegiatan
dapat optimal. Sinergi yang tercipta dari pihak yang terkai diharapkan mampu
membantu mewujudkan individu yang literat.

3. Ruang Lingkup Literasi Sains dan Dimensi Literasi Sains
Literasi sains ialah bagian dari sains dan berkaitan dengan isu-isu atau

informasi tentang sains (Fairuza, 2021). Setiap warga negara sudah seharusnya

peka terhadap kesehatan, sumber daya alam, kualitas lingkungan, dan bencana alam
dalam konteks personal, lokal, nasional dan global. Maka dilihat dari hal itu, dapat
membuktikan bahwa cakupan literasi sangat luas, tidak hanya mengenai sains
namum juga literasi-literasi lainnya.

Menurut Fairuza (2021) Literasi sains dikelompokkan menjadi 3 dimensi,
yaitu:

a) Konten sains ialah konsep kunci yang digunakan dalam memahami
fenomena alam dan perubahan lingkungan akibat kegiatan manusia
(Prayitno, dkk, 2013). Pernyataan yang diterima ialah bidang ilmu kimia,
fisika, biologi, ilmu bumi, serta Antariksa.

b) Proses sains ialah kemampuan mantal dalam menggunakan pengetahuan
dan pemahaman ilmiahnya untuk menjawa pertanyaan (Rustaman, 2011).
Kemampuan yang diuji ialah: 1) mengenal tentang pertanyaan ilmiah, 2)
mengidentifikasi bukti, 3) membuat kesimpulan, 4) mengkomunikasikan
kesimpulan, 5) pemahaman konsep ilmiah.

c) Konteks sains digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari baik bidang kehidupan dan Kesehatan, bumi dan lingkungan,
serta teknologi. Ibrahim dan Aspar (dalam Erniwati, dkk, 2020) menyatakan
keterkaitan antara dimensi-dimensi literasi sains lainnya. Rendahnya salah

satu dimensi literasi berakibat pada dimensi literasi sains lainnya.
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4. Indikator Literasi Sains

Gormally (dalam Winata, A., dkk, 2018) mengemukakan bahwa terdapat
tujuh indikator kemampuan literasi sains, yaitu: (1) mengidentifikasi pendapat
ilmiah yang valid; (2) melakukan penelusuran literatur yang efektif; (3) memahami
elemen-elemen desain penelitian dan bagaimana dampaknya terhadap temuan/
kesimpulan; (4) membuat grafik secara tepat dari data; (5) memecahkan masalah
menggunakan keterampilan kuantitatif, termasuk statistik dasar; (6) memahami dan
menginterpretasikan statistik dasar; (7) melakukan inferensi, prediksi, dan
penarikan kesimpulan berdasarkan data kuantitatif.

Sementara itu, PISA (dalam Jufri, 2017) mengemukakan bahwa indikator
literasi sains dibagi menjadi tiga indikator, yaitu: 1) mengidentifikasi isu-isu
atau pertanyaan ilmiah;2) menjelaskan fenomena secara ilmiah; 3) menggunakan
bukti ilmiah. Tiga indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut, a) indikator
pertama mengidentifikasi pertanyaan atau isu-isu ilmiah, pertanyaan ilmiah
merupakan suatu pertanyaan yang dalam menjawabnya harus dilandasi
dengan bukti yang ilmiah. Indikator pertama ini, seseorang harus mampu
mengenal dan memahami pertanyaan yang sedang diselidiki  secara  ilmiah
dalam situasi yang diberikan, menemukan informasi sains dan mengidentifikasi
kata kunci dalam menggali informasi sains, serta mengenal cara atau pola-pola
dasar penyelidikan ilmiah, misalnya hal-hal apa saja yang ditanyakan, variabel apa
saja yang harus diubah-ubah dan dikendalikan, data tambahan apa yang diperlukan
atau prosedur apa yang harus dilakukan agar datar elevan dan dapat dikumpulkan
(Jufri, 2017, h.137). b) indikator kedua, menjelaskan fenomena secara ilmiah,
yang perlu diperhatikan ialah kemampuan seseorang untuk menerapkan
pengetahuan sains dalam situasi yang telah diberikan, mendeskripsikan peristiwa
yang terjadi, memprediksi perubahan, dan mampu dalam mengidentifikasi
informasi dan penjelasan yang relevan, serta menjelaskandan memperkirakan
hasilyang sesuai. c) indikator ketiga, menggunakan bukti ilmiah, indikator ini
menuntut seseorang untuk mampu memaknai temuan ilmiah sebagai bukti dalam
membuat suatu kesimpulan, dapat mengidentifikasi bukti, dan mengomunikasikan

alasan dibalik kesimpulan.
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Sedangkan menurut National Research Council (NRC) (1996), indikator

literasi sains mencakup:

1. Mengetahui prinsip dasar dalam sains dan penerapannya.

2. Kemampuan menggunakan metode ilmiah untuk melakukan eksperimen,
mengumpulkan data, dan menarik kesimpulan.

3. Kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep sains dalam kehidupan sehari-
hari dan pengambilan keputusan.

4. Kemampuan mencari, menilai, dan menggunakan informasi ilmiah untuk
memecahkan masalah.

Berdasarkan pendapat para ahli tentang indikator literasi sains, peneliti
pengambil teori yang dikemukakan oleh PISA (dalam Jufri, 2017), yang
menyatakan bahwa indikator literasi sains diantaranya: 1) mengidentifikasi isu-isu
atau pertanyaan ilmiah;2) menjelaskan fenomena secara ilmiah; 3) menggunakan

bukti ilmiah.

D. Efektivitas Media Assemblr Edu Berbasis Augmented Reality terhadap

Kemampuan Literasi Sains di Sekolah Dasar

Saat ini media Augmented Reality menjadi salah satu teknologi interaktif
yang digunakan dalam pembelajaran. Augmented Reality adalah teknologi yang
dapat menggabungkan dunia nyata dengan dunia digital secara langsung dalam
bentuk objek 2D maupun 3D yang dapat digunakan baik melalui gadget, tablet,
laptop dan computer. AR dapat digunakan untuk membantu memvisualisasikan
konsep abstrak untuk pemahaman dan struktur suatu model objek. Salah satu
platform yang menggunakan teknologi augmented reality adalah Assemblr Edu.
Media Assemblr edu adalah sebuah platform yang mana didalamnya dapat
merancang ilustrasi pembelajaran yang kreatif dan inovatif yang menerapkan
konsep animasi 3D dengan tampilan AR yang dapat diakses melalui gadget, laptop,
maupun tablet. Sejauh ini media assemblr edu memberikan kontribusi positif dalam
pembelajaran, terutama dalam mengembangkan minat dan hasil belajar siswa.

Sementara itu, kemampuan literasi sains dapat didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan

sehari-hari hal ini mencakup kemampuan untuk memahami konsep-konsep ilmiah,
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menerapkannya pada situasi nyata, dan mengevaluasi informasi ilmiah yang ada di
sekitar. Pentingnya kemampuan literasi sains ini diungkapkan oleh Nurlaili, dkk
(2022) Literasi sains penting untuk dapat memahami kondisi lingkungan
sekitarnya, kondisi kesehatan, ekonomi, dan teknologi. Literasi sains menekankan
urgennya keterampilan berpikir dan bertindak secara kritis dan ilmiah yang
melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan cara berpikir ilmiah dalam
mengenal dan menyelesaikan masalah-masalah dunia nyata. Dengan demikian
pendidikan literasi sains sangat fundamental bagi siswa khususnya dan Masyarakat
secara umum demi memenuhi tantangan perkembangan teknologi dan kehidupan
global demi menjaga dan meningkatkan taraf hidupnya.

Optimisme keberhasilan media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality
dalam mengembangkan kemampuan literasi sains sudah teruji oleh beberapa
penelitian relevan, seperti penelitian Yulia dan Putri (2023) yang menemukan fakta
bahwa penggunaan media interaktif assemblr edu berbasis augmented reality
berpengaruh terhadap peningkatan literasi sains siswa di MI Madinatul Ulum
Pasinan Baureno Bojonegoro. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang
dilakukan oleh (Hikmah, dkk, 2023) yang menyebutkan bahwa penggunaan media
interaktif augmented reality dapat meningkatkan hasil belajar siswa yaitu kisaran
rata-rata 80%. Dari perolehan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa media
AR dapat menarik minat belajar siswa dan nantinya hasil belajar siswa juga dapat
meningkat.

Penggunaan media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality dalam rangka
mengembangkan kemampuan literasi sains siswa dapat diimplementasikan pada
berbagai mata pelajaran, termasuk Ilmu Pengetahuan Alam. Dalam penelitian ini

konsep IPA yang dijadikan fokus penelitian ialah “Siklus Air”.
E. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Penelitian Yulia dan Putri

Yulia dan Putri (2023) melakukan penelitian dengan mengusung judul
“Pengembangan Media Interaktif Assemblr Edu Berbasis Augmented Reality dalam
Meningkatkan Literasi Sains Siswa Kelas 6”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Proses pengembangan media interaktif assemblr edu berbasis augmented reality

memperoleh hasil dan penilaian yang baik dari para ahli. Hal ini dibuktikan dengan
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perolehan hasil angket respon dari ahli media, yaitu 84%, perolehan dari ahli bahasa
sebesar 84% dan ahli materi sebesar 90% dengan kategori dari ketiga ahli yaitu
sangat baik; 2) Hasil pengembangan media ini berpengaruh terhadap peningkatan
literasi sains siswa MI Madinatul Ulum Pasinan Baureno Bojonegoro. Hal ini
dibuktikan pada peningkatan hasil pre-test dan post-test siswa. Pada hasil pre-test
dan post-test siswa mengalami peningkatan sebesar 38%. Pada uji hipotesis, siswa
juga mendapat hasil yang baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik yang
dibuktikan dengan hasil perbandingan dimana nilai Sig. < nilai alpha atau 0,000 <
0,05, sehingga hipotesis penelitian diterima.
2. Penelitian Agustin Awaliyah, dan Wardhani

Penelitian berjudul “Pengaruh Media Augmented Reality (AR) Berbantuan
Assemblr Edu Terhadap Hasil Belajar Siswa SMP IT Robbani Sintang” dilakukan
oleh Agustin dan Wardhani (2023). Hasil dari penelitian ini merujuk pada terdapat
pengaruh penggunaan media Augmented Reality (AR) berbantuan aplikasi
Assemblr Edu terhadap hasil belajar siswa SMP IT Robbani Sintang Kelas VIII
pada mata pelajaran IPA materi sel Tahun Ajaran 2023/2024.
3. Penelitian Jannah Roikhanatul dan Oktaviani N, R

Jannah dan Oktaviani (2022) melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media Augmented Reality Terhadap Kemampuan Literasi
Numerasi Digital pada Pembelajaran Matematika Materi Penyajian Data Kelas V
MI At-Taufiq”. Hasil penelitian Jannah dan Oktaviani (2022) menunjukkan bahwa
Penggunaan media AR memiliki dampak yang cukup besar pada kemampuan
berhitung dan literasi digital siswa. Nilai rata-rata pengamatan siswa pada kelas
kontrol menghasilkan skor rata-rata 71, sedangkan kelas eksperimen menghasilkan
skor rata-rata 80.
4. Penelitian Melinda dan Bachtiar

Penelitian Melinda dan Bachtiar (2024) berjudul “Pengaruh Penggunaan
Aplikasi Assemblr Edu Terhadap Peningkatan Pemahaman Konsep IPA Siswa
SMP”. Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Sempu Satu Atap dengan hasil
menunjukkan bahwa aplikasi Assemblr Edu dapat membantu dalam meningkatkan

pemahaman terhadap konsep-konsep materi yang dipelajari dengan skor total



22

persentase sebesar 77,3% atau setara dengan 17 responden dan dikategorikan layak
sebagai media pembelajaran.
5. Penelitian Pratama, Nugraha, dan Mutaqin

Pratama, dkk. (2023) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Media
Berbasis Video Animasi Terhadap Literasi Sains Siswa Kelas IV Dalam Mata
Pelajaran IPA”. Hasil penelitian Pratama, dkk. (2023) menunjukkan bahwa media
berbasis video animasi berpengaruh terhadap literasi sains siswa, kemudian media
berbasis video animasi cukup efektif digunakan dibandingan dengan media
powerpoint sederhana. Hal tersebut juga didukung dari perbedaan nilai rata-rata
post-test kelas eksperimen maupun kelas kontrol, peserta didik yang menggunakan
media video animasi memperoleh nilai rata-rata sebesar 84,59. Sedangkan siswa
yang tidak menggunakan media berbasis video animasi memperoleh nilai rata-rata
sebesar 70,50.
6. Penelitian Hayati Dhini Anji

Penelitian berjudul “Penerapan Aplikasi Assemblr Edu untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Siswa”. Dilakukan oleh Hayati
(2022). Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh terhadap pelajaran IPA materi siklus air untuk kelas 5B SDN Buahgede.
Dengan menggunakan aplikasi assemblr edu dapat membantu siswa mudah
memahami materi dan keaktifan siswa saat dikelaspun meningkat, sehingga yang
awalnya saat melakukan kegiatan diskusi siswa masih belum berani menyampaikan
pendapatnya serta harus ditunjuk terlebih dahulu oleh peneliti untuk menyampaikan
pendapatnya, setelah adanya perlakuan siswa lebih aktif karna adanya ketertarikan
dengan pembelajaran menggunakan aplikasi assemblr edu.
7. Penelitian Aiman Ummu, Dantes Nyoman, dan Suma Ketut

Aiman, dkk (2019) melakukan penelitian dengan mengusung judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap Literasi Sains dan
Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”. Penelitian yang dilakukan oleh Aiman, dkk
(2019) membuktikan bahwa terdapat perbedaan literasi sains antara peserta didik
yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik
yang mengikuti pembelajaran ekspositori, terdapat perbedaan berpikir kritis

peserta didik antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran berbasis
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masalah dengan peserta didikyang mengikuti pembelajaran ekspositori dan
terdapat perbedaan secara simultan literasi sains dan berpikir kritis peserta didik
antara peserta didik yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah

dengan peserta didik yang mengikuti model pembelajaran ekspositori.
F. Kerangka Berpikir

Menurut Sugiyono (2013), “kerangka pikir merupakan alur berpikir atau
alur peneltian yang dijadikan pola atau landasan berpikir peneliti dalam
mengadakan penelitian terhadap objek yang dituju”. Dalam penelitian ini, peneliti
mempunyai keyakinan bahwa variable bebas (media assemblr edu berbasis
augmented reality) dapat berkaitan dengan variable terikat (kemampuan literasi
sains).

Peneliti menegaskan peranan media assemblr edu berbasis augmented

reality terhadap kemampuan literasi sains di sd sebagai berikut.

l Kondisi Awal l
Rendahnya Kemampuan Media pembelajaran yang
Literasi Sains di SD digunakan masih konvensional

v

Proses Penelitian |4———

J7 Menggunakan media

Kemampuan literasi . .
puan fteras Hasil Akhir »| assemblr edu berbasis

sains di SD D — ]
augmented reality
Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
l. Pemikiran peneliti yang memperlihatkan kontribusi penggunaan media

assemblr edu berbasis augmented reality ialah sebagai berikut.
a. Aspek siswa sebagai subjek penelitian sangat esensial untuk melihat
sejauh mana kemampuan literasi sains siswa dalam konsep fotosintesis

dengan menggunakan media assemblr edu berbasis augmented reality.
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b. Media assemblr edu berbasis augmented reality merupakan media
pembelajaran inovatif yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam
kegiatan belajar.

2. Media assemblr edu berbasis augmented reality berpengaruh terhadap
kemampuan

literasi sains di SD, khususnya pada konsep siklus air.
Berdasarkan konsep skematis pada gambar 2.1, maka dalam penelitian ini

hubungan antarvariabel penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.

Variabel Bebas (X) |——»p | Variabel Terikat (Y)

Gambar 2. 2

Paradigma pengaruh Media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality
terhadap Kemampuan Literasi Sains

Keterangan:
Variabel Bebas (X) = Media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality
Variabel Terikat (Y) = Kemampuan Literasi Sains

—_ = Pengaruh

G. Hipotesis Penelitian

Ismael Nurdin dan Sri Hartati (dalam Mulyani, 2021) menyatakan bahwa
“hipotesis adalah satu kesimpulan sementara yang belum final; jawaban sementara;
dugaan sementara; yang merupakan konstruk peneliti terhadap masalah penelitian,
yang menyatakan hubungan antara dua atau lebih variabel”. Dikataan dugaan,
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data,
sehingga harus dibuktikan kebenarannya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini
ialah sebagai berikut.

l. Penerapan media assemblr edu berbasis augmented reality di kelas V SDN

1 Kota Kulon berjalan dengan baik.

2. Kemampuan literasi sains siswa yang mendapat media assemblr edu

berbasis augmented reality tergolong tinggi.



3.

25

Terdapat pengaruh media assemblr edu berbasis augmented reality terhadap

kemampuan literasi sains di SDN 1 Kota Kulon.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian

Sugiyono (2019:2) menyatakan bahwa metode penelitian ialah cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Sedangkan
menurut Priyono (2016:1) Metode Penelitian adalah cara melakukan sesuatu
dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.
Menurut Abubakar (2020:1), “metode penelitian adalah upaya menyelidiki dan
menelusuri sesuatu masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara cermat
dan teliti untuk mengumpulkan, mengolah, melakukan analisis data dan mengambil
kesimpulan secara sistematis dan objektif guna memecahkan suatu masalah atau
menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang berguna bagi
kehidupan manusia”.

Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif adalah suatu metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah atau
scientific karena telah memenuhi kaidah ilmiah secara konkrit atau empiris,
obyektif, terukur, rasional, serta sistematis. Sedangkan menurut Hardani, dkk
(2023) “Pendekatan kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap
bagianbagian fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan dari penelitian
kuantitatif yaitu untuk mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori
dan hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam” Metode dalam penelitian
sangat penting guna menunjang sebuah penelitian karena akan membantu peneliti
dalam memberikan gambaran dan data-data yang diperlukan oleh peneliti.

Berdasarkan metodenya, penelitian yang dilakukan peneliti ialah penelitian
eksperimen. Krathwohl (dalam Prijana dan Rohman, 2016) megatakan bahwa
metode penelitian ekperimen merupakan metode untuk menguji hipotesis, yakni
menguji keterkaitan variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat
(dependent variable). Sedangkan menurut Sugiyono (2019. hlm.111) penelitian
eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
dikendalikan. Dari pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian

eksperimen merupakan suatu metode penelitian sistematis yang berusaha untuk
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mencari pengaruh dari suatu perlakuan tertentu yang diberikan pada variabel
terhadap variabel yang lain tanpa diberikan perlakuan dengan kondisi yang
dikendalikan.

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasi
experiment (kuasi eksperimen). Menurut Creswell (dalam Novianti, 2024) Quasi
eksperimen adalah rancangan eksperimen yang dilakukan tanpa pengacakan
(random), tetapi melibatkan penempatan partisipan ke kelompok. Sedangkan
menurut Danuri & Maisaroh, (2019, hlm: 268-26) “Quasy Experiment Design
merupakan desain penelitian eksperimen semu dengan menempatkan kelompok
subjek yang sudah ada kedalam kelompok kontrol dan kelompok eksperimen”.
Metode quasi eksperimen digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
literasi sains siswa pada mata pelajaran IPA dengan menggunakan media assemblr
edu berbasis augmented reality. Adapun rancangan pendekatan kuasi eksperimen
yang digunakan adalah Non-equivalent Control Group Design.

B. Desain Penelitian

Berdasarkan metodenya, penelitian yang dilakukan peneliti ialah penelitian
eksperimen. Danim (dalam Arigiyati dan Istiqomah, 2016) menyatakan bahwa
“Penelitian eksperimen adalah penelitian dengan melakukan sebuah studi yang
objektif, sistematis dan terkontrol untuk memprediksi atau mengontrol fenomena”.
Sedangkan Krathwohl (dalam Prijana dan Rohmah, 2016) mengatakan bahwa
metode penelitian eksperimen merupakan metode untuk menguji hipotesis, yakni
menguji keterkaitan variabel bebas (independent variable) dan variabel terikat
(dependent variable). Dari pernyataan diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian eksperimen ialah metode penelitian yang berfokus pada kegiatan uji coba
untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap objek yang akan diteliti.

Menurut Creswell (dalam Febrianti, 2019), “Although all experiments have
common characteristics, their use and applications vary depenting on the type of
design used. The most common designs you will find in educational research are:
1) Between-Group Design, 2) Within-Group or Individual Design”. Desain yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah tipe Between-Group Designs.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh media assemblr edu berbasis

augmented reality terhadap kemampuan literasi sains di SD. Untuk melihat
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pengaruh, maka diperlukan dua kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen
(diberi perlakuan media Assemblr edu), dan kelompok kontrol (tidak diberi
perlakuan media Assemblr edu). Sedangkan metode yang digunakan ialah Quasi
Experimens. Hal ini dikarenakan subjek yang akan diteliti merupakan siswa yang
terdaftar di kelas, sehingga tidak memungkinkan untuk membuat kelompok baru
secara acak.

Seperti yang sudah dipaparkan, pada penelitian ini peneliti membagi sampel
penelitian ini menjadi dua kelompok. Kelompok yang diberikan perlakuan media
Assemblr edu sebagai kelas eksperimen, dan kelompok yang diberikan perlakukan
media non-Assemblr edu sebagai kelas kontrol. Adapun desain penelitian Quasi
Experiments yang digunakan adalah Non-equivalent Control Group Design.
Menurut Sugiyono (dalam Febrianti, 2019), “Desain ini hampir sama dengan
pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen
maupun kelas kontrol tidak dipilih secara random”. Adapun desain ini disajikan

dalam tabel 3.1.

Tabel 3. 1

Non-equivalent Control Group Design

O X 0))
O3 - O4
Sumber: Sugiyono (2014, hlm, 76)

Keterangan:

X = Kelas eksperimen, mendapat perlakuan media Assemblr edu

- = Kelas kontrol, tidak mendapat perlakukan media Assemblr edu
O1 = Tes awal (pretest) kelas eksperimen

O> = Tes akhir (posttest) kelas eksperimen

O3 = Tes awal (pretest) kelas kontrol

O4 = Tes akhir (posttest) kelas kontrol
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Setelah diketahui tes awal dan tes akhir, maka dihitung selisihnya yaitu:

02-01=Y —— b Y1 = hasil test siswa kelas eksperimen
04-01=Y> — b Y= hasil test siswa kelas kontrol
C. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah suatu definisi yang diberikan kepada
suatu variabel dengan cara memberikan arti, atau menspesifikan kegiatan, ataupun
memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut
(Jayanti, 2020). Definisi operasional dalam variabel penelitian ialah atribut atau
sifat atau nilai dari objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2015).

Definisi operasional dalam penelitian ini berhubungan dengan media
Assemblr Edu berbasis Augmented Reality sebagai variabel bebasnya dan
kemampuan literasi sains sebagai variabel terikat.

1. Media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality

Rizki (2023) mendefinisikan media assemblr edu sebagai sebuah aplikasi
media pembelajaran yang saat ini dikembangkan untuk keperluan pendidikan dalam
membuat atau merancang animasi 3D serta Augmented Reality (AR) yang bersifat
menyenangkan serta interaktif. Sedangkan Hayati (2022) menyatakan bahwa
Assemblr edu adalah sebuah platform yang mana didalamnya dapat merancang
video pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Aplikasi ini dapat diakses melalui hp,
laptop, maupun tablet. Dari pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan Assemblr
edu merupakan aplikasi media pembelajaran interaktif yang menerapkan konsep
animasi 3D dengan tampilan AR yang dapat diakses baik melalui gadget, tablet,
laptop maupun komputer.

2. Kemampuan Literasi Sains

Wenning (dalam Herdiana, 2023) menyatakan bahwa literasi sains
(Scientific Literacy) adalah kemampuan mengidentifikasi memahami dan
memaknai isu terkait sains yang diperlukan seseorang untuk mengambil keputusan
berdasarkan bukti-bukti scientific. Sedangkan menurut Rusilowati (2018) Literasi

sains diartikan sebagai kemampuan dalam menerapkan pengetahuan dan
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keterampilan yang dimiliki untuk menganalisis dan berpikir kritis serta
mengkomunikasikan hasil penalarannya tersebut pada masalah yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kemampuan literasi sains adalah kemampuan seseorang untuk
menggunakan pengetahuan ilmiah dalam kehidupan sehari-hari hal ini mencakup
kemampuan untuk memahami konsep-konsep ilmiah, menerapkannya pada situasi

nyata, dan mengevaluasi informasi ilmiah yang ada di sekitar.
D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (dalam Suriyani dan Jailani, 2023) “populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini
ialah populasi homogen, yaitu populasi yang unsur-unsurnya memiliki sifat yang
sama, dan populasi terbatas, yaitu populasi yang memiliki batas kuantitatif karena
karakteristik yang terbatas (Margono, 2004). Berdasarkan ketentuan tersebut, maka
siswa kelas V SDN 1 Kota Kulon yang berjumlah 55 orang dijadikan populasi,
dengan pertimbangan tertentu.

2. Sampel Penelitian

Menurut Wahyuni (2017), menyatakan bahwa “sampel adalah kelompok
kecil yang secara langsung akan kita teliti dan Tarik kesimpulan dari padanya”.
Sedangkan menurut Sudjana (dalam Febrianti, 2019), “sampel ialah sejumlah hal
yang diobservasi relevan dengan masalah penelitian”. Sampel dalam penelitian ini
ialah siswa kelas VA dan VC SDN 1 Kota Kulon yang masing-masing berjumlah
28 orang siswa dan 27 orang siswa.

Sementara itu, dalam Sugiyono (2018) teknik pengambilan sampel terbagi
menjadi dua kategori, yakni probability sampling dan non probability sampling.
Salah satu jenis non-probability sampling ialah teknik sampling bertujuan.
Sampling bertujuan merupakan pengambilan sampel dengan menggunakan
beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat
menentukan jumlah sampel yang akan diteliti (Sugiyono, 2018). Sementara itu

menurut Fauzy (2019) pengambilan sampel yang dilakukan sesuai dengan
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persyaratan sampel yang diperlukan. Pengambilan sampel tersebut dilakukan
secara sengaja dengan jalan mengambil sampel tertentu saja yang mempunyai
karakteristik, ciri, kriteria, atau sifat tertentu. Dengan demikian, pengambilan
sampelnya dilakukan tidak secara acak.

Berdasarkan paradigma tersebut, sampling bertujuan digunakan dalam
penelitian ini karena pertimbangan tertentu yang diberikan oleh guru untuk
mewakili seluruh populasi yang akan diperlakukan sebagai kelas eksperimen dan
kelas kontrol (Paradina, dkk, 2019). Sehingga diperoleh sampel dalam penelitian
ini kelas VA dan VC SDN 1 Kota Kulon. VA dijadikan sebagai kelas eksperimen
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Assemblr edu berbasis

Augmented reality dan kelas VC dijadikan sebagai kelas kontrol.
E. Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini, cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data,
ialah teknik tes dan non tes.
1. Teknik Tes

Menurut Hazmi (2019) “tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan atau
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan,
kemampuan atau bakat sesorang (siswa)”. Sementara itu Utari (dalam Febrianti,
2019), “tes adalah instrumen untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek
penelitian dengan cara pengukuran”. Dari pendapat tersebut, maka dapt ditarik
konklusi bahwa tes adalah cara mengumpulkan data untuk mengukur kemampuan
subjek penelitian dengan menggunakan alat instrumen. Dalam penelitian ini, jenis
tes yang digunakan ialah tes uraian. Adapun instrumen tes dicantumkan dalam
lapiran.
2. Teknik NonTes

Dalam penelitian ini, teknik non tes yang digunakan ialah dokumentasi.

a. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa daftar nilai siswa, RPP, dan
foto proses penelitian. Komponen-komponen tersebut memberikan dan

menunjang informasi selama proses penelitian.
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F. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2014) instrumen penelitian merupakan suatu alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrument
pengumpulan data pada penelitian ini berbentuk tes. Adapun jenis tes yang
digunakan dalam penelitian ini ialah tes subjektif (uraian). Adapun tes ini diberikan
untuk mengetahui kemampuan awal (pretest) dan kemampuan akhir siswa
(posttest).

1. Bentuk Instrumen

Dalam konteks penelitian ini, teknik tes mengukur kemampuan literasi sains
siswa dengan menggunakan media assemblr edu berbasis augmented reality dalam
mata Pelajaran IPA. Tes diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol, masing-
masing diberikan sebanyak dua kali, yaitu pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir).
Jenis tes yang diberikan dalam penelitian ini ialah tes subjektif berupa uraian. Hal
ini dikarenakan soal berbentuk uraian dapat menuntut kemampuan literasi sains
siswa, serta dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan
maksudnya dengan caranya sendiri.

2. Penyusunan Instrumen

Materi dalam penelitian ini ialah siklus air. Berdasarkan materi yang telah

ditentukan, maka konsep instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disajikan

dalam tabel 3.2.

Tabel 3. 2

Konsep Instrumen Tes

No | Pokok Bahasan Indikator Pencapaian Jumlah Item
Kompetensi Soal
1 | Pengertian siklus | Menjelaskan pengertian siklus 9 item
air. air.
2 | Tahapan-tahapan | Menjelaskan tahapan-tahapan 16 item
siklus air siklus air.

Merujuk pada konsep instrumen yang disajikan dalam tabel 3.2, maka kisi-

kisi instrumen tes dapat dilihat pada lampiran.
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3. Penskoran Instrumen
Dalam penelitian ini, pemberian skor disesuaikan dengan jenis atau bentuk
soal yang dipergunakan. Adapun penskoran instrumen diatur dalam tabel 3.3.
Tabel 3. 3

Pedoman Penskoran Tes

Acuan Pemberian Skor
Kelompok Soal | No. Soal Skor Keterangan
1-20 4 Sangat tepat
Uraian 3 Tepat
2 Kurang tepat
1 Tidak tepat
0 Tidak diisi atau tidak dijawab

Berdasarkan tabel 3.3 tentang pedoman penskoran instrumen, maka rubrik
penilaian tes lebih jelasnya disajikan pada lampiran.
4. Uji Coba Instrumen

Dalam instrumen tes, data diujicobakan terlebih dahulu dan dianalisis untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukarannya.
a. Validitas

Menurut Arikunto (dalam Febrianti, 2015, hlm.59), “validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukan Tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen”.
Sebuah instrumen dikatakan valid jika dapat mengungkap data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini validasi dilakukan melalui dua tahap,
yakni expert judgment dan validitas butir soal.
1) Expert Judgment oleh Validator Ahli.

Sebelum instrumen diujicobakan kepada responden, instrument diuji
validitasnya oleh validator ahli. Validator ahli dalam penelitian ini terdiri dari dua
orang, yaitu Rohani, M. Pd dan Fitri Ayu Febrianti, M. Pd. Kedua validator tersebut

memenuhi ketentuan menjadi validator ahli dalam penelitian ini. Hasil dari expert
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Jjudgment dicantumkan dalam lampiran B.2. Adapun rekapitulasinya ialah sebagai

berikut.
Tabel 3. 4
Expert Judgment Oleh Validator Ahli
No | Validator Ahli | Tanggal Validasi Hasil Catatan

1 | Rohani, M. Pd. | 15 April 2025 Valid | Lanjutkan! Sudah
sesuai dengan
indikator.

2 | Fitri Ayu 09 Mei 2025 Valid | Media AR yang dibuat

Febrianti, M. Pd. sudah bagus dan

cukup representatif.
Saran dari saya,
buatlah guide book
sebagai pedoman
untuk user (peserta

didik).

2) Validitas Butir Soal
Menurut Sundayana (2015, dalam Febrianti), untuk mengu;ji validitas alat
ukur dibutuhkan langkah-langkah sebagai berikut.
a) Menghitung harga korelasi setiap butir soal alat ukur dengan rumus

Pearson/Product Moment, yaitu:

nZXY-(EX)EY)

=7 IXZ—(ZX)2).(n £Y2—(TY)2)

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi Y = jumlah skor tiap soal
n=jumlah responden X = skor item butir soal

b) Melakukan perhitungan dengan uji t dengan rumus:

_rVyn-2

thitung T2

Keterangan:

r = koefisiensi korelasi hasil r hitung
n = jumlah responden

¢) Mencari tabel dengan tiapel = to (dk = n- 2)
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d) Membuat kesimpulan dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika thitung >tuabel berarti valid, atau jika fhiwng <twbel berarti tidak valid.

Tabel 3. 5

Interpretasi Validitas Soal

Validitas Interpretasi
0,80 <rxy < 1,00 Validitas Sangat Baik
0,60 <rxy < 0,80 Validitas Baik
0,40 <rxy < 0,60 Validitas Sedang
0,20 <rxy < 0,40 Validitas Kurang
0,00 <rxy <0,20 | Validitas Sangat Kurang
rxy < 0,00 Tidak Valid

Berdasarkan hasil perhitungan validitas menggunakan Ms. Excel yang
disajikan dalam Lampiran B.4, diperoleh bahwa 14 dari 20 soal tes subjektif
(uraian) dinyatakan valid. Adapun rekapitulasi validitas soal uraian disajikan dalam

tabel 3.6.

Tabel 3. 6

Rekapitulasi Validitas Soal Uraian

Validitas
No Butir Soal Valid Tidak | Jumlah | Persentase
Valid
1 2,4,5,7,9,11, v 14 70%
12,13, 14, 15, 16
17, 19, 20
2 1,3,6,8, 10, 18 v 6 30%

b. Reliabilitas
Menurut Sundayana (2015, dalam Febrianti, 2019), “Reliabilitas instrumen
penelitian adalah suatu alat yang memberikan hasil yang tetap sama. Hasil

pengukuran itu harus tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya diberikan pada
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subyek yang sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda pula”. Untuk
menguji reliabilitas instrumen penelitian tipe soal uraian, reliabilitas diuji

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha (o), yaitu:

n=() (1-=25)

Keterangan:
ri =reliabilitas instrumen
n = banyak butir pertanyaan

Y s? = jumlah varians item
S7? = varians total
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Ms. Excel, diperoleh nilai
c. Daya Pembeda

Menurut Sundayana (2015, dalam Febrianti, 2019), “daya pembeda adalah
kemampuan suatu soal untuk dapat membedakan antara siswa berkemampuan
tinggi dan siswa yang berkemampuan rendah”. Untuk soal tipe uraian, daya

pembeda dapat dihitung dengan rumus:
Sa— Sp

DP =
Iy

Keterangan:

DP = Indeks Daya Pembeda

Sa = Jumlah Skor Kelompok Atas

Sg = Jumlah Skor Kelompok Bawah

Ia = Jumlah Skor Ideal Kelompok Atas

Tabel 3. 7
Daya Pembeda

Daya Pembeda Interpretasi
DP <0,00 Sangat jelek
0,00 <DP <0,20 Jelek
0,20 <DP <0,40 Cukup
0,40 <DP <0,70 Baik
0,70<DP <1,00 Sangat baik




Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Ms. Excel, diperoleh

rekapitulasi daya pembeda tes subjektif (uraian) sebagai berikut.

Tabel 3. 8

Daya Pembeda Soal Subjektif
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Interpretasi
Nomor Daya
Soal Pembeda Sangat Jelek | Cukup | Baik Sangat
Jelek Baik

1 0,214 4

2 0,179 v

3 0,107 v

4 0,214 v

5 0,214 v

6 0,107 v

7 0,286 v

8 0.107 v

9 0.393 v

10 0.071 v

11 0,286 v

12 0,286 v

13 0,250 v

14 0,214 v

15 0,321 v

16 0,321 v

17 0,357 v

18 0,000 v

19 0,286 v
20 0,176 v




d. Tingkat Kesukaran
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Menurut Sundaya (2015, hlm. 76), “Tingkat kesukaran adalah keberadaan

suatu butir dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya”. Untuk

menguji tingkat kesukaran soal tipe subjektif digunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

_Sa+ Sp
L+ I

SA = Jumlah skor kelas atas

SB = Jumlah skor kelompok bawah

IA = Jumlah skor ideal kelompok atas

IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan Ms. Excel, maka diperoleh

rekapitulasi daya pembeda tes subjektif (uraian) sebagai berikut.

Tabel 3. 9

Tingkat Kesukaran Soal Subjektif

Soal | Tingkat Interpretasi
Kesukaran | Sangat | Sukar | Sedang | Mudah | Sangat
Sukar Mudah
1 0,60 v
2 0,77 v
3 0,79 v
4 0,70 v
5 0,70 v
6 0,70 v
7 0,67 v
8 0,75 v
9 0,70 v
10 0,64 v
11 0,70 v
12 0,56 v
13 0,87 v
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Soal | Tingkat Interpretasi
Kesukaran | Sangat | Sukar | Sedang | Mudah | Sangat
Sukar Mudah
14 0,67 v
15 0,83 v
16 0,84 v
17 0,70 4
18 0,58 v
19 0,75 v
20 0,61 v
e. Rekapitulasi Uji Instrumen

Uji coba instrument tes dilakukan untuk menguji validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran tes, sehingga berujung pada kelayakan tes. Tes ini
berperan sebagai alat untuk mengukur kemampuan literasi sains siswa.
Pengembangan butir soal mengacu pada indikator kemampuan literasi sains
menurut PISA. Sementara itu, soal yang diujicobakan terdiri dari 20 butir soal
subjektif (uraian). Bobot ideal soal adalah 4.

Uji coba dilaksanakan pada hari selasa, 29 April 2025 kepada siswa kelas
VI A SDN 1 Kota Kulon. Responden yang terlibat adalah 25 orang siswa. Adapun
rekapitulasi hasil uji instrumen disajikan pada lampiran B.7.

Berdasarkan perhitungan validitas sebelumnya, diketahui 14 dari 20 soal
uraian dinyatakan layak untuk dijadikan instrumen penelitian. Dengan kata lain,
butir soal nomor 2,4, 5,7,9, 11, 13, 14, 15, dan 16 dijadikan tes awal dan tes akhir

untuk mengukur kemampuan literasi sains.
G. Prosedur Penelitian

Dalam sebuah penelitian, diperlukan tahap kegiatan penelitian atau
langkah-langkah sistematis yang disebut prosedur penelitian. Prosedur penelitian
yang ditempuh harus relevan dengan jenis penelitian yang digunakan. Penelitian

eksperimen jenis quasi experiment (nomn-equivalent control group design)
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merupakan jenis penelitian yang dipilih peneliti, sehingga prosedur penelitiannya

harus sesuai dengan karakteristik penelitian eksperimen yang dipilih.

1.

Tahap Persiapan

Untuk melaksanakan penelitian, maka perlu dilakukan berbagai persiapan

sebagai berikut:

a. Pengajuan judul;

b.
C.

d.

[

Penyusunan proposal penelitian;

Seminar proposal penelitian;

Permohonan izin kepada pihak sekolah yang akan dijadikan tempat penelitian;
Penyusunan dan uji coba instrumen;

Mempersiapkan kelas eksperimen dan kontrol.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan dimulai dari mengadakan prefest, melaksanakan

kegiatan pembelajaran, sampai mengadakan posttes.

a. Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen dalam penelitian ini diberi perlakuan menggunakan
media Assemblr Edu. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) treatment
1 di kelas eksperimen disajikan dalam lampiran C.2.1, sedangkan RPP
treatment 2 di kelas kelas eksperimen disajikan dalam lampiran C.2.1, dan
RPP treatment 3 di kelas eksperimen disajikan dalam lampiran C.2.1.
Langkah-langkah pembelajaran di kelas eksperimen adalah sebagai berikut:
1) Guru munjukkan kepada siswa bagaimana cara menggunakan aplikasi
Assemblr Edu untuk melihat model 3D dan animasi siklus air.
2) Siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi model 3D dan animasi
secara mandiri atau berkelompok.
3) Siswa melakukan diskusikan mengenai apa yang mereka amati dari
model 3D dan animasi menggunakan aplikasi Assemblr Edu.
b. Kelas Kontrol

Kelas kontrol dalam penelitian ini tidak diberi perlakuan dengan
menggunakan media Assemblr edu, tetapi menggunakan media
konvensional berbasis media gambar. Adapun tahapannya ialah sebagai

berikut:
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1) Guru menyampaikan materi menggunakan metode ceramah dan media
berupa contoh gambar tahapan-tahapan siklus air;
2) Guru mengenalkan pengertian dan tahapan-tahapan siklus air
menggunakan media gambar;
3) Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai materi yang sedang
dipelajari;
4) Siswa mengerjakan soal yang diberikan guru mengenai konsep siklus
air.
3. Tahap Pengolahan dan Pelaporan
Setelah melaksanakan penelitian dan memperoleh data, maka dilakukan
pengolahan data untuk menganalisis pengaruh media assemblr edu berbasis
augmented reality terhadap kemampuan literasi sains di sekolah dasar. Selanjutnya,
membuat simpulan berdasarkan hasil pengolahan data dan menyusun laporan

penelitian.
H. Metode Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk memberikan gambaran terhadap data yang
telah dikumpulkan. Hal ini dimaksudkan untuk mencari kesimpulan dan menguji
hipotesis. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil pretest dan posttest. Adapun
langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut.

1. Analisis Data Tes Awal (Pretest)

Tes awal dilakukan untuk menganalisis kemampuan awal siswa sebelum
diberikan pelajaran. Adapun langkah-langkah pengujiannya diawali dengan uji
normalitas data, berlanjut dengan uji homogenitas dan uji hipotesis.

a. Uji Normalitas Data

Menurut Sundayana (2015, hlm. 82), “normalitas sebaran data menjadi
syarat untuk menentukan jenis statistik apa yang dipakai dalam
penganalisisan selanjutnya”. Dalam penelitian ini, untuk menguji
normalitas data jika data berbentuk sebaran, maka menggunakan uji

Lilliefors dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya.

2) Menyusun data dari yang terkecil ke terbesar.
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3) Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus:

4) Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z.
5) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan data
terebut,
6) Menghitung selisih luas z dengan nilai proporsi.
7) Menentukan luas maksimum (Lmaks) dari Langkah 6.
8) Menentukan luas tabel Lilliefors (Ltabet); Liabel = Lo (12-1)
9) Kiriteria kenormalan: jika Lmaks < Ltbel, maka data berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Setelah uji normalitas data dilakukan, maka Langkah selanjutnya adalah
uji homogenitas dua varians. Uji homogenitas dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa kedua atau lebih kelompok data sampel berasal dari
populasi yang memiliki variasi sama. Langkah-langkah uji homogenitas dua
varians (Sundayana, 2015) ialah sebagai berikut.
1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya, yaitu:
Ho: kedua varians homogen (vi = v2)

Ha: kedua varians tidak homogen (vi « v2)

2) Menentukan nilai Fhiwung dengan rumus:

varians besar  (simpangan baku besar)?

F, . = =
hitng = yarians kecil ~  (simpangan baku kecil)?

3) Menetukan nilai Frapet dengan rumus:

F dk N yarigns (b—1)
@ dk Nyarians(k—1)

Frabel =

4) Kiriteria uji: jika Fhitung < Frabel, maka H, diterima (varians homogen)
c. Uji Hipotesis

Jika kedua varian homogen dan normal, maka dilanjutkan dengan uji
kesamaan dua rata-rata (uji t). Langkah-langkah uji kesamaan dua rata-rata
ialah sebagai berikut.

1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya



42

Mententukan nilai thiung dihitung dengan rumus:

Xi—Xp

ni+ny _ (n1—1)512+(n2—1)522
Sgabungan , ning dengan Sgabungan—\j Nyt ng-2

thitung =

2) Menentukan nilai tuabel = tabel = ta (d = n1 + n2 — 2)

3) Kiriteria pengujian hipotesis: jika -tiabel < thitung < tiabel maka Ho diterima.

Jika data berdistribusi normal namun variansnya tidak homogen, maka

menggunakan uji #'. Langkah pengujian ¢' adalah sebagai berikut.

1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatinya.

2) Menentukan nilai #' nit dengan rumus

X1—Xp

S22 S,2
212, 222
ny na

| -
t =

3) Menentukan kriteria pengujian hipotesis
H, diterima jika:

wit; + wyt, <t < wity + wyt,

wy+ wy, wy + w,

Jika salah satu atau kedua sampel tidak berdistribusi normal, maka
menggunakan uji Mann Whitney. Langkah Uji Mann Whitney sebagai
berikut.

1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya.

2) Gabungkan semua nilai pengamatan dari sampel pertama dan kedua
dalam satu kelompok.

3) Beri rank dengan rank 1 untuk nilai pengamatan terkecil sampai rank
terbesar untuk nilai pengamatan terbesarnya. Jika ada nilai yang sama
harus mempunyai rank yang sama pula

4) Setelah nilai pengamatannya diberi rank, jumlahkan nilai rank tersebut
kemudian ambil jumlah rank terkecilnya.

Menghitung nilai U dengan rumus:



S)

6)

7)

8)

9)
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n(ny —1
U1 = 111112 - % - ZRl atau UZ
n,(n, — 1
=n1n2_¥— ZRZ

Dari U; dan U, pilihlah nilai yang terkecil yang menjadi Uy

Untuk 71 < 40 dan n2 < 20 (n; dan nz boleh terbalik) nilai U, tersebut
kemudian bandingkan dengan U? dengan kriteria terima Ho jika U< U..
jika n1; np cukup besar maka lanjutkan pada langkah 6).

Menentukan rata-rata dengan rumus:

1
Uy = E (nl- nz)

Menentukan simpangan baku

a)  Untuk data yang tidak terdapat pengulangan:

n.n, (g +n, +1)
% = 12

b)  Untuk data yang terdapat pengulangan:

o= [(an) (V2 - ar)

2_
YT =5 % , t adalah yang berangka sama.

DT
Oy

Menentukan transformasi z dengan rumus: z;; =

Nilai z,; tersebut kemudian bandingkan dengan z; dengan kriteria. Terima

Ho jika 2/ < zui < 7.

Analisis Data Tes AKkhir (Posttest)

Dalam menganalisis perbandingan kemampuan literasi sains siwa, kedua

kelas diberi posttest. Adapun Langkah-langkah yang ditempuh sama seperti analisis
data pretest berupa uji normalitas data, uji homogenitas dua varians, dan uji

hipotesis.

a. Uji Gain Ternormalisasi

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains siswa sebelum

dan sesudah pembelajaran Assemblr edu dan non-Assemblr edu diberikan,

maka peneliti menggunakan uji gain ternormalisasi. Hake (dalam
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Sundayana, 2015, hlm. 151) mengembangkan rumus gain ternormalisasi
sebagai berikut:

. o Sp-S
Gain ternormalisasi (g) = -—=
Sm—Sp

Tabel 3. 10

Interpretasi Gain Ternormalisasi

Nilai Gian Ternormalisasi Interpretasi
-1,00 < g < 0,00 Terjadi Penurunan
g=0,00 Tidak Terjadi Peningkatan
0,00 <g<0,30 Rendah
0,30 <g<0,70 Sedang
0,70 <g<1,00 Tinggi




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 1 Kota Kulon, yang berada di Jl. Ciledug
No. 213, Kotakulon, Kecamatan Garut Kota, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa
Barat. Penelitian dilaksanakan di SD ini karena berbagai pertimbangan,
diantaranya: 1) terdapat problematik yang urgensi mengenai kemampuan literasi
sains siswa; 2) belum terdapat penelitian sebelumnya tentang pengaruh media
Assemblr Edu terhadap kemampuan literasi sains di SD tersebut; 3) relevan dengan
kebutuhan penelitian; 4) SDN 1 Kota Kulon memberikan izin kepada peneliti untuk
melakukan penelitian.

Penelitian ini berfokus pada siswa kelas V SDN 1 Kota Kulon. Hal ini
dikarenakan masalah urgensi tentang kemampuan literasi sains ditemukan di kelas

tersebut. Masalah yang ditemukan menjadi titik tolak penelitian ini. Adapun

klasifikasi siswa kelas V disajikan dalam tabel 4.1.

Tabel 4. 1
Daftar Siswa Kelas V SDN 1 Kota Kulon

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-Laki | Perempuan
1 VA 10 10 20
2 VvC 11 9 20
Jumlah 21 19 40

Berdasarkan tabel 4.1, jumlah siswa di kelas VA maupun di kelas VC adalah
sama, yaitu 20 orang siswa. Dalam penelitian ini, kelas VA dan VC dijadikan
sebagai subjek penelitian. Dari kedua kelas, akan ditentukan kelas kontrol yang
mendapat perlakuan media pembelajaran konvensional berupa media gambar, dan
kelas eksperimen yang mendapatkan media pembelajaran Assemblr Edu berbasis
Augmented Reality. Kedua kelas tersebut diberikan treatment yang berbeda untuk

melihat keberpengaruhan variabel penelitian yang diusung.

45
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2. Hasil Pretest Eksperimen

Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal subjek penelitian
sebelum diberi perlakuan. Tujuan lainnya, pretest dapat menjadi tolak ukur
penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil pretest kelas

eksperimen disajikan pada tabel 4.1.

10

8

6

; I

2 I

’ 0 -
30-33 34-37 38-41 42-46 47-53
(Sangat (Sangat (Kurang) (Kurang) (Kurang)
Kurang) Kurang)

B Frekuensi
Gambar 4. 1

Distribusi Frekuensi Pretest Kelas Eksperimen

Selaras dengan hasil distribusi frekuensi pretest yang disajikan pada gambar
4.1, maka dapat diketahui bahwa terdapat empat orang siswa yang berada pada
rentang nilai 30 sampai 33, yaitu siswa yang mendapat nilai 30. Sementara itu,
terdapat dua orang siswa yang berada pada rentang nilai 34 sampai 37. Yaitu dua
orang siswa yang mendapat nilai 35.

Pada interval ketiga yaitu rentang 38 sampai 41, terdapat delapan orang siswa
yang terlibat. Dua orang siswa mendapat nilai 38, dan enam orang siswa mendapat
nilai 40. Pada interval keempat, (rentang 42-46), terdapat lima orang siswa yang
terlibat, tiga orang siswa mendapat nilai 43, dan dua orang siswa mendapat nilai 45.
Pada interval terakhir, yaitu rentang 47 sampai 53, terdapat satu orang siswa yang
terlibat, yaitu siswa yang mendapat nilai 50. Dengan begitu hasil presentase 30%
menunjukkan 6 orang siswa berada dalam kriteria sangat kurang, dan 70%
menunjukkan 14 orang siswa berada dalam kriteria kurang dalam kemampuan literasi
sains. Sehingga hasil rata-rata dari pretest kelas eksperimen termasuk kedalam
kategori “sangat rendah”. Adapun untuk menghitung persentase ketuntasan siswa

dengan menggunakan rumus dibawabh ini:
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Persentase ketentuan belajar siswa di kelas (Sudjana, 2005)

banyaknya siswa yang tuntas

jumlah seluruh siswa

PRETEST EKSPERIMEN

M 30-33 (Sangat Kurang) m 34-37 (Sangat Kurang) m 38-41 (Kurang)
42-46 (Kurang) W 47-53 (Kurang)

Gambar 4. 2

Distribusi Persentase Hasil Pretest Eksperimen

Berdasarkan sajian dan deskripsi data diatas, maka dapat ditarik konklusi
bahwa mayoritas siswa di kelas eksperimen belum mampu menganalisis butir soal
yang berorientasi pada kemampuan literasi sains. Hal ini ditunjang pula oleh jawaban
siswa yang kurang mendalam, bahkan siswa cenderung memberi jawaban yang

singkat.

3. Hasil Posttest Eksperimen
Posttest diberikan dengan tujuan untuk melihat kemampuan subjek penelitian
setelah diberi perlakuan. Adapun hasil posttest kelas eksperimen disajikan pada tabel

4.2.

ON B O

70-73 74-77 78-81 82-86 8793  94-100
(Baik) (Baik) (Baik (Baik (Baik (Baik
Sekali)  Sekali)  Sekali)  Sekali)

B Frekuensi

Gambar 4. 3

Distribusi Frekuensi Posttest Kelas Eksperimen
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Selaras dengan hasil distribusi frekuensi posttest yang disajikan pada gambar
4.3, maka dapat diketahui bahwa terdapat dua orang siswa yang berada di interval
kelas 70-73. Satu orang siswa mendapat nilai 70 dan satu orang siswa memperoleh
nilai 73.

Pada interval kedua, terdapat satu orang siswa yang berada pada interval ini,
yaitu siswa yang mendapatkan nilai 75. Sementara itu, pada interval ketiga, terdapat
lima orang siswa yang terlibat. Yaitu siswa tiga orang siswa yang mendapat nilai 78
dan dua orang siswa memperoleh nilai 80.

Pada interval keempat (rentang nilai 82 sampai 86), terdapat tiga orang siswa
yang terlibat, yaitu siswa yang memperoleh nilai 85. Disisilain, terdapat enam orang
siswa yang berada pada interval kelima (rentang 87-93). Dua orang siswa mendapat
nilai 88, dua orang siswa yang memperoleh nilai 90, dan dua orang mendapat nilai
93. Sementara itu, pada interval terakhir yang berada pada kisaran 94 sampai 100,
terdapat tiga orang siswa yang terlibat, yakni siswa yang memperoleh nilai 95.
Dengan begitu hasil presentase 20% menunjukkan 4 orang siswa berada dalam
kriteria “baik”, dan 80% menunjukkan 16 orang siswa berada dalam kriteria “sangat
baik” dalam kemampuan literasi sains. Sehingga hasil rata-rata dari pretest kelas
eksperimen termasuk kedalam kriteria “sangat baik”. Adapun untuk menghitung

persentase ketuntasan siswa dengan menggunakan rumus dibawah ini:

POSTTEST EKSPERIMEN

H 70-73 (Baik) H 74-77 (Baik) 78-81 (Baik Sekali)
82-86 (Baik Sekali) m87-93 (Baik Sekali) m94-100 (Baik Sekali)

" 15% 10%

)

Gambar 4. 4
Distribusi Frekuensi Posttest Eksperimen

Berdasarkan sajian dan deskripsi data diatas, maka dapat ditarik konklusi
bahwa mayoritas siswa di kelas eksperimen mampu menganalisis butir soal yang

berorientasi pada kemampuan literasi sains. Hal ini ditunjang pula oleh jawaban
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uraian siswa yang cukup logis, sistematis, dan lugas. Secara umum, hasil posttest di

kelas eksperimen menunjukkan progres yang lebih baik daripada pretest-nya.

4. Hasil Pretest Kontrol

Pretest bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal subjek penelitian
sebelum diberi perlakuan. Tujuan lainnya, pretest dapat menjadi tolak ukur
penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil pretest kelas kontrol

disajikan pada tabel 4.4.

12

10
8
| | I

30-33 34-37 38-41 42-46
(Sangat (Sangat  (Kurang) (Kurang)
Kurang) Kurang)

oON PO

B Frekuensi

Gambar 4. 5
Distribusi Frekuensi Pretest Kontrol

Selaras dengan hasil distribusi frekuensi pretest yang disajikan pada gambar
4.5, maka dapat diketahui bahwa terdapat satu orang siswa yang berada di interval
kelas 30-33. Jumlah yang sama terjadi pada interval kedua. Terdapat satu orang siswa
yang mendapat nilai 35. Pada interval ketiga, terdapat sebelas orang siswa yang
berada di rentang nilai 38 sampai 41. Yaitu enam orang siswa mendapat nilai 38 dan
lima orang siswa memperoleh nilai 40. Sementara itu, terdapat tujuh orang siswa
yang berada pada interval terakhir (rentang 42 sampai 46). Siswa pada interval kelas
ini terdiri dari empat orang siswa yang mendapat nilai 43, dan tiga orang siswa yang
memperoleh nilai 45. Dengan begitu hasil presentase 10% menunjukkan 2 orang
siswa berada dalam kriteria “sangat kurang”, dan 90% menunjukkan 18 orang siswa
berada dalam kriteria “kurang” dalam kemampuan literasi sains. Sehingga hasil rata-

rata dari pretest kelas kontrol termasuk pada kriteria “sangat rendah”.
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PRETEST KONTROL

W 30-33 (Sangat Kurang) m 34-37 (Sangat Kurang)
38-41 (Kurang) 42-46 (Kurang)

V

Gambar 4. 6
Ditribusi Persentase Hasil Pretest Kontrol

Berdasarkan sajian dan deskripsi data diatas, maka dapat ditarik konklusi
bahwa mayoritas siswa kelas kontrol belum mampu menganalisis butir soal yang
berorientasi pada kemampuan literasi sains. Hal ini ditunjang pula oleh jawaban
siswa yang kurang mendalam, bahkan beberapa siswa cenderung mamberi jawaban
yang singkat. Namun jika dibandingkan kelas eksperimen, hasil pretest kelas kontrol

dinilai lebih tinggi.

5. Hasil Posttest Kontrol
Posttest diberikan dengan tujuan untuk melihat kemampuan subjek penelitian

setelah diberi perlakuan. Adapun hasil posttest kelas kontrol disajikan pada

tabel 4.7.
8
6
4
’ I I I [

0

50-53 65-68  70-73 (Baik) 75-78 (Baik)  80-83

(Kurang) (Cukup) (Sangat

Baik)

B Frekuensi
Gambar 4. 7

Distribusi Frekuensi Posttest Kontrol

Selaras dengan hasil distribusi frekuensi posttest yang disajikan pada gambar

4.7, maka dapat diketahui bahwa terdapat empat orang siswa yang berada di interval
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kelas 50 sampai 53. Tiga orang siswa mendapat nilai 50, dan satu orang siswa
memperoleh nilai 53. Sementara itu, pada interval kedua (rentang nilai 65 sampai 68)
terdapat enam orang siswa yang terlibat, yaitu tiga orang siswa yang mendapat nilai
65, dan tiga orang lainnya mendapat nilai 68.

Jumlah yang sama terjadi pada interval ketiga, terdapat empat orang siswa
yang berada pada interval ini, yaitu dua orang siswa yang mendapat nilai 70, dan dua
orang mendapat nilai 73. Begitupun dengan interval keempat yakni rentang 75
sampai 78. Terdapat empat orang siswa yang berada pada interval ini, yaitu dua orang
siswa mendapat nilai 75, dan memperoleh nilai 78. Sedangkan dua orang siswa
mendapat nilai 80, sehingga berada pada interval terakhir (rentang 80 sampai 83).
Dengan begitu hasil presentase 20% menunjukkan 4 orang siswa berada dalam
kriteria kurang, 30% menunjukkan 6 orang siswa berada dalam kriteria “cukup”,
40% menunjukkan 8 orang siswa berada pada kriteria “baik”, dan 10% menunjukkan
2 orang siswa yang berada pada kriteria “sangat baik” dalam kemampuan literasi
sains. Sehingga hasil rata-rata dari posttest kelas kontrol termasuk kedalam kriteria

“baik”.

POSTTEST KONTROL
W 50-53 (Kurang) M 65-68 (Cukup)
70-73 (Baik) 75-78 (Baik)
B 80-83 (Sangat Baik)

Gambar 4. 8
Distribusi Persentase Posttest Kontrol

Berdasarkan sajian dan deskripsi data diatas, maka dapat ditarik konklusi
bahwa mayoritas siswa di kelas kontrol mampu menganalisis butir soal yang
berorientasi pada kemampuan literasi sains. Hal ini ditunjang pula oleh jawaban
uraian siswa yang cukup logis, sistematis, dan lugas. Secara umum, hasil posttest di

kelas kontrol menunjukkan progres yang lebih baik daripada prefest-nya.
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B. Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada
sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi
normal atau tidak. Menurut Sudjana (1996: 466), uji normalitas data dilakukan
dengan menggunakan uji Liliefors (Lo) yang diawali dengan penentuan taraf
signifikasi 5% yaitu a = 0,05, dengan syarat yang harus dipenuhi adalah Lmax <
Ltabel. Berdasarkan hasil perhitungan yang disajikan dalam lampiran D.3, diperoleh

rekapitulasi sebagai berikut.

Tabel 4. 2

Rekapitulasi Uji Normalitas Data Pretest

No Subjek Penelitian Lmax Ltabel Interpretasi
1 Kelas Eksperimen 0,138 0,190 Berdistribusi Normal
2 Kelas Kontrol 0,182 0,190 Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel 4.2, hasil uji normalitas prefest di kelas eksperimen,
diperoleh nilai Lmax = 0,138 dan Luber pada taraf signifikasi a = 0,05 yaitu 0,190.
Dengan kata lain, 0,138 < 0,190 atau dinotasikan Lmax < Liabel sSehingga data tersebut
berdistribusi normal. Sementara itu, untuk data pretest kelas kontrol hasil
perhitungannya diperoleh Lmax= 0,182 dan Lipel pada taraf signifikasi a = 0,05 ialah
0,190. Dari perolehan nilai tersebut, 0,182 < 0,190 atau Lmax < Ltwber sehingga dapat
diinterpretasikan bahwa data berdistribusi normal.

Sesuai dengan hasil rekapitulasi data prefest kelas eksperimen dan kelas
kontrol, maka dapat dinyatakan bahwa sebaran data dari kedua kelas berdistribusi
normal. Adapun untuk hasil perhitungan uji normalitas posttest yang disajikan dalam

lampiran D.3, diperoleh rekapitulasi sebagai berikut.

Tabel 4. 3

Rekapitulasi Uji Normalitas Data Posttest

No Subjek Penelitian Lmax | Ltabel Interpretasi

1 Kelas Eksperimen 0,117 |0,190 Berdistribusi Normal
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2 Kelas Kontrol 0,189 |0,190 Berdistribusi Normal

Berdasarkan tabel 4.3, data posttest kelas eksperimen mendapat nilai Lyax =
0,117 dan Liapel= 0,190. Dari perolehan nilai tersebut, 0,117 < 0,190 atau dinotasikan
Lmax < Ltabel, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa data berditribusi normal.
Sementara itu, data posttest kelas kontrol mengindikasi bahwa datanya berdistribusi
normal. Hal ini dikarenakan nilai Lmax = 0,189 dan Lver = 0,190, sehingga 0,189 <
0,190 atau dapat dinotasikan Lmax < Ltabel.

Sesuai dengan hasil rekapitulasi data pretest dan posttest dari dua kelas
tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa sebaran data dari kedua kelompok
berdistribusi normal, maka uji statistika selanjutnya yang digunakan adalah uji
homogenitas.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang
digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogen atau tidak.
Pengujian homogenitas data dapat dilakukan dengan menggunakan rumus uji F
menurut Sugiyono, 2013 dengan taraf signifikasi 5% (a = 0,05). Uji homogenitas
digunakan untuk mengambil kesimpulan apabila F hitung < dari F tabel maka data
memiliki varian yang homogen. Akan tetapi apabila F hitung > F tabel, maka varian
tidak homogen. Dari hasil pengolahan data pretest, maka dapat diketahui rata-rata

dan simpangan baku kedua kelas disajikan pada tabel 4.4.

Tabel 4. 4

Rekapitulasi Rata-rata dan Simpangan Baku Data Pretest

Kelas Banyak Data Rata-rata Simpangan Baku
Eksperimen 20 38,7 5,58
Kontrol 20 40,00 3,39

Berdasarkan tabel 4.4, kedua kelompok diolah untuk menguji
homogenitasnya dengan prosedur yang dicantumkan dalam lampiran D.3. Hasil
perhitungan data tersebut diperoleh nilai Friung sebesar 0,36. Sedangkan Fraper dengan
taraf signifikasi 5% (a = 0,05) diperoleh nilai sebesar 2,20. Berdasarkan hasil
penentuan Fhiung dan Franel, maka diperoleh nilai Friung = 0,38 dan Fuper = 2,20,

sehingga Fhiwung < Frabel, maka kedua varians homogen. Adapun dari hasil pengolahan
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data posttest, maka dapat diketahui rata-rata dan simpangan baku kedua kelas

disajikan pada tabel 4.5.

Tabel 4. 5

Rekapitulasi Rata-rata dan Simpangan Baku Data Posttest

Kelas Banyak Data Rata-rata Simpangan Baku
Eksperimen 20 84,70 7,81
Kontrol 20 67,70 9,91

Berdasarkan tabel 4.5, kedua kelompok data diolah untuk menguji
homogenitasnya dengan prosedur yang dicantumkan dalam lampiran D.4. Hasil
perhitungan data tersebut diperoleh Fniwng sebesar 1,59. Sedangkan Frapet dengan taraf
signifikasi 5% (a = 0,05) diperoleh nilai sebesar 2,20. Berdasarkan hasil penentuan
Fhitung dan Fiabel, maka diperoleh nilai Fhiwng = 1,59 dan Fraper = 2,20, sehinga Fhitung <
Ftabe. Karena Fhitung < Favel, maka kedua varians homogen.

3. Uji Gain Ternormalisasi

Analisis data gain ternormalisasi bertujuan untuk mengetahui kualitas
peningkatan kemampuan literasi sains siswa. Perhitungan besarnya peningkatan
sebelum dan sesudah pembelajaran dicantumkan pada lampiran D.5. Menurut
Setyowati (2023) kriteria dalam menentukan penilaian gain terbagi menjadi 3
kriteria, yaitu 1) g < 0,3 Rendah 2) 0,3 < g < 0,7 Sedang, dan 3). g > 0,7 Tinggi.

Adapun interpretasi gain skor ternormalisasi dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4. 6

Interpretasi Gain Skor Ternormalisasi

Nilai Gain Ternormalisasi Kriteria
g<0,3 Rendah
0,3<g<0,7 Sedang
g>0,7 Tinggi
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Tabel 4. 7
Deskripsi Data Gain Ternormalisasi
Kelas Pretest Posttest | Skor Ideal N-gain Interpretasi
Eksperimen 38,75 84,70 61,25 0,76 Tinggi
Kontrol 40,15 67,70 72,45 0,40 Sedang

Dari tabel 4.7 terlihat bahwa rata-rata kualitas peningkatan kemampuan
literasi sains siswa di kelas eksperimen sebesar 0,76, sedangkan N-gain di kelas
kontrol ialah 0,40. Dengan begitu, selisih peningkatan sebesar 0,35, sehingga kualitas
peningkatan dari kelas eksperimen yaitu termasuk kriteria tinggi, dan kualitas
peningkatan dari kelas kontrol termasuk pada kriteria sedang. Adapun rincian

perolehan skor N-gain disajikan pada tabel 4.8.

Tabel 4. 8

Perolehan Data Gain Ternormalisasi

Kelas Ekperimen Kontrol
Kategori Banyak siswa | Persentase | Banyak siswa | Persentase

Terjadi Penurunan - - - -
Tetap - - - -
Rendah - - 6 30%
Sedang 8 40% 14 70%
Tinggi 12 60% - -

Jumlah 20 100% 20 100%

Berdasarkan tabel 4.8, N-gain kedua kelas menunjukkan peningkatan
kategori yang berbeda. Persentase N-gain kriteria sedang di kelas eksperimen ialah
40%, dan persentase 60% pada kategori tinggi. Sementara itu, persentase N-gain
kriteria rendah di kelas kontrol ialah 30%, dan persentase 70% pada kriteria sedang.
4. Uji Hipotesis

Data pretest kedua kelompok sudah teruji berdistribusi normal dan
variansnya homogen, sehingga langkah statistik selanjutnya ialah uji hipotesis
berupa uji-t. Pengujian hipotesis penelitian ini bertujuan memberikan jawaban yang
diajukan peneliti apakah hipotesisnya diterima atau ditolak. Adapun hipotesis yang

diajukan ialah:
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Ho : Tidak terdapat pengaruh media Assemblr edu berbasis Augmented Reality
terhadap kemampuan literasi sains di Sekolah Dasar.
Ha : Terdapat Pengaruh media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality terhadap
kemampuan Literasi Sains di Sekolah Dasar.
Hasil uji hipotesis dari kedua kelas dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 4.9.

Tabel 4.9

Hasil Uji Hipotesis Data Pretest

Deskripsi Rata-rata \% N
Kelas Eksperimen 38,7 31,23 20
Kelas Kontrol 40,1 11,49 20
thitung -0,855
trabel 2,024
Keterangan thitung < ttabel ; T1dak terdapat perbedaan

yang signifikan antara dua kelompok

Keterangan:
Vv : Varians
N : Jumlah Siswa

Nilai standar untuk taraf yang digunakan peneliti yaitu dengan taraf
signifikasi menurut Sugiyono (2017) yaitu 5% atau (o = 0,05). Berdasarkan tabel 4.9,
diperoleh thiung sebesar -0,85. Sedangkan, tiunel dengan taraf signifikasi 5% (o = 0,05)
diketahui sebesar 2,024. Sementara itu, kriteria pengujian hipotesis menurut Field
(2013) yaitu ketika nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05) maka hipotesis nihil
ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Atau jika -tubel < thitung < twbel maka Ho
diterima. Karena thiuung = -0,85 dan tuver = 2,024, maka thiung < tiavel Sehingga Ho
diterima. Dengan kata lain, tidak terdapat pengaruh media assemblr edu berbasis

augmented reality terhadap kemampuan literasi sains di sekolah dasar.
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Tabel 4. 10

Hasil Uji Hipotesis Data Posttest

Deskripsi Rata-rata \% N

Kelas Eksperimen 84,5 61,57 20

Kelas Kontrol 67,7 98,22 20

thitung 5,943

trabel 2,024

Keterangan thitung > trabel; Terdapat pengaruh media assemblr edu
berbasis augmented reality terhadap kemampuan
literasi sains di sekolah dasar.

Keterangan:
Vv : Varians
N : Jumlah Siswa

Berdasarkan tabel 4.10, diperoleh thiwung sebesar 5,94 dan tiwpel sebesar 2,024.
Karena thitung = 5,94 dan tuapel = 2,024, maka thiwng > twvel Seingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Dengan kata lain, terdapat pengaruh media Assemblr edu berbasis

Augmented Reality terhadap Kemampuan Literasi Sains di Sekolah Dasar.
C. Pembahasan

Pembahasan dilakukan berdasarkan data hasil penelitian yang telah
dianalisis. Adapun yang dibahas dalam pembahasan ini adalah jawaban dari rumusan
masalah yang telah dibuat.

1. Sebelum diberikan perlakuan (Pretest)

Pelaksanaan pretest di kelas kontrol dilaksanakan pada pertemuan pertama
yaitu pada tanggal 14 Mei 2025 dengan melibatkan 20 orang siswa kelas kontrol.
Dengan memberikan pretest kepada 20 orang siswa, hasil pengolahan data
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas kontrol dalam kemampuan literasi sains
diperoleh sebesar 40,1, yang termasuk pada kriteria “rendah”. Hal ini sejalan dengan
pendapat Arikunto (2020) yang dimana 40-55 termasuk pada kriteria “rendah”.
Adapun nilai terkecil pada pretest di kelas kontrol yaitu 35, sedangkan nilai terbesar
yaitu 45. Dari data diatas diketahui bahwa hasil presentase 10% menunjukkan 2

orang siswa berada dalam kategori “sangat kurang”, dan 90% menunjukkan 18 orang
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siswa berada dalam kategori “kurang” dalam kemampuan literasi sains. Sehingga

hasil rata-rata dari prefest kelas kontrol termasuk pada kriteria “rendah”.

Sedangkan pelaksanaan prefest di kelas ekperimen dilaksanakan pada
pertemuan pertama yaitu pada tanggal 14 Mei 2025 dengan melibatkan 20 orang
siswa kelas eksperimen. Dengan memberikan pretest kepada 20 orang siswa, hasil
pengolahan data menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen dalam
kemampuan literasi sains diperoleh sebesar 38,7, yang termasuk kedalam kriteria
“sangat rendah”. Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2020) yang dimana 30-
39 termasuk kedalam kriteria “sangat rendah”. Adapun nilai terkecil pada prefest di
kelas ekperimen yaitu 30 dan nilai terbesar yaitu 50. Dari data yang telah dipaparkan
diatas, diketatuhi bahwa hasil presentase 30% menunjukkan 6 orang siswa berada
dalam kriteria sangat kurang, dan 70% menunjukkan 14 orang siswa berada dalam
kriteria kurang dalam kemampuan literasi sains. Sehingga hasil rata-rata dari pretest
kelas eksperimen termasuk kedalam kategori “sangat rendah”.

Berdasarkan hasil pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen, dapat ditarik
konklusi bahwa hal tersebut terjadi karena beberapa faktor, seperti siswa yang tidak
atau kurang memahami bentuk soal, sehingga siswa akan menjawab soal secara asal-
asalan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sari (2020) yang menyatakan bahwa siswa
kesulitan dalam menghubungkan konsep materi, akibatnya siswa akan memilih
menjawab secara asal-asalan pada lembar jawab karena tidak memahami konsep
materi.

Selain itu penggunaan metode konvensional yang seringkali digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran yang menyebabkan siswa menjadi pasif dan tidak
menunjukkan antusiasme dalam proses pembelajaran sehingga dapat menyebabkan
rendahnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran. Menurut Setyaningrum
(2019) pada pembelajaran tradisional, guru menjadi pusat kegiatan, sementara siswa
cenderung bersikap pasif. Siswa kurang menunjukkan antusiasme dalam belajar,
karena pembelajaran dilakukan secara individu, bukan dalam kelompok. Selama
kegiatan berlangsung, siswa jarang mengajukan pertanyaan terkait materi dan hanya
mendengarkan penjelasan guru. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Sasongko (2019)
yang mengatakan bahwa pada umumnya proses kegiatan belajar mengajar saat ini

masih kurang mendukung keaktifan siswa yang dimana kegiatan belajar mengajar
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cenderung berpusat pada guru yang mengakibatkan terbentuknya komunikasi yang
terbatas, satu arah, yaitu guru kepada siswa saja.
2. Setelah diberikan perlakuan (Posttest)

Pelaksanaan posttest di kelas kontrol dilaksanakan pada pertemuan terakhir
yaitu pada tanggal 22 Mei 2025 dengan melibatkan 20 orang siswa, hasil pengolahan
data menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas kontrol dalam kemampuan
literasi sains diperoleh sebesar 67,7, yang termasuk kedalam kriteria “tinggi”. Hal ini
selaras dengan pendapat Arikunto (2020) yang dimana 65-79 termasuk kedalam
kriteria “tinggi”. Adapun nilai terkecil pada posttest di kelas kontrol yaitu 50,
sedangkan nilai terbesar yaitu 80.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, dapat ditarik
konklusi bahwa hasil presentase 20% menunjukkan 4 orang siswa berada dalam
kategori kurang, 30% menunjukkan 6 orang siswa berada dalam kategori “cukup”,
40% menunjukkan 8 orang siswa berada pada kategori “baik”, dan 10%
menunjukkan 2 orang siswa yang berada pada kategori “sangat baik”. Berdasarkan
hasil tersebut, diketahui bahwa siswa dengan kategori diatas tidak diberikan
perlakuan dengan menggunakan media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality.
Selain itu, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti penggunaan metode
konvensional yang masih sering digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran.
Menurut Alismail & McGuire (2015) metode atau media konvensional (teacher
centered) cenderung menjadikan guru sebagai pusat informasi dalam aktivitas
belajar. Hal ini dapat membatasi peran siswa dan menghambat pengembangan
keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sukandi (2003) yang dimana pendekatan konvensional lebih
banyak didominasi oleh guru sebagai “pentransfer ilmu”, sementara siswa lebih pasif
sebagai “penerima ilmu”. Sementara itu, teori perkembangan kognitif Piaget
menunjukkan bahwa anak-anak di usia SD (fase operasional konkret) belajar paling
baik melalui pengalaman konkret dan manipulasi objek. Konsep-konsep ilmiah yang
diajarkan secara abstrak melalui ceramah akan sulit dipahami oleh anak SD. Terlebih
pada kemampuan literasi sains yang dimana membutuhkan pemahaman konseptual
yang dibangun dari interaksi langsung dengan fenomena, bukan sekadar

mendengarkan penjelasan guru saja. Permanasari (2016) menyatakan bahwa banyak
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siswa di Indonesia tidak mampu mengaitkan pengetahuan sains yang dipelajarinya
dengan fenomena-fenomena yang terjadi di dunia, karena mereka tidak memperoleh
pengalaman untuk mengaitkannya.

Sedangkan pelaksanaan posttest di kelas eksperimen dilaksanakan pada
pertemuan terakhir yaitu pada tanggal 22 Mei 2025 dengan melibatkan 20 orang
siswa, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen dalam kemampuan literasi sains diperoleh sebesar 84,7, yang termasuk
kedalam kriteria “sangat tinggi”. Hal ini sejalan dengan pendapat Arikunto (2020)
yang dimana 80-100 termasuk kedalam kriteria “sangat tinggi”. Adapun nilai terkecil
pada posttest di kelas eksperimen yaitu 70 dan nilai terbesar yaitu 95.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, dapat ditarik
konklusi bahwa hasil presentase 20% menunjukkan 4 orang siswa berada dalam
kategori “baik”, dan 80% menunjukkan 16 orang siswa berada dalam kategori
“sangat baik”. Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa siswa dengan kategori
baik dan sangat baik diberikan perlakuan dengan menggunakan media Assemblr Edu
berbasis Augmented Reality. Hasil posttest kelas eksperimen lebih unggul
dibandingkan kelas kontrol. Seperti yang telah dikemukakan, kelas eksperimen
menunjukkan peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan hasil pretest-nya.
bahwa terlihat bahwa kemampuan literasi sains siswa di kelas eksperimen masuk
pada kategori “sangat baik™.

Peningkatan kemampuan literasi sains siswa di kelas eksperimen dipengaruhi
oleh penggunaan media pembelajaran yang digunakan oleh guru yang dapat
berpengaruh terhadap pemahaman siswa. Menurut Nasution (2013) media
pembelajaran dapat menjadi alat bantu dalam proses pembelajaran sehingga
pembelajaran dikelas akan lebih menarik serta dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Selain itu penyampaian materi akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat
lebih mudah dipahami. Hal ini diperkuat oleh pendapat Daryanto (2013: 5) yang
menyatakan bahwa media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu,
tenaga dan daya indera serta menimbulkan gairah belajar, interkasi lebih langsung
antara siswa dengan sumber belajarnya.

Menurut Ummah & Ariwibowo (2021) “media dengan visual yang baik,

dapat memberikan konsep materi yang mudah dipahami oleh siswa. Sehingga hal
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tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Melinda dan Bachtiar (2024)
yang dimana assemblr edu dapat membuat aktivitas pembelajaran lebih menarik,
interaktif, dan kolaboratif. Dengan menggunakan teknologi, guru dapat menjadikan
kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Sementara itu, Zhang
dan Zhao (2016) dalam penelitiannya mengatakan bahwa terhadap literasi sains, AR
dapat mendukung pengembangan keterampilan ilmiah siswa, seperti kemampuan
observasi, eksperimen, dan analisis data, yang semuanya penting dalam literasi sains.
3. Gain Ternormalisasi

Analisis data gain ternormalisasi bertujuan untuk mengetahui kualitas
peningkatan kemampuan literasi sains siswa baik di kelas kontrol maupun di kelas
eksperimen setelah diberikan perlakuan. Selain itu juga, uji gain ternormalisasi
dimaksudkan untuk mengetahui suatu perlakuan dalam meningkatkan kemampuan
literasi sains dengan menggunakan media Assemblr edu berbasis Augmented reality
di kelas eksperimen dan metode konvensional di kelas kontrol.

Dari perubahan yang terdapat pada siswa dapat dilihat dari peningkatan
pretest dan posttest yang diberikan dengan melihat hasil N-gain score dari hasil
pretest dan posttest dalam kemampuan literasi sains siswa baik di kelas ekperimen
dan di kelas kontrol. Perhitungan besarnya peningkatan sebelum dan sesudah
perlakuan dicantumkan pada lampiran D.5. Menurut Setyowati (2023) kriteria dalam
menentukan penilaian gain terbagi menjadi 3 kriteria, yaitu 1) g < 0,3 Rendah 2) 0,3
< g<0,7 Sedang, dan 3). g > 0,7 Tinggi.

Sesuai dengan hasil pengolahan data pretest dan posttest, terlihat bahwa rata-
rata kualitas peningkatan kemampuan literasi sains siswa di kelas kontrol sebesar
0,40. Dengan begitu, selisih peningkatan sebesar 0,36, sehingga peningkatan dari
kelas kontrol termasuk pada kriteria sedang. Hal ini dapat terjadi karena beberapa
faktor diantaranya kurangnya penggunaan media pembelajaran dalam proses
pembelajaran, akan tetapi hanya menggunakan metode konvensional. Menurut
Setyaningrum (2019) pada pembelajaran tradisional, guru menjadi pusat kegiatan,
sementara siswa cenderung bersikap pasif. Siswa kurang menunjukkan antusiasme
dalam belajar. Selain itu, Ashari (2015) mengatakan bahwa “sumber belajar dalam
pembelajaran IPA selama ini masih terbatas buku ajar atau teks saja daripada

pembelajaran yang dilakukan secara langsung”. Hal ini sejalan dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Stake & Easly (dalam Aqil, 2018) yang menyatakan bahwa buku
pelajaran digunakan oleh 90% dari semua guru sains dan 90% dari alokasi waktu
pembelajaran. Sehingga pengetahuan dan penerapan literasi sains yang hanya
mengandalkan buku ajar atau teks (tekstual) belum sepenuhnya menyentuh jiwa
peserta didik, akibatnya pelajaran menjadi membosankan dan peserta didik kurang
memahami materi pelajaran dalam konteks kehidupan.

Sedangkan N-gain di kelas eksperimen ialah 0,76, dengan begitu kualitas
peningkatan dari kelas eksperimen yaitu termasuk kriteria tinggi. Hal ini dapat terjadi
karena beberapa faktor seperti penggunaan media pembelajaran Menurut Heinich
and Russel (1996) bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yg dapat
menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, perasaan, kemauan sehingga
mendorong terjadinya belajar pada siswa. Sementara itu, Dafit dan Winda (2021)
mengatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar
merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas serta kualitas dari proses
pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.
Sedangkan Daryanto (2013: 5) menyatakan bahwa media pembelajaran dapat
mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera serta menimbulkan
gairah belajar, interkasi lebih langsung antara siswa dengan sumber belajarnya.

Dalam konteks pembelajaran IPA di SD, penerapan augmented reality dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa.
Misalnya, dalam pelajaran tentang siklus air, siswa dapat menggunakan aplikasi
AR untuk melihat dan memanipulasi siklus air secara langsung di atas meja mereka.
Hal ini selaras dengan dengan pendapat Muzanni, dkk (2014) yaitu augmented reality
sebagai alat bantu pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan pemahaman
konsep, tetapi juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Pada media Assemblr edu, Lestari, dkk (2022), menyatakan bahwa
Assemblr Edu dapat memungkinkan membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih
interaktif, kolaboratif serta menyenangkan karena berbasis 3D dan AR.

Berdasarkan dengan hasil N-gain antara kelas kontrol dan kelas eksperimen
maka dapat ditarik konklusi bahwa N-gain kedua kelas menunjukkan peningkatan
kriteria yang berbeda. Persentase N-gain di kelas kontrol ialah 40% termasuk

kedalam kategori “rendah” dan persentase 60% pada kategori “sedang”. Sementara
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itu, persentase N-gain di kelas eksperimen ialah 30% pada kategori “rendah”, dan
70% pada kategori “tinggi”.
4. Hipotesis

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t dengan kriteria pengujian
hipotesis menurut Field (2013) yaitu ketika nilai signifikansi kurang dari 0,05
(p<0,05) maka hipotesis nihil ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Atau jika -tiapel
< thitung < trabel maka Ho diterima. Berdasarkan data yang telah diperoleh yaitu fhiwung
= 5,943 dan tapet = 2,024, sehingga dapat dinotasikan bahwa thiwung > ftabel. Jika fhitung
lebih besar dibandingkan dengan #avel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan
kata lain, terdapat pengaruh media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality
terhadap Kemampuan Literasi Sains di Sekolah Dasar. Ditolaknya hipotesis nol dan
diterimanya hipotesis alternatif, merepresentasikan bahwa siswa (khususnya kelas
eksperimen) sudah mendapat perlakuan media Assemblr Edu berbasis Augmented
Reality, sehingga terdapat pengaruh pada kemampuan literasi sains siswa. Tidak
mengherankan jika hasil posttest siswa di kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan posttest kelas kontrol.

Seperti yang telah dikemukakan, bahwa hasil posttest kedua kelas
menunjukkan peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan pretest-nya.
Adapun rekapitulasi hasil pretest dan posttest siswa kelas eksperimen dan kelas

kontrol divisualisasikan dalam gambar 4. 9.

Pretest dan Posttest
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B Eksperimen Kontrol

Gambar 4. 9
Hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan gambar 4.9, hasil posttest siswa kelas eksperimen maupun di
kelas kontrol menunjukkan peningkatan yang lebih baik dibandingkan dengan hasil

pretest-nya. Data awal menunjukkan bahwa di kelas kontrol tampak lebih unggul
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dibandingkan dengan kelas eksperimen. Namun, data akhir siswa setelah mendapat
treatment menunjukkan hasil yang berbeda. Pada hasil posttest, siswa di kelas
eksperimen lebih unggul dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan
bahwa media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality mampu meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa.

Pembelajaran dengan menggunakan media Assemblr Edu berbasis
Augmented Reality dinilai berpengaruh lebih signifikan dibandingkan dengan media
yang digunakan di kelas kontrol. Sebagai pembuktian, hasil evaluasi kedua kelas
serta uji t menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain,
terdapat pengaruh media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality terhadap
Kemampuan Literasi Sains di Sekolah Dasar.

Ditolaknya hipotesis nol merepresentasikan bahwa siswa (khususnya kelas
eksperimen) sudah mendapat perlakuan dengan media Assemblr Edu berbasis
Augmented Reality, sehingga terdapat pengaruh pada kemampuan literasi sainsnya.
Tidak mengherankan jika hasil posttest siswa di kelas eksperimen lebih unggul
dibandingkan dengan hasil posttest di kelas kontrol. Hal ini selaras dengan pendapat
Lestari, dkk (2022), menyatakan bahwa Assemblr Edu dapat memungkinkan
membuat kegiatan pembelajaran menjadi lebih interaktif, kolaboratif serta
menyenangkan karena berbasis 3D dan 4AR. Sementara itu, Zhang & Zhao (2016)
mengemukakan bahwa “terhadap literasi sains, AR mendukung pengembangan
keterampilan ilmiah siswa, seperti kemampuan observasi, eksperimen, dan analisis
data, yang semuanya penting dalam literasi sains. Ini juga membantu siswa
mengaplikasikan pengetahuan sains dalam konteks yang lebih relevan dengan
kehidupan sehari-hari”. Hal ini tidak hanya memperjelas konsep yang sulit dipahami
secara abstrak, tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran,
sehingga memperkuat pemahaman mereka terhadap materi IPA.

Selain pengaruh diatas, perbedaan hasil posttest ini dipengaruhi oleh
perlakuan saat proses pembelajaran berlangsung. Saat pembelajaran berlangsung
pada kelas eksperimen,siswa di kelas eksperimen memberikan respon yang lebih
aktif dan responsif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Berbeda halnya dengan
respon siswa kelas kontrol, banyak siswa yang memberikan respon kurang positif

seperti terlihat pasif, terdapat beberapa siswa yang mengobrol, bergurau dengan
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teman sebangkunya, serta kurang fokus dalam menyimak materi yang disampaikan.
Selain itu, faktor kurangnya penggunaan media pembelajaran serta penggunaan
metode atau pendekatakan konvensional dapat memengaruhi hasil kemampuan
literasi sains siswa. Menurut Sukandi (2003) pendekatan konvensional lebih banyak
didominasi oleh guru sebagai “pentransfer ilmu”, sementara siswa lebih pasif sebagai
“penerima ilmu”. Sementara itu, Burrowes (2003) menyampaikan bahwa
pembelajaran konvensional menekankan pada resitasi konten, tanpa memberikan
waktu yang cukup kepada siswa untuk merefleksi materi-materi yang
dipresentasikan, menghubungkan dengan pengetahuan sebelumnya, atau
mengaplikasikannya kepada situasi kehidupan nyatanya. Ashari (2015) mengatakan
bahwa “sumber belajar dalam pembelajaran IPA selama ini masih terbatas buku ajar
atau teks saja daripada pembelajaran yang dilakukan secara langsung”. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Stake & Easly (dalam Aqil, 2018)
yang menyatakan bahwa buku pelajaran digunakan oleh 90% dari semua guru sains
dan 90% dari alokasi waktu pembelajaran. Sehingga pengetahuan dan penerapan
literasi sains yang hanya mengandalkan buku ajar atau teks (tekstual) sehingga
akibatnya pelajaran menjadi membosankan dan peserta didik kurang memahami
materi pelajaran dalam konteks kehidupan.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dapat ditarik konklusi bahwa terdapat
pengaruh media Assemblr Edu berbasis Augmented Reality terhadap Kemampuan

Literasi Sains di Sekolah Dasar.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media Assemblr edu berbasis Augmented Reality dapat
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi
sains siswa di sekolah dasar. Hal ini dibuktikan melalui peningkatan rata-rata nilai
posttest siswa di kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.
Rata-rata nilai pretest di kelas eksperimen sebesar 38,7 lalu meningkat menjadi
84,7 setelah perlakuan, sedangkan pada kelas kontrol meningkat dari 40,1 menjadi
67,7. Selain itu, perolehan nilai N-gain kelas eksperimen sebesar 0,76 yang berada
pada kriteria “tinggi” yang jauh lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya
mencapai 0,45 yang termasuk kriteria “sedang”. Temuan ini menunjukkan bahwa
media assemblr edu berbasis augmented reality yang dirancang secara interaktif
dan sesuai dengan materi pembelajaran terbukti mampu menarik minat belajar
siswa, serta memberikan pengalaman belajar yang inovatif dan bermakna. Media
augmented reality yang diterapkan dalam media pembelajaran ini mampu
mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehinga
memperkuat pemahaman mereka terhadap sains. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa assemblr edu berbasis augmented reality digunakan sebagai

media pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan literasi sains di sekolah

dasar.
B. Saran Penelitian
1. Diharapkan guru dapat mengembangkan dan menggunakan media

pembelajaran seperti Assemblr edu berbasis Augmented Reality secara lebih
luas dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata Pelajaran yang
berpotensi mengembangkan kemampuan literasi sains siswa.

2. Sekolah dapat mendorong guru untuk mengintegrasikan unsur-unsur literasi
sains kedalam media pembelajaran, serta memberikan pelatihan mengenai
pengembangan media digital berbasis augmented reality agar proses

pembelajaran lebih kontekstual dan bermakna.
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3. Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan media sejenis
di jenjang atau mata pelajaran lain, serta mengkaji dampaknya pada apek

lain seperti sikap atau keterampilan abad 21.
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Lampiran A. 1
Kisi-kisi Tes
KISI-KISI INSTRUMEN TES
Pedoman kisi-kisi tes kemampuan Literasi Sains Kelas V pada pembelajaran IPA

A. Tujuan
Instrumen ini bermaksud untuk mengukur validasi dari kemampuan literasi sains siswa kelas V pada pembelajaran [PA.

B. Kisi-kisi Tes

Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : IPA

Kelas 'V

Jumlah Soal : 20

Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 60 menit
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Tabel A.1. 1

Kisi-Kisi Instrumen Tes

No. Indikator/ Sub Literasi Sains Indikator Soal Level Jumlah Butir Soal No Soal
Mengidentifikasi Permasalahan/Pertanyaan Ilmiah | Siswa dapat
- Mengidentifikasi  kata-kata kunci untuk | mengidentifikasi kata-
1. memperoleh informasi ilmiah kata  kunci  yang Cl 4
berhubungan dengan
siklus air
Menjelaskan Fenomena Secara [lmiah Siswa dapat
- Mengaplikasikan pengetahuan sains dalam | mengaplikasikan
2. situasi yang diberikan pengetahuan siklus air C3 4
dalam situasi yang
diberikan
Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah Siswa dapat
3. | - Memprediksi perubahan memprediksi dampak C4 4

perubahan lingkungan
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akibat  terganggunya

siklus air

Menggunakan Bukti [lmiah

- Menarik kesimpulan

Siswa dapat menarik

kesimpulan mengenai

C2
ilustrasi atau gambar
yang disajikan
Menggunakan Bukti [Imiah Siswa dapat
- Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan alasan | mengidentifikasi
dibalik kesimpulan asumsi, bukti, dan o3

alasan kesimpulan
terkait permasalahan
akibat terganggunya

siklus air
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Tabel A.1. 2

Soal Tes dan Kunci Jawaban

No Pertanyaan Indikator Skor Kunci Jawaban
1. | Pada siklus air terdapat istilah Mengidentifikasi 2 | Kondensasi merupakan proses uap air
kondensasi (condensation). Apa yang Permasalahan/Pertanyaan [lmiah berubaha menjadi awan atau embun.
kamu ketahui tentang kondensasi? (Mengidentifikasi kata-kata kunci untuk Proses terjadinya kondensasi dalam
Mengapa kondensasi dapat terjadi? memperoleh informasi ilmiah) siklus air disebabkan karena uap air di
udara lebih dingin dari penguapan uap
air itu sendiri, sehingga
uap air akan membentuk butiran-butiran
embun dan mencair.
2. Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah 2 | Penyebab di kota lebih sering banjir

(Mengaplikasikan pengetahuan sains

dalam situasi yang diberikan)

karena di kota resapan air sangat
sedikit.

Hal ini karena kurangnya pohon
penyerap air dan tanah kebanyakan

tertutup aspal atapun beton sehingga
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Berdasarkan gambar diatas dapat
diketahui bahwa di kota lebih sering
terjadi banjir dibandingkan dengan
didaerah pedesaan. Mengapa hal
tersebut dapat terjadi dan apa
penyebabnya?

tidak bisa menyerap air dengan
maksimal.

Sedangkan di desa pepohonan masih
banyak, dan masih didominasi tanah,
sehingga penyerapan air ke tanah sangat

maksimal.

Yuni merupakan warga desa Mekar
Sari. Dahulu saat yuni masth kecil,
desanya sangat asri dan sejuk, di
desanya masih banyak terdapat pohon-
pohon rindang. Namun sekarang, desa
Yuni sudah banyak dibangun rumah-
rumah permanen dan pabrik-pabrik ,
desa Yuni menjadi padat penduduk
dan mengakibatkan pohon berkurang.
Belakangan ini juga di desa Yuni sering
terjadi banjir dan tanah longsor tidak
seperti dulu seperti waktu Yuni masih

kecil.

Menjelaskan Fenomena Secara [Imiah

(Memprediksi perubahan)

Dampak yang terjadi dari peristiwa
tersebut yaitu menjadi sering terjadinya
bencana seperti banjir dan longsor

Hal ini diakibatkan oleh peralihan lahan
hijau menjadi pemukiman padat dan
pabrik yang membuat daya serap air

menjadi berkurang.
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Berdasarkan ilustrasi diatas, dampak apa

yang akan terjadi? Dan mengapa hal

tersebut dapat terjadi?

Berdasarkan gambar diatas, apa yang
terjadi? Serta kesimpulan apa yang

dapat diambil?

Menggunakan Bukti [Imiah

(Menarik kesimpulan)

Gambar tersebut menunjukkan dampak
terganggunya siklus air sehingga
terjadinya kekeringan pada lahan
pertanian, ditandai dengan

tanah yang retak.

Kesimpulan dari gambar diatas yaitu
dampak terganggunya sikus air
terhadap tanah yang dapat berakibat
pada petani yaitu potensi gagal panen,

dan terganggunya ekosistem alam.

Banjir dan tanah longsor merupakan
bencana alam yang sering terjadi. Salah
satu penyebabnya adalah siklus air yang

terhambat.

Menggunakan Bukti [lmiah
(Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan

alasan dibalik kesimpulan)

Penyebab utama terjadi bencana banjir
dan tanah longsor adalah peralihan
lahan hijau menjadi pemukiman padat,
penebangan pohon atau hutan dan

pengaspalan jalan yang mengakibatkan
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Jelaskanlah mengapa hal tersebut dapat

terjadi?

daya serap air menjadi berkurang

sehingga terjadinya banjir dan longsor.

Gambar diatas merupakan proses
terjadinya siklus air. Pada proses siklus
air terdapat istilah presipitasi. Pada
gambar diatas, ditunjukkan oleh nomor
berapakah proses presipitasi? Serta apa

yang kamu ketahui tentang presipitasi?

Mengidentifikasi
Permasalahan/Pertanyaan [lmiah
(Mengidentifikasi kata-kata kunci untuk

memperoleh informasi ilmiah)

Pada nomor 4.

Presipitasi yaitu proses dimana partikel
hasil kondensasi mengembang menjadi
besar dan jatuh ke bumi sebagai hujan,

salju, atau hujan es.
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Gambar diatas merupakan salah
satu contoh proses siklus air di
kehidupan sehari-hari. Menurut
pendapatmu, apa yang terjadi pada
pakaian yang dijemur tersebut?
Jelaskan proses apa yang terjadi,
yang sesuai dengan proses siklus

air!

Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah
(Mengaplikasikan pengetahuan sains

dalam situasi yang diberikan)

Pada saat menjemur pakaian. air yang
ada di pakaian menguap karena terkena
sinar matahari, sehingga pakaian
menjadi kering.

Hal in1 seperti yang terjadi pada proses
siklus air yaitu proses evaporasi.
Evaporasi merupakan suatu peristiwa
air dari laut dan daratan yang menguap
karena terkena panas matahari dan

berubah menjadi uap air.

Penebangan hutan dapat berdampak

buruk terhadap kelangsungan siklus air.

Apasaja dampak yang akan terjadi jika
dilakukannya penebangan pohon bagi

lingkungan sekitar?

Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah

(Memprediksi perubahan)
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Tahapan siklus air yang ditunjuk oleh
nomor 4 terpengaruh akibat aktivitas
penebangan hutan secara liar. Apa
dampak yang akan terjadi bagi warga
disekitar kawasan hutan dari kejadian
tersebut? Dan apa solusi untuk

mengatasinya?

Menggunakan Bukti [Imiah

(Menarik kesimpulan)

Nomor 4 pada gambar menunjukan
terjadinya penebangan pohon secara
berlebihan.

Dampak yang akan terjadi bagi warga
di sekitar kawasan hutan dari kejadian
tersebut adalah akan mengalami tanah
longsor dan banjir apabila terjadi hujan
deras.

Solusinya adalah dengan menanam
pohon kembali, memelihara jalur
sungai, membuat tanggul disekitar
aliran sungai dan menjaga

hutan agar tetap asri.

10.

Saat ini lahan hijau di Indonesia baik
kota maupun di desa sudah banyak
berkurang, hal tersebut dapat
mengakibatkan permasalahan
lingkungan dan bencana seperti

terjadinya kekeringan dan banjir. Untuk

Menggunakan Bukti [Imiah
(Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan

alasan dibalik kesimpulan)

Melakukan reboisasi, membuat dan
memperbanyak daerah resapan air,
membuat sumur dankal dan sumur bor,

dan membangun waduk.
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itu diperlukannya upaya dalam

menanggulangi permasalahan tersebut.

Sebutkan beberapa hal yang bisa
dilakukan sebagai upaya untuk
menanggulangi kekeringan di

indonesia?

11.

Pada siklus air terdapat istilah
(evaporasi). Apa yang kamu ketahui
tentang evaporasi? Mengapa evaporasi

dapat terjadi?

Mengidentifikasi
Permasalahan/Pertanyaan Ilmiah
(Mengidentifikasi kata-kata kunci untuk

memperoleh informasi ilmiah)

Evaporasi adalah proses menguapnya air
dari laut, sungai, danau karena panas
matahari. Ecaporasi dapat terjadi karena
panas matahari yang menyebabkan air

berubah menjadi vap air.

12.

Presipitasi

Infiltrasi

Air tanah

Gambar di atas menunjukan siklus air,

yang di dalamnya terdapat proses

Menjelaskan Fenomena Secara [lmiah
(Mengaplikasikan pengetahuan sains

dalam situasi yang diberikan)

Infiltrasi merupakan proses meresapnya
air ke dalam tanah. Jika penyerapan air
ke dalam tanah tidak berjalan dengan
baik, maka akan mengakibatkan
terjadinya lonjakan air yang signifikan
di permukaan tanah, dan akan
menyebabkan banjir. Hal ini disebabkan

kurangnya daya serap tanah akibat
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infiltrasi. Infiltrasi dalam siklus air
merupakan proses meresapnya air ke
dalam tanah, baik itu air permukaan
maupun air hujan yang jatuh ke tanah.
Apakah yang terjadi apabila proses ini
tidak berjalan dengan baik? Apa

terlalu banyak bangunan beton dan
aspal. Selain itu kurangnya lubang
resapan air (biopori) dan irigasi

pembuangan air yang kurang.

penyebabnya?

13. | Sebutkan 3 dampak perubahan Menjelaskan Fenomena Secara [lmiah Cuaca ekstrem, perubahan habitat,
lingkungan yang diakibatkan oleh (Memprediksi perubahan) kepunahan satwa liar, dan kerusakan
kegiatan manusia! ekosistem.

14. | Perhatikan gambar siklus air dibawah Menggunakan Bukti [Imiah Siklus air adalah proses perputaran air

ini!

(Menarik kesimpulan)

secara terus menerus antara umi dan
atmosfer. Tahapan-tahapan siklus air
berdasarkan gambar diatas yaitu :

1. evaporasi : proses air menguap
dari laut, sungai, danau karena
panas matahari.

2. Kondensasi : uap air berubah

menjadi awan atau embun
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Berdasarkan gambar diatas, apa yang
dimaksud dengan siklus air? Dan
bagaimana tahapan-tahapan siklus air
yang sesuai dengan tahapan dan nomor

pada gambar diatas!

3. Transspirasi : air menguap dari
permukaan tumbuhan

4. Presipitasi : partikel kecil hasil
kondensasi yang mengembang
menjadi besar dan jatuh ke bumi
seagai hujan, salju atau hujan es.

5. Infiltrasi : proses air menyerap
ke dalam tanah melalui pori-pori

tanah dan batuan.

15.

“Untuk mengatasi krisis air bersih,
warga melakukan gerakan menanam
pohon dan menyediakan daerah
resapan air hujan.”

Menurut pendapatmu, apakah
tindakan tersebut bisa mengatasi

krisis air bersih? Jelaskan alasannya!

Menggunakan Bukti [Imiah
(Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan

alasan dibalik kesimpulan)

Ya. Menanam pohon dan menyediakan
daerah resapan air hujan dapat
mengatasi krisis air bersih. Karena
pohon memiliki akar yang dapat
menyimpan air di dalam tanah. Namun
warga juga perlu menghemat air dan
juga tidak membuang sampah pada

aliran sungai.
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16.

Perhatikan gambar diatas!

Pada bagian nomor berapakah yang
menunjukkan tahapan infiltrasi pada
siklus air diatas? Serta jelaskan apa itu

infiltrasi!

17.

Mengidentifikasi
Permasalahan/Pertanyaan Ilmiah
(Mengidentifikasi kata-kata kunci untuk

memperoleh informasi ilmiah)

Gambar diatas merupakan salah

Menjelaskan Fenomena Secara [lmiah
(Mengaplikasikan pengetahuan sains

dalam situasi yang diberikan)

Proses presipitasi. karena presipitasi
merupakan proses dimana partikel hasil
kondensasi mengembang menjadi besar
dan jatuh ke bumi sebagai hujan, salju,

atau hujan es.
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satu contoh proses siklus air di
kehidupan sehari-hari. Menurut
pendapatmu, proses siklus air apakah
yang sesuai dengan gambar diatas? serta

jelaskan alasannya!

18.

Gambar diatas menunjukan proses

pembetonan jalan yang memiliki
dampak bagi lingkungan dan
masyarakat.

Menurut pendapatmu dampak apasaja
yang akan terjadi dari pembetonan

jalan?

Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah

(Memprediksi perubahan)

Setuju, karena pembangunan jalan yang
berlebihan dapat menghambat siklus air
yaitu penyerapan kembali air ke dalam
tanah. Dampak dari pembetonan jalan
yaitu terjadinya bencana banjir karena
terhambatnya penyerapan air kedalam
tanah dan kekeringan pada saat musim
kemarau tiba karena menjadi gersang

karena lahan hijau berkurang.
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19.

Perhatikan gambar grafik jumlah
penduduk terhadap kebutuhan air bersih

berikut ini!

oy

£ 5000 //
§ 4.000 —

£ 3.000

< pray

S 2000

2 r

g 1000

2 v v . r -
& O 10 15 20 25 30

Jumiah Penduduk (orang)

Buatlah simpulan mengenai kebutuhan
air bersih penduduk berdasarkan grafik

diatas!

Menggunakan Bukti [Imiah

(Menarik kesimpulan)

Semakin tinggi jumlah penduduk, maka
semakin tinggi pula kebutuhan air

bersihnya.

20.

Penumpukan jumlah karbon dioksida di
atmosfer akan menyebabkan terjadinya
pemanasan global (global warming).
Kondisi ini dapat mengganggu proses

siklus air. Mengapa hal ini dapat terjadi?

Menggunakan Bukti [Imiah
(Mengidentifikasi asumsi, bukti, dan

alasan dibalik kesimpulan)
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Lampiran A. 2 Rubrik Penskoran Tes

RUBRIK PENSKORAN TES
A. Soal Uraian
Pada soal uraian yang terdiri dari 10 butir soal, skor maksimal tiap soal ialah 4. Sedangkan

skor minimalnya ialah 0.

Tabel A.2. 1

Rubrik Penskoran Tes Uraian

No Skor
0 1 2 3 4

1 | Tidak  mampu | Tidak mampu | Kurang  mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
mengenai mengenai mengenai mengenai mengenai
kondensasi serta | kondensasi serta | kondensasi serta | kondensasi serta | kondensasi serta
alasan terjadinya | alasan terjadinya | alasan terjadinya | alasan terjadinya | alasan terjadinya
kondensasi tanpa | kondensasi, kondensasi kondensasi kondensasi
memberikan namun dengan sedikit | dengan  sedikit | dengan
sedikit jawaban. | memberikan penjelasan. penjelasan  dan | penjelasan yang

sedikit jawaban. menggunakan benar, tepat dan
bahasa yang | logis.
mudah
dimengerti.

2 | Tidak  mampu | Tidak mampu | Kurang  mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
alasan dan | alasan dan | alasan dan | alasan dan | alasan dan
penyebab suatu | penyebab  suatu | penyebab  suatu | penyebab suatu | penyebab suatu
fenomena tanpa | fenomena, namun | fenomena dengan | fenomena dengan | fenomena
memberikan memberikan memberi  sedikit | dengan  sedikit | dengan
sedikit jawaban. | sedikit jawaban. penjelasan. penjelasan  dan | penjelasan yang

menggunakan benar, tepat dan
bahasa yang | logis.

mudah

dimengerti.

3 | Tidak  mampu | Tidak mampu | Kurang mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
dampak dan | dampak dan | dampak dan | dampak dan | dampak dan
alasan terjadinya | alasan terjadinya | alasan terjadinya | alasan terjadinya | alasan terjadinya
suatu fenomena | suatu fenomena, | suatu  fenomena | suatu fenomena | suatu fenomena
tanpa namun dengan memberi | dengan dengan | dengan
memberikan memberikan sedikit penjelasan. | sedikit penjelasan yang
sedikit jawaban. | sedikit jawaban. penjelasan  dan | benar, tepat dan

menggunakan logis.
bahasa yang
mudah

dimengerti.
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Tidak  mampu | Tidak mampu | Kurang  mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
fenomena yang | fenomena  yang | fenomena  yang | fenomena yang | fenomena yang
terjadi pada | terjadi pada | terjadi pada | terjadi pada | terjadi pada
gambar serta | gambar serta tidak | gambar serta | gambar serta | gambar serta
tidak memberikan kurang memberikan memberikan
memberikan kesimpulan, memberikan kesimpulan kesimpulan
kesimpulan. namun kesimpulan dengan  sedikit | dengan
memberikan dengan memberi | penjelasan  dan | penjelasan yang
sedikit jawaban. sedikit penjelasan. | menggunakan benar, logis dan
bahasa yang | menggunakan
mudah pendapat sendiri.
dimengerti.
Tidak  mampu | Tidak mampu | Kurang  mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
penyebab penyebab penyebab penyebab penyebab
terjadinya suatu | terjadinya suatu | terjadinya  suatu | terjadinya suatu | terjadinya suatu
fenomena tanpa | fenomena, namun | fenomena dengan | fenomena dengan | fenomena
memberikan memberikan memberi  sedikit | dengan  sedikit | dengan
sedikit jawaban. | sedikit jawaban. penjelasan. penjelasan  dan | penjelasan yang
menggunakan benar, tepat dan
bahasa yang | logis.
mudah
dimengerti.
Tidak  mampu | Tidak mampu | Kurang  mampu | Mampu Mampu
menunjukkan menunjukkan menunjukkan menunjukkan menunjukkan
proses presipitasi | proses presipitasi | proses presipitasi | proses presipitasi | proses presipitasi
pada gambar | pada gambar serta | pada gambar serta | pada gambar | pada gambar
serta tanpa | tidak menjelaskan | kurang serta serta
memberikan presipitasi namun | menjelaskan menjelaskan menjelaskan
sedikit jawaban. | memberikan presipitasi dengan | presipitasi presipitasi
sedikit jawaban. memberi  sedikit | dengan  sedikit | dengan
penjelasan. penjelasan  dan | penjelasan yang
menggunakan benar, logis dan
bahasa yang | menggunakan
mudah pendapat sendiri.
dimengerti.
Tidak  mampu | Tidak mampu | Kurang mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan

proses siklus air
yang sesuai pada

proses siklus air
yang sesuai pada

proses siklus air
yang sesuai pada

proses siklus air
yang sesuai pada

proses siklus air
yang sesuai pada

gambar serta | gambar  namun | gambar  dengan | gambar dengan | gambar dengan
tanpa memberi  sedikit | memberi  sedikit | sedikit penjelasan yang
memberikan jawaban. penjelasan. penjelasan  dan | benar, logis dan
sedikit jawaban. menggunakan menggunakan
bahasa yang | pendapat sendiri.
mudah
dimengerti.
Tidak  mampu | Tidak mampu | Kurang mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
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dampak dampak dampak dampak dampak
penebangan penebangan penebangan penebangan penebangan
pohon bagi | pohon bagi | pohon bagi | pohon bagi | pohon bagi
lingkungan lingkungan lingkungan sekitar | lingkungan lingkungan
sekitar, tanpa | sekitar, namun | dengan memberi | sekitar  dengan | sekitar  dengan
memberi sedikit | memberi  sedikit | sedikit penjelasan. | sedikit penjelasan yang
jawaban. jawaban. penjelasan  dan | benar, logis dan
menggunakan menggunakan
bahasa yang | pendapat sendiri.
mudah
dimengerti.

9 | Tidak  mampu | Tidak mampu | Kurang  mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
dampak dan | dampak dan solusi | dampak dan solusi | dampak dan | dampak dan
solusi terjadinya | terjadinya suatu | terjadinya  suatu | solusi terjadinya | solusi terjadinya
suatu fenomena | fenomena, namun | fenomena dengan | suatu fenomena | suatu fenomena
tanpa memberi | memberi  sedikit | memberi  sedikit | dengan  sedikit | dengan
sedikit jawaban. | jawaban. penjelasan. penjelasan  dan | penjelasan yang

menggunakan benar, tepat dan
bahasa yang | logis.

mudah

dimengerti.

10 | Tidak mampu | Tidak mampu | Kurang mampu | Mampu Mampu
menyebutkan 1 | menyebutkan 1 | menyebutkan 1-2 | menyebutkan 1-3 | menyebutkan 4
upaya dalam | upaya dalam | upaya dalam | upaya dalam | upaya dalam
menanggulangi menanggulangi menanggulangi menanggulangi menanggulangi
kekeringan di | kekeringan di | kekeringan di | kekeringan di | kekeringan di
Indonesia tanpa | Indonesia namun | Indonesia dengan | Indonesia dengan | Indonesia dengan
memberi sedikit | memberi  sedikit | memberi  sedikit | sedikit penjelasan yang
jawaban. penjelasan. penjelasan. penjelasan  dan | benar, tepat dan

menggunakan logis.
bahasa yang
mudah

dimengerti.

11 | Tidak mampu | Tidak  mampu | Kurang mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
mengenai mengenai mengenai mengenai mengenai
evaporasi serta | evaporasi serta | evaporasi serta | evaporasi serta | evaporasi serta
alasan alasan terjadinya | alasan terjadinya | alasan alasan
terjadinya evaporasi, evaporasi terjadinya terjadinya
evaporasi, tanpa | namun  sedikit | dengan  sedikit | evaporasi evaporasi
memberi sedikit | penjelasan. penjelasan. dengan sedikit | dengan
penjelasan. penjelasan dan | penjelasan yang

menggunakan | benar, tepat dan
bahasa  yang | logis.

mudah

dimengerti.

12 | Tidak mampu | Tidak  mampu | Kurang mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan

94




dampak dan
penyebab
terhambatnya

proses infiltrasi,
tanpa memberi
sedikit

dampak dan
penyebab
terhambatnya
proses infiltrasi
namun memberi

sedikit

dampak dan
penyebab
terhambatnya
proses infiltrasi
dengan  sedikit

penjelasan.

dampak dan
penyebab
terhambatnya

proses infiltrasi
dengan sedikit
penjelasan dan

dampak  dan
penyebab
terhambatnya

proses infiltrasi
dengan
penjelasan yang

penjelasan. penjelasan. menggunakan | benar, tepat dan
bahasa  yang | logis.
mudah
dimengerti.

13 | Tidak mampu | Tidak  mampu | Kurang mampu | Mampu Mampu
menyebutkan 3 | menyebutkan 3 | menyebutkan 3 | menyebutkan 3 | menyebutkan 3
dampak dampak dampak dampak dampak
perubahan perubahan perubahan perubahan perubahan
lingkungan lingkungan lingkungan lingkungan lingkungan
akibat prilaku | akibat  prilaku | akibat  prilaku | akibat prilaku | akibat prilaku
manusia, tanpa | manusia, namun | manusia dengan | manusia dengan | manusia dengan
memberi sedikit | memberi sedikit | sedikit sedikit penjelasan yang
penjelasan. penjelasan. penjelasan. penjelasan dan | benar, tepat dan

menggunakan | logis.
bahasa  yang
mudah

dimengerti.

14 | Tidak mampu | Tidak  mampu | Kurang mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
mengenai  apa | mengenai apa itu | mengenai apa itu | mengenai  apa | mengenai  apa
itu siklus air | siklus air serta | siklus air serta | itu siklus air | itu siklus air
serta menjelaskan menjelaskan serta serta
menjelaskan tahapan-tahapan | tahapan-tahapan | menjelaskan menjelaskan
tahapan- siklus air sesuai | siklus air sesuai | tahapan- tahapan-
tahapan siklus | nomor pada | nomor pada | tahapan siklus | tahapan siklus
air sesuai | gambar namun | gambar dengan | air sesuai | air sesuai
nomor pada | memberi sedikit | sedikit nomor pada | nomor pada
gambar, tanpa | penjelasan. penjelasan gambar dengan | gambar dengan
memberi sedikit sedikit penjelasan yang
penjelasan. penjelasan dan | benar, tepat dan

menggunakan | logis.
bahasa  yang
mudah

dimengerti.

15 | Tidak mampu | Tidak  mampu | Kurang mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
alasan terhadap | alasan terhadap | alasan terhadap | alasan terhadap | alasan terhadap
suatu tindakan, | suatu tindakan, | suatu tindakan | suatu tindakan | suatu tindakan
tanpa memberi | namun memberi | dengan  sedikit | dengan sedikit | dengan

penjelasan. penjelasan dan | penjelasan yang
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sedikit sedikit menggunakan | benar, tepat dan
penjelasan. penjelasan. bahasa  yang | logis.

mudah

dimengerti

16 | Tidak mampu | Tidak mampu | Kurang mampu | Mampu Mampu
menunjukkan menunjukkan menunjukkan menunjukkan menunjukkan
proses infiltrasi | proses infiltrasi | proses infiltrasi | proses infiltrasi | proses infiltrasi
pada  gambar | pada gambar | pada gambar | pada  gambar | pada  gambar
serta serta serta serta serta
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
infiltrasi, tanpa | infiltrasi, namun | infiltrasi dengan | infiltrasi dengan | infiltrasi
sedikit memberikan sedikit sedikit dengan
penjelasan. sedikit penjelasan. penjelasan dan | penjelasan yang

penjelasan. menggunakan | benar, tepat dan
bahasa yang | logis.
mudah
dimengerti.

17 | Tidak mampu | Tidak  mampu | Kurang mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
proses siklus air | proses siklus air | proses siklus air | proses siklus air | proses siklus air
yang sesuai | yang sesuai pada | yang sesuai pada | yang sesuai | yang sesuai
pada  gambar | gambar serta | gambar serta | pada  gambar | pada  gambar
serta tanpa | memberikan memberikan serta serta
memberikan sedikit alasan. sedikit ~ alasan | memberikan memberikan
sedikit alasan dengan sedikit | sedikit alasan | alasan dengan

penjelasan. dengan penjelasan yang
menggunakan | benar, tepat dan
bahasa yang | logis.
mudah
dimengerti.

18 | Tidak mampu | Tidak  mampu | Kurang mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
dampak dampak dampak dampak dampak
pembetonan pembetonan pembetonan pembetonan pembetonan
jalan, tanpa | jalan, namun | jalan dengan | jalan  dengan | jalan  dengan
memberi sedikit | memberi sedikit | sedikit sedikit penjelasan yang
penjelasan. penjelasan. penjelasan. penjelasan benar, tepat dan

dengan logis.
menggunakan

bahasa  yang
mudah

dimengerti.

19 | Tidak mampu | Tidak  mampu | Kurang  ampu | Mampu Mampu
membuat membuat membuat membuat membuat
kesimpulan kesimpulan kesimpulan kesimpulan kesimpulan
mengenai mengenai mengenai mengenai mengenai
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kebutuhan air | kebutuhan  air | kebutuhan  air | kebutuhan air | kebutuhan air
bersih bersih bersih bersih bersih
berdasarkan berdasarkan berdasarkan berdasarkan berdasarkan
grafik,  tanpa | grafik, namun | grafik  dengan | grafik dengan | grafik dengan
memberi sedikit | memberi sedikit | sedikit sedikit penjelasan yang
penjelasan. penjelasan. penjelasan. penjelasan benar, tepat dan

dengan logis.

menggunakan

bahasa  yang

mudah

dimengerti.

20 | Tidak  mampu | Tidak mampu | Kurang  mampu | Mampu Mampu
menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
penyebab penyebab penyebab penyebab penyebab
terjadinya suatu | terjadinya suatu | terjadinya  suatu | terjadinya suatu | terjadinya suatu
fenomena tanpa | fenomena, namun | fenomena dengan | fenomena dengan | fenomena
memberikan memberikan memberi  sedikit | dengan  sedikit | dengan
sedikit jawaban. | sedikit jawaban. penjelasan. penjelasan  dan | penjelasan yang

menggunakan benar, tepat dan
bahasa yang | logis.

mudah

dimengerti.

Pedoman penilaian :

Penilaian :

skor yang diperoleh

x 100

skor maksimal
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Lampiran A. 3 Soal-Soal Instrumen

SOAL-SOAL INSTRUMEN

Nama

Kelas

No Absen :

Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut ini dengan Benar!

1.

Pada siklus air terdapat istilah kondensasi (condensation). Apa yang kamu ketahui tentang
kondensasi? Mengapa kondensasi dapat terjadi?

JAWAD & oo,

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa di kota lebih sering terjadi banjir
dibandingkan dengan didaerah pedesaan. Mengapa hal tersebut dapat terjadi dan apa
penyebabnya?

JaW A

Yuni merupakan warga desa Mekar Sari. Dahulu saat yuni masih kecil, desanya sangat asri
dan sejuk, di desanya masih banyak terdapat pohon-pohon rindang. Namun sekarang, desa
Yuni sudah banyak dibangun rumah-rumah permanen dan pabrik-pabrik , desa Yuni
menjadi padat penduduk dan mengakibatkan pohon berkurang. Belakangan ini juga di desa
Yuni sering terjadi banjir dan tanah longsor tidak seperti dulu seperti waktu Yuni masih
kecil.

Berdasarkan ilustrasi diatas, dampak apa yang akan terjadi? Dan mengapa hal tersebut
dapat terjadi?

JaWaD ©
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JaAW D &

. Banjir dan tanah longsor merupakan bencana alam yang sering terjadi. Salah satu
penyebabnya adalah siklus air yang terhambat.

Jelaskanlah mengapa hal tersebut dapat terjadi?

JaW A

Gambar diatas merupakan proses terjadinya siklus air. Pada proses siklus air terdapat istilah
presipitasi. Pada gambar diatas, ditunjukkan oleh nomor berapakah proses presipitasi?
Serta apa yang kamu ketahui tentang presipitasi?

JaAWAD &
i ,{:;r‘ - ‘5
T2 O
@ T .
Vs
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Gambar diatas merupakan salah satu contoh proses siklus air di kehidupan sehari-hari.
Menurut pendapatmu, apa yang terjadi pada pakaian yang dijemur tersebut? Jelaskan

proses apa yang terjadi, yang sesuai dengan proses siklus air!

. Penebangan hutan dapat berdampak buruk terhadap kelangsungan siklus air. Apasaja
dampak yang akan terjadi jika dilakukannya penebangan pohon bagi lingkungan sekitar?

JaAWAD 1 oo

Tahapan siklus air yang ditunjuk oleh nomor 4 terpengaruh akibat aktivitas penebangan
hutan secara liar. Apa dampak yang akan terjadi bagi warga disekitar kawasan hutan dari
kejadian tersebut? Dan apa solusi untuk mengatasinya?

AW AD & oo

Saat ini lahan hijau di Indonesia baik kota maupun di desa sudah banyak berkurang, hal
tersebut dapat mengakibatkan permasalahan lingkungan dan bencana seperti terjadinya
kekeringan dan banjir. Untuk itu diperlukannya upaya dalam menanggulangi permasalahan
tersebut.

Sebutkan beberapa hal yang bisa dilakukan sebagai upaya untuk menanggulangi
kekeringan di indonesia?

JaAW D &
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10. Pada siklus air terdapat istilah (evaporasi). Apa yang kamu ketahui tentang evaporasi?

Mengapa evaporasi dapat terjadi?

JaAW D ¢

Air tanah

Gambar di atas menunjukan siklus air, yang di dalamnya terdapat proses infiltrasi. Infiltrasi
dalam siklus air merupakan proses meresapnya air ke dalam tanah, baik itu air permukaan
maupun air hujan yang jatuh ke tanah. Apakah yang terjadi apabila proses ini tidak berjalan
dengan baik? Apa penyebabnya?

JaW A

12. Sebutkan 3 dampak perubahan lingkungan yang diakibatkan oleh perilaku manusia!

AW AD & oo,

Berdasarkan gambar diatas, apa yang dimaksud dengan siklus air? Dan bagaimana
tahapan-tahapan siklus air yang sesuai dengan tahapan dan nomor pada gambar diatas!

JaAW D &
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14. “Untuk mengatasi krisis air bersih,warga melakukan gerakan menanam pohon dan
menyediakan daerah resapan air hujan.” Menurut pendapatmu, apakah tindakan tersebut

bisa mengatasi krisis air bersih? Jelaskan alasannya!

JaAW D ©

Perhatikan gambar diatas!
Pada bagian nomor berapakah yang menunjukkan tahapan infiltrasi pada siklus air diatas?
Serta jelaskan apa itu infiltrasi!

AW AD ¢ o

Gambar diatas merupakan salahsatu contoh proses siklus air di kehidupan sehari-hari.
Menurut pendapatmu, proses siklus air apakah yang sesuai dengan gambar diatas? serta
jelaskan alasannya!

AW AD © o
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18.

19.

20.

Gambar diatas menunjukan proses pembetonan jalan yang memiliki dampak bagi
lingkungan dan masyarakat.

Menurut pendapatmu dampak apasaja yang akan terjadi dari pembetonan jalan?

JaWab & L
Perhatikan gambar grafik jumlah penduduk terhadap kebutuhan air bersih berikut ini!
g 5.000 e

e ——

§ EiUDD / -

g 1.000 <

£ 0 10 15 20 25 30

Jumlah Penduduk (orang)

Buatlah simpulan mengenai kebutuhan air bersih penduduk berdasarkan grafik diatas!

AW AD & oo

Penumpukan jumlah karbon dioksida di atmosfer akan menyebabkan terjadinya
pemanasan global (global warming). Kondisi ini dapat mengganggu proses siklus air.
Mengapa hal ini dapat terjadi?

JaW D

Penumpukan jumlah karbon dioksida di atmosfer akan menyebabkan terjadinya
pemanasan global (global warming). Kondisi ini dapat mengganggu proses siklus air.
Mengapa hal ini dapat terjadi?

JaWaD &
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Lampiran B

B.1 Hasil Uji Coba Tes

B.2 Hasil Expert Judgment

B.3 Validitas Butir Soal

B.4 Reliabilitas Butir Soal

B.5 Daya Pembeda

B.6 Tingkat Kesukaran

B.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba
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Lampiran B. 1 Hasil Uji Coba Tes

Tabel B. 1. 1

Hasil Uji Coba Tes

64
69
67

63

69
63

65

56
60
61

63

56
53

60
55
54
54
52
51

45

52
48

51

52
38

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
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Lampiran B. 2 Hasil Expert Judgment

Hasil Expert Judgment

LEMBAR EXPERT JUDGMENT
SURAT KETERANGAN VALIDASI DAN INSTRUMEN

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama : Rohani, M.Pd.

NIDN : 0409107603
Dengan ini menyatakan bahwa lembar instrumen tes kemampuan literasi sains
yang disusun untuk penelitian telah saya teliti, dalam rangka penyelesaian tugas akhir
skripsi yang berjudul: “PENGARUH MEDIA ASSEMBLR EDU BERBASIS
AUGMENTED REALITY TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI SAINS DI

SEKOLAH DASAR”

yang dibuat oleh:
Nama : Madani Sri Mufarizah
NIM 121842023

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Dengan ini menyatakan lembar penilaian instrumen
tersebut (V)
Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi
[:] Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran perbaikan
[] Tidak Layak
Catatan

o devivreen ' Sudan Sawei dgn WA

Dengan keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
Garut, 15 April 2025

Validgtor,

7

Rohakj) M.Pd
NIDN : 0409107603

Gambar B. 2. 1

Hasil Expert Judgment dari Validator Ahli pertama
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LEMBAR EXPERT JUDGEMENT
SURAT KETERANGAN VALIDASI DAN INSTRUMEN
Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Fitri Ayu Febrianti, M.Pd., MCE
NIDN : 0406029802

Dengan ini menyatakan bahwa lembar instrumen tes kemampuan literasi sains
yang disusun untuk penelitian yang saya teliti, dalam rangka penyelesaian tugas akhir
skripsi yang berjudul: “Pengaruh Media Assemblr Edu Berbasis Augmented Reality
Terhadap Kemampuan Literasi Sains di Sekolah Dasar™

Yang dibuat oleh:

Nama : Madani Sri Mufarizah
NIM 121842023
Program Studi : Program Studi Guru Sekolah Dasar

Dengan ini menyatakan lembar penilaian instrument tersebut (V)

Layak digunakan untuk mengambil data tanpa revisi

Layak digunakan untuk mengambil data dengan revisi sesuai saran

|:] perbaikan

[ ] Tidak layak

Catatan:

Media AR yang dibuat sudah bagus dan cukup representatif. Saran dari saya, buatlah
guide book sebagai pedoman untuk user (peserta didik).

Dengan keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Garut 9 Mei 2025
Vali

Fitri Ayu Febrianti, M.Pd. MCE
NIDN 0406029802

Gambar B. 2. 2

Hasil Expert Judgment dari Validator Ahli Kedua

107



Lampiran B. 3 Validitas Butir Soal

VALIDITAS BUTIR SOAL

Untuk menguji validitas butir soal uraian, menggunakan Ms. Excel dengan rekapitulasi sebagai

berikut.

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Soal Uraian

Tabel B. 3. 1

Soal 1

0,269

0,396

Tidak Valid

Soal 2

Soal 4

0,553

0,554

0,396

0,396

Valid

Valid

Soal 5

Soal 7

Soal 9

0,503

0,634

0,708

0,396

0,396

0,396

Valid

Valid

Valid

Soal 19

0,591

0,396

11 Soal 11 0,558 0,396 Valid
12 Soal 12 0,507 0,396 Valid
13 Soal 13 0,540 0,396 Valid
14 Soal 14 0,493 0,396 Valid
15 Soal 15 0,652 0,396 Valid
16 Soal 16 0,463 0,396 Valid
17 Soal 17 0,494 0,396 Valid

Valid

20

Soal 20

0,398

0,396

Valid

[EY
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Lampiran B. 4 Reliabilitas Butir Soal

RELIABILITAS BUTIR SOAL

Reliabilitas tes uraian dihitung menggunakan Ms. Excel dengan hasil yang disajikan dalam tabel

B.4.1

Tabel B. 4. 1

Reliabilitas Butir Soal

Nilai Acuan

Nilai Cronbach’s Alpa

Kesimpulan

0,6

0,768

RELIABEL

Jika Nilai Cronbach's Alpha > 0.6 Maka Berkesimpulan Reliabel

Jika Nilai Cronbach's Alpha < 0.6 Maka Berkesimpulan Tidak Reliabel
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Lampiran B. 5 Daya Pembeda

DAYA PEMBEDA

Sebelum dilakukan uji daya pembeda maupun tingkat kesukaran, maka langkah yang

harus ditempuh ialah menentukan kelompok atas dan kelompok bawah. Klasifikasi kelompok

atas disajikan pada tabel B. 5. 1.

Tabel B. 5. 1

Kelompok Atas Soal Uraian

10

11

12
13
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Klasifikasi kelompok bawah disajikan pada tabel B. 5 . 2.
Tabel B. 5. 2

Kelompok Bawah Soal Uraian

1 2131312141322 (|3|2 |3 (3|43 |4]4|4)2]4]3
2 2131313131222 ]3]3]|3 1413|443 ]3]|2]|2
3 213 (3133 (3332|2303 3|44 ]22|3]3
4 3121413141412 |3|2|1(2|1]|4]0]4]3|2]|3]4)3
5 4144|343 (2|3 3|13 3 |2]1 11221322
6 203 (2|32 (3 (3|2 2|3 (3|14 3|33 ]2|2/|4
7 212131 114 (3|4 |3 (2222|213 |2|2]|2]2
8 2134|3142 (3|3 22|41 4]|2]3]1 1 1141 2
9 213 (3|33 (3 (2|4 24|12 4|1]4]1 113|112
10 203 (212322222144 33|32 4|2]3
11 113132342 |4 2|3 (|3 |2|1]|4]|4 3|3 |1]|2]2
12 312131212013 ]2]2]1 121104 |3]|]2]2]2
13 203 (31223322241 (33|34 ]3(2|3]3
Adapun hasil rekapitulasi daya pembeda disajikan pada tabel B. 5. 3
Tabel B. 5. 3
Rekapitulasi Daya Pembeda
1 Item 1 2,86 2,00 0,214 Cukup
2 Item 2 3,43 2,71 0,179 Jelek
3 Item 3 3,29 2,86 0,107 Jelek
4 Item 4 3,14 2,29 0,214 Cukup
5 Item 5 3,43 2,57 0,214 Cukup
6 Item 6 3,00 2,57 0,107 Jelek
7 Item 7 3,43 2,29 0,286 Cukup
8 Item & 3,57 3,14 0,107 Jelek
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No Item Rja Rjb DP Keterangan
9 Item 9 3,71 2,14 0,393 Cukup

10 Item 10 2,86 2,57 0,071 Jelek

11 Item 11 3,29 2,14 0,286 Cukup

12 Item 12 3,00 1,86 0,286 Cukup

13 Item 13 4,00 3,00 0,250 Cukup

14 Item 14 3,14 2,29 0,214 Cukup

15 Item 15 2,86 2,57 0,321 Cukup

16 Item 16 3,86 2,57 0,321 Cukup

17 Item 17 3,43 2.00 0,357 Cukup

18 Item 18 2,14 2,14 0,000 Sangat Jelek
19 Item 19 3,57 2,43 0,286 Cukup

20 Item 20 2,71 2,00 0,179 Jelek
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Lampiran B. 6 Tingkat Kesukaran
TINGKAT KESUKARAN
Adapun hasil uji tingkat kesukaran tes uraian sebagai berikut.

Tabel B. 6. 1

Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal | Jumlah Siswa | Rata-rata Skor | Indeks Kesukaran Keterangan
1 25 2,40 0,60 Sedang
2 25 3,08 0,77 Mudah
3 25 3,16 0,79 Mudah
4 25 2,80 0,70 Sedang
5 25 2,80 0,70 Sedang
6 25 2,80 0,70 Sedang
7 25 2,68 0,67 Sedang
8 25 3,00 0,75 Mudah
9 25 2,80 0,70 Sedang
10 25 2,56 0,64 Sedang
11 25 2,80 0,70 Sedang
12 25 2,24 0,56 Sedang
13 25 3,48 0,87 Mudah
14 25 2,68 0,67 Sedang
15 25 3,32 0,83 Mudah
16 25 3,36 0,84 Mudah
17 25 2,80 0,70 Sedang
18 25 2,32 0,58 Sedang
19 25 3,00 0,75 Mudah

20 25 2,44 0,61 Sedang
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Lampiran C
Lampiran C.1 RPP Kelas Kontrol
Lampiran C.2 RPP Kelas Eksperimen
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Lampiran C. 1 RPP Kelas Kontrol
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas Kontrol (Treatment 1)
: SDN 1 Kota Kulon

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester 1 V/2

Tema : 8. Lingkungan Sahabat Kita
Sub Tema : 1. Manusia dan Lingkungan
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (3x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung

jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara/

3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, pada tingkat
dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumabh, di sekolah, dan tempat bermain.

: Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri
kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan
yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.8 Menganalisis siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan mahluk hidup.

3.8.1 Mengidentifikasi manfaat air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan makhluk hidup.

3.8.2 Menyebutkan fungsi air dan
dampaknya bagi kelangsungan makhluk
hidup.

4.8 Membuat karya tentang skema siklus
air berdasarkan informasi dari berbagai
sumber.

4.8.1 Membuat karya (peta pikiran
mengenai manfaat air bagi makhluk
hidup) berdasarkan informasi dari
berbagai sumber.

4.8.2 Menggambar bagan sederhana dari
siklus air

C. Tujuan Pembelajaran
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- Melalui pengamatan, siswa dapat mengidentifikasi manfaat air dan dampaknya pada
peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup dengan baik.

- Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat membuat karya (peta pikiran mengenai
manfaat air bagi makhluk hidup) berdasarkan informasi dari berbagai sumber dengan
benar.

. Materi Pembelajaran

1. Teks mengenai manfaat air bersih.

2. Peta pikiran mengenai manfaat air bersih bagi manusia, hewan, dan tumbuhan.

3. Teks mengenai manfaat air bagi manusia, hewan, dan tumbuhan.

. Strategi Pembelajaran

Model : Tatap Muka
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

. Media Pembelajaran

- Teks bacaan (Manfaat air bersih)

- Spidol, penghapus, papan tulis.

- Lembar kerja siswa.

. Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: Lingkungan

Sahabat kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu

Pendahuluan | e Kelas dimulai dan dibuka dengan salam, menanyakan | 10 Menit
kabar dan berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas.

e Kelas dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran
siswa.

e (Guru memberikan apersepsi mengenai materi pada
pertemuan sebelumnya.

e Guru menginformasikan kepada siswa bahwa tema
yang akan dipelajari mengenai materi “Manfaat Air”

e Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai pada pembelajaran hari ini.

e Guru memberikan pertanyaan sebagai stimulus
pengetahuan siswa : Sebutkan apa saja manfaat air
yang kalian ketahui?

e Guru memberikan tanggapan atas respon dari siswa
dengan memberikan penguatan atas jawaban dari
siswa.

Kegiatan Inti | Eksplorasi 50 Menit

e Siswa mengamati gambar yang berhubungan
dengan manusia dan lingkungan.
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Dengan bimbingan guru, siswa melakukan tanya

jawab mengenai kondisi lingkungan yang ada pada

gambar.

Siswa diberikan beberapa pertanyaan untuk

menstimulus jawaban siswa berupa pertanyaan:

- Fakta-fakta apa yang ditunjukkan gambar
tersebut?

- Apakah lingkungan berguna bagi manusia?
Mengapa?

- Keuntungan apa yang diperoleh manusia jika
menjaga lingkungan?

- Apa akibatnya jika manusia tidak menjaga
lingkungan?

- Bagaimana kondisi lingkungan di sekitarmu?

Guru menyampaikan pengantar mengenai

pentingnya air bagi kehidupan di bumi.

Siswa diajak bertanya jawab mengenai manfaat

air.

Elaborasi

Siswa membaca teks berjudul “Demi Air Bersih,
Warga Waborobo Rela Berjalan Sejauh 15
Kilometer” pada buku siswa.

Guru menunjuk beberapa siswa untuk menuliskan
urutan peristiwa dengan menunjukkan peta pikiran
yang telah dibuatnya.

Siswa menjelaskankan urutan peristiwa peristiwa-
peristiwa yang terdapat pada teks dalam bentuk
peta pikiran.

Guru mengondisikan siswa untuk melakukan
kegiatan diskusi, dengan membuat kelompok,
kelompok terdiri atas 4 — 5 siswa. Setiap kelompok
menjawab pertanyaan- pertanyaan berikut.

- Apa fungsi air bagi manusia?

- Apa fungsi air bagi hewan?

- Apa fungsi air bagi tumbuhan?

Siswa  mengidentifikasi manfaat air dan
dampaknya bagi keberlangsungan makhluk hidup
dengan memperhatikan gambar.

Konfirmasi

Guru meminta perwakilan kelompok untuk
membacakan atau menyajikan hasil diskusinya
dalam bentuk peta pikiran mengenai manfaat air
bagi makhluk hidup.

Guru dan kelompok yang lain memberikan
tanggapan dan penguatan atas hasil diskusi siswa.
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Penutup e Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai | 10 Menit

kegiatan pembelajaran pada hari ini.

¢ Guru dan siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran pada hari ini.

e Guru memberi tindak lanjut kepada siswa untuk
kegiatan atau materi berikutnya.

e Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin
oleh ketua kelas untuk memaknai pembelajaran

hari ini.
Mengetahui,
: Kepala SDN 1 Kota Kulon Guru Kelas VC
/< \ —
(*
7‘\ ’ " a /
7 Knpriadi, S.Pd. Sofi Nurhalimah, S.Pd.

8511986101002
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Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/Semester :V/2

Tema : 8. Lingkungan Sahabat Kita
Sub Tema : 1. Manusia dan Lingkungan
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (3x pertemuan)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Kontrol (Treatment 2)

: SDN 1 Kota Kulon

I. Kompetensi Inti
1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

: [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung
jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara/

3:

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, pada tingkat

dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumabh, di sekolah, dan tempat bermain.
: Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri
kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan
yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
J. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.8 Menganalisis siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan mahluk hidup.

3.8.1 Mengidentifikasi manfaat air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan makhluk hidup.

3.8.2 Menyebutkan fungsi air dan
dampaknya bagi kelangsungan makhluk
hidup.

4.8 Membuat karya tentang skema siklus
air berdasarkan informasi dari berbagai
sumber.

4.8.1 Membuat karya (peta pikiran
mengenai manfaat air bagi makhluk
hidup) berdasarkan informasi dari
berbagai sumber.

4.8.2 Menggambar bagan sederhana dari
siklus air

K. Tujuan Pembelajaran
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- Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu menjelaskan terjadinya siklus air
dengan baik.
- Melalui kegiatan menggali informasi dari sumber bacaan, siswa dapat membuat
bagan sederhana untuk menjelaskan siklus air.
L. Materi Pembelajaran

Manusia selalu membutuhkan air dalam kehidupan sehari-hari. Kegunaan air antara
lain untuk keperluan rumah tangga, pertanian, industri, dan untuk pembangkit listrik.
Begitu besarnya kebutuhan manusia akan air. Kita bersyukur, air senantiasa tersedia di
bumi. Oleh karena itu, manusia seharusnya senantiasa bersyukur kepada Tuhan pencipta
alam.

Mengapa air selalu tersedia di bumi? Air selalu tersedia di bumi karena air
mengalami siklus. Siklus air merupakan sirkulasi (perputaran) air secara terus menerus dari
bumi ke atmosfer, lalu kembali ke bumi. Siklus air ini terjadi melalui proses penguapan,
pengendapan, dan pengembunan. Perhatikan skema proses siklus air berikut ini!

Air di laut, sungai, dan danau menguap akibat panas dari sinar matahari. Proses
penguapan ini disebut evaporasi. Tumbuhan juga mengeluarkan uap air ke udara yang
disebut dengan transpirasi. Ketika suhu udara turun, uap air akan berubah menjadi titik-
titik air. Titik-titik air ini membentuk awan. Proses ini disebut kondensasi (pengembunan).

Uap air dari permukaan bumi naik dan berkumpul di udara. Lama-kelamaan, udara
tidak dapat lagi menampung uap air (jenuh) titik-titik air di awan selanjutnya akan turun
menjadi hujan Proses ini disebut presipitasi (pengendapan)..Air hujan akan turun di darat
maupun di laut. Air hujan itu akan jatuh ke tanah atau perairan. Air hujan yang jatuh di
tanah akan meresap menjadi air tanah Proses ini disebut infiltrasi. Selanjutnya, air tanah
akan keluar melalui sumur.

Air tanah juga akan merembes ke danau atau sungai. Air hujan yang jatuh ke
perairan, misalnya sungai atau danau, akan menambah jumlah air di tempat tersebut.
Selanjutnya air sungai akan mengalir ke laut. Namun, sebagian air di sungai dapat menguap
kembali. Air sungai yang menguap membentuk awan bersama dengan uap dari air laut dan
tumbuhan. Proses siklus air pun terulang lagi.

Dari proses siklus air itu dapat disimpulkan bahwa sebenarnya jumlah air di bumi
secara keseluruhan cenderung tetap. Hanya wujud dan tempatnya yang berubah.

M. Strategi Pembelajaran
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Model : Tatap Muka
Pendekatan Pembelajaran ~ : Saintifik
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

N. Media Pembelajaran
- Teks bacaan “Siklus Air”

- Spidol dan Papan tulis.
- Lembar Kerja Siswa.

O. Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: Lingkungan
Sahabat kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

P. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu

Pendahuluan | e Kelas dimulai dan dibuka dengan salam, menanyakan | 10 Menit
kabar dan berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas.

e Kelas dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran
siswa.

e (Guru memberikan apersepsi mengenai materi pada
pertemuan sebelumnya.

e (Guru menginformasikan kepada siswa bahwa tema
yang akan dipelajari mengenai materi “Siklus Air”

e (Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai pada pembelajaran hari ini.

e Guru memberikan pertanyaan sebagai stimulus
pengetahuan siswa : Apa yang dimaksud dengan
siklus air?

e Guru memberikan tanggapan atas respon dari siswa
dengan memberikan penguatan atas jawaban dari
siswa.

Kegiatan Inti | Eksplorasi 50 Menit

e Siswa mengamati gambar yang berhubungan
dengan siklus air.

e Dengan bimbingan guru, siswa melakukan tanya
jawab mengenai gambar siklus air yang ada pada
gambar.

e Siswa diberikan beberapa pertanyaan untuk
menstimulus jawaban siswa berupa pertanyaan:

- Menurut pendapat kalian, apa yang terjadi pada
gambar tersebut?

- Proses apa sajakah yang terjadi pada gambar
tersebut?

e Guru menyampaikan pengantar mengenai materi
siklus air.
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Siswa diajak bertanya jawab mengenai proses
tahapan-tahapan siklus air.

Elaborasi

Guru mengondisikan siswa untuk melakukan
kegiatan diskusi, dengan membuat kelompok,
kelompok terdiri atas 4 — 5 siswa. Setiap kelompok
menjawab pertanyaan- pertanyaan berikut.
- Ceritakan gambar di atas.
- Proses apa sajakah yang terjadi pada gambar
tersebut? Coba jelaskan.

Siswa dan kelompoknya mengidentifikasi gambar
siklus air.

Siswa dan kelompoknya menuliskan hasil
pengamatan kelompoknya.

Konfirmasi

Guru meminta perwakilan dari setiap kelompok
maju ke depan kelas untuk menceritakan gambar
siklus air dan proses-proses yang terlihat pada
gambar.

Guru dan kelompok yang lain memberikan
tanggapan dan penguatan atas hasil diskusi siswa
dan kelompoknya.

Penutup e Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai | 10 Menit

kegiatan pembelajaran pada hari ini.

e Guru dan siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran pada hari ini.

e Guru memberi tindak lanjut kepada siswa untuk
kegiatan atau materi berikutnya.

e Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin
oleh ketua kelas untuk memaknai pembelajaran
hari ini.

Mengetahui,
Guru Kelas VC

Kepala SDN 1 Kota Kulon

= |

AT

Sofi Nurhalimah, S.Pd.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas Kontrol (Treatment 3)

Satuan Pendidikan  : SDN 1 Kota Kulon

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)
Kelas/Semester :V/2

Tema : 8. Lingkungan Sahabat Kita
Sub Tema : 1. Manusia dan Lingkungan
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (3x pertemuan)

Q. Kompetensi Inti

1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung
jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara/

3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, pada tingkat
dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumabh, di sekolah, dan tempat bermain.

4 : Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri
kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan
yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

R. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator
3.8 Menganalisis siklus air dan 3.8.1 Mengidentifikasi manfaat air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta | dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan mahluk hidup. kelangsungan makhluk hidup.

3.8.2 Menyebutkan fungsi air dan
dampaknya bagi kelangsungan makhluk

hidup.
4.8 Membuat karya tentang skema siklus | 4.8.1 Membuat karya (peta pikiran
air berdasarkan informasi dari berbagai mengenai manfaat air bagi makhluk
sumber. hidup) berdasarkan informasi dari

berbagai sumber.
4.8.2 Menggambar bagan sederhana dari
siklus air

S. Tujuan Pembelajaran
- Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu menjelaskan terjadinya siklus air
dengan baik.
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- Melalui kegiatan menggali informasi dari sumber bacaan, siswa dapat membuat
bagan sederhana untuk menjelaskan siklus air.

T. Materi Pembelajaran
Siklus Air

Manusia selalu membutuhkan air dalam kehidupan sehari-hari. Kegunaan air antara
lain untuk keperluan rumah tangga, pertanian, industri, dan untuk pembangkit listrik.
Begitu besarnya kebutuhan manusia akan air. Kita bersyukur, air senantiasa tersedia di
bumi. Oleh karena itu, manusia seharusnya senantiasa bersyukur kepada Tuhan pencipta
alam.

Mengapa air selalu tersedia di bumi? Air selalu tersedia di bumi karena air
mengalami siklus. Siklus air merupakan sirkulasi (perputaran) air secara terus menerus dari
bumi ke atmosfer, lalu kembali ke bumi. Siklus air ini terjadi melalui proses penguapan,
pengendapan, dan pengembunan. Perhatikan skema proses siklus air berikut ini!

Air di laut, sungai, dan danau menguap akibat panas dari sinar matahari. Proses
penguapan ini disebut evaporasi. Tumbuhan juga mengeluarkan uap air ke udara yang
disebut dengan transpirasi. Ketika suhu udara turun, uap air akan berubah menjadi titik-
titik air. Titik-titik air ini membentuk awan. Proses ini disebut kondensasi (pengembunan).

Uap air dari permukaan bumi naik dan berkumpul di udara. Lama-kelamaan, udara
tidak dapat lagi menampung uap air (jenuh) titik-titik air di awan selanjutnya akan turun
menjadi hujan Proses ini disebut presipitasi (pengendapan)..Air hujan akan turun di darat
maupun di laut. Air hujan itu akan jatuh ke tanah atau perairan. Air hujan yang jatuh di
tanah akan meresap menjadi air tanah Proses ini disebut infiltrasi. Selanjutnya, air tanah
akan keluar melalui sumur.

Air tanah juga akan merembes ke danau atau sungai. Air hujan yang jatuh ke
perairan, misalnya sungai atau danau, akan menambah jumlah air di tempat tersebut.
Selanjutnya air sungai akan mengalir ke laut. Namun, sebagian air di sungai dapat menguap
kembali. Air sungai yang menguap membentuk awan bersama dengan uap dari air laut dan
tumbuhan. Proses siklus air pun terulang lagi.

Dari proses siklus air itu dapat disimpulkan bahwa sebenarnya jumlah air di bumi
secara keseluruhan cenderung tetap. Hanya wujud dan tempatnya yang berubah.
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. Strategi Pembelajaran

Model : Tatap Muka
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

. Media Pembelajaran

- Teks Bacaan “Siklus Air”

- Spidol dan Papan tulis.

- Lembar Kerja Siswa.

. Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: Lingkungan
Sahabat kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu

Pendahuluan | e Kelas dimulai dan dibuka dengan salam, menanyakan | 10 Menit
kabar dan berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas.

e Kelas dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran
siswa.

e (Guru memberikan apersepsi mengenai materi pada
pertemuan sebelumnya.

¢ (Guru menginformasikan kepada siswa bahwa pada
pembelajaran hari ini akan melanjutkan materi
“Siklus Air”.

e (Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai pada pembelajaran hari ini.

e (Guru memberikan pertanyaan sebagai stimulus
pengetahuan siswa : Sebutkan tahapan-tahapan siklus
air!

e Guru memberikan tanggapan atas respon dari siswa
dengan memberikan penguatan atas jawaban dari
siswa.

Kegiatan Inti | Eksplorasi 50 Menit

e Guru menyampaikan kembali materi mengenai
siklus air pada pertemuan sebelumnya.

¢ Guru dan siswa melakukan tanya jawab.

¢ Guru meminta siswa membaca teks “Siklus Air”
dengan cermat menggunakan teknik membaca
senyap atau membaca keras bergantian.

e Siswa diajak bertanya jawab mengenai isi bacaan.

e Guru menunjuk perwakilan siswa untuk
menceritakan mengenai siklus air dari bacaan
tersebut.
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e Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan kepada siswa.

Elaborasi

e Guru meminta siswa membaca teks berjudul
“Siklus Air” pada buku siswa.

e Guru meminta siswa bersama kelompoknya
berdiskusi dan membuat bagan sederhana terkait
siklus air.

e Guru meminta perwakilan kelompok untuk
menyajikan hasil diskusinya dalam bentuk bagan
sederhana siklus air.

e Guru dan kelompok yang lainnya memberikan
tanggapan dan penguatan atas hasil diskusi siswa.

e Guru memberi umpan balik positif dan penguatan
kepada siswa.

Konfirmasi

e QGuru bertanya pada siswa mengenai 5 tahapan
siklus air beserta pengertiannya.

e Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan kepada siswa.

Penutup e Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai | 10 Menit
kegiatan pembelajaran pada hari ini.

e Guru dan siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran pada hari ini.

e Guru memberi tindak lanjut kepada siswa untuk
kegiatan atau materi berikutnya.

e Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin
oleh ketua kelas untuk memaknai pembelajaran
hari ini.

Mengetahui,

Kepala SDN 1 Kota Kulon Guru Kelas VC

“

—

Sofi Nurhalimah, S.Pd.
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Lampiran C. 2 RPP Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Kelas Eksperimen (7reatment 1)
: SDN 1 Kota Kulon

Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

Kelas/Semester 1 V/2

Tema : 8. Lingkungan Sahabat Kita
Sub Tema : 1. Manusia dan Lingkungan
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (3x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung

jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara/

3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, pada tingkat
dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumabh, di sekolah, dan tempat bermain.

: Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri
kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan
yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.8 Menganalisis siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan mahluk hidup.

3.8.1 Mengidentifikasi manfaat air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan makhluk hidup.

3.8.2 Menyebutkan fungsi air dan
dampaknya bagi kelangsungan makhluk
hidup.

4.8 Membuat karya tentang skema siklus
air berdasarkan informasi dari berbagai
sumber.

4.8.1 Membuat karya (peta pikiran
mengenai manfaat air bagi makhluk
hidup) berdasarkan informasi dari
berbagai sumber.

4.8.2 Menggambar bagan sederhana dari
siklus air

C. Tujuan Pembelajaran
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- Melalui pengamatan, siswa dapat mengidentifikasi manfaat air dan dampaknya pada
peristiwa di bumi serta kelangsungan makhluk hidup dengan baik.

- Melalui kegiatan berdiskusi, siswa dapat membuat karya (peta pikiran mengenai
manfaat air bagi makhluk hidup) berdasarkan informasi dari berbagai sumber dengan
benar.

. Materi Pembelajaran

4. Teks mengenai manfaat air bersih.

5. Peta pikiran mengenai manfaat air bersih bagi manusia, hewan, dan tumbuhan.

6. Teks mengenai manfaat air bagi manusia, hewan, dan tumbuhan.

. Strategi Pembelajaran

Model : Tatap Muka
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

. Media Pembelajaran

- Teks bacaan (Manfaat air bersih)

- Spidol, penghapus, papan tulis.

- Lembar kerja siswa.

. Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: Lingkungan

Sahabat kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu

Pendahuluan | e Kelas dimulai dan dibuka dengan salam, menanyakan | 10 Menit
kabar dan berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas.

e Kelas dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran
siswa.

e (Guru memberikan apersepsi mengenai materi pada
pertemuan sebelumnya.

e Guru menginformasikan kepada siswa bahwa tema
yang akan dipelajari mengenai materi “Manfaat Air”

e Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai pada pembelajaran hari ini.

e Guru memberikan pertanyaan sebagai stimulus
pengetahuan siswa : Sebutkan apa saja manfaat air
yang kalian ketahui?

e Guru memberikan tanggapan atas respon dari siswa
dengan memberikan penguatan atas jawaban dari
siswa.

Kegiatan Inti | Eksplorasi 50 Menit

e Siswa mengamati gambar yang berhubungan
dengan manusia dan lingkungan.
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Dengan bimbingan guru, siswa melakukan tanya

jawab mengenai kondisi lingkungan yang ada pada

gambar.

Siswa diberikan beberapa pertanyaan untuk

menstimulus jawaban siswa berupa pertanyaan:

- Fakta-fakta apa yang ditunjukkan gambar
tersebut?

- Apakah lingkungan berguna bagi manusia?
Mengapa?

- Keuntungan apa yang diperoleh manusia jika
menjaga lingkungan?

- Apa akibatnya jika manusia tidak menjaga
lingkungan?

- Bagaimana kondisi lingkungan di sekitarmu?

Guru menyampaikan pengantar mengenai

pentingnya air bagi kehidupan di bumi.

Siswa diajak bertanya jawab mengenai manfaat

air.

Elaborasi

Siswa membaca teks berjudul “Demi Air Bersih,
Warga Waborobo Rela Berjalan Sejauh 15
Kilometer” pada buku siswa.

Guru menunjuk beberapa siswa untuk menuliskan
urutan peristiwa dengan menunjukkan peta pikiran
yang telah dibuatnya.

Siswa menjelaskankan urutan peristiwa peristiwa-
peristiwa yang terdapat pada teks dalam bentuk
peta pikiran.

Guru mengondisikan siswa untuk melakukan
kegiatan diskusi, dengan membuat kelompok,
kelompok terdiri atas 4 — 5 siswa. Setiap kelompok
menjawab pertanyaan- pertanyaan berikut.

- Apa fungsi air bagi manusia?

- Apa fungsi air bagi hewan?

- Apa fungsi air bagi tumbuhan?

Siswa  mengidentifikasi manfaat air dan
dampaknya bagi keberlangsungan makhluk hidup
dengan memperhatikan gambar.

Konfirmasi

Guru meminta perwakilan kelompok untuk
membacakan atau menyajikan hasil diskusinya
dalam bentuk peta pikiran mengenai manfaat air
bagi makhluk hidup.

Guru dan kelompok yang lain memberikan
tanggapan dan penguatan atas hasil diskusi siswa.
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Penutup Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai | 10 Menit
kegiatan pembelajaran pada hari ini.
Guru dan siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran pada hari ini.
Guru memberi tindak lanjut kepada siswa untuk
kegiatan atau materi berikutnya.
Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin
oleh ketua kelas untuk memaknai pembelajaran
hari ini.
Mengetahui,
'Igépala SD(T;H Kota Kulon Guru Kelas VA
0N\

T2\

[" '

Rostati, S.Pd.
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Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/Semester :V/2

Tema : 8. Lingkungan Sahabat Kita
Sub Tema : 1. Manusia dan Lingkungan
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (3x pertemuan)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Eksperimen (7reatment 2)

: SDN 1 Kota Kulon

A. Kompetensi Inti

: [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung
jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara/

3:

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, pada tingkat

dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumabh, di sekolah, dan tempat bermain.
: Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri
kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan
yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.8 Menganalisis siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan mahluk hidup.

3.8.1 Mengidentifikasi manfaat air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan makhluk hidup.

3.8.2 Menyebutkan fungsi air dan
dampaknya bagi kelangsungan makhluk
hidup.

4.8 Membuat karya tentang skema siklus
air berdasarkan informasi dari berbagai
sumber.

4.8.1 Membuat karya (peta pikiran
mengenai manfaat air bagi makhluk
hidup) berdasarkan informasi dari
berbagai sumber.

4.8.2 Menggambar bagan sederhana dari
siklus air

C. Tujuan Pembelajaran
- Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu menjelaskan terjadinya siklus air

dengan baik.

131



- Melalui kegiatan menggali informasi dari sumber bacaan, siswa dapat membuat
bagan sederhana untuk menjelaskan siklus air
D. Materi Pembelajaran

Manusia selalu membutuhkan air dalam kehidupan sehari-hari. Kegunaan air antara
lain untuk keperluan rumah tangga, pertanian, industri, dan untuk pembangkit listrik.
Begitu besarnya kebutuhan manusia akan air. Kita bersyukur, air senantiasa tersedia di
bumi. Oleh karena itu, manusia seharusnya senantiasa bersyukur kepada Tuhan pencipta
alam.

Mengapa air selalu tersedia di bumi? Air selalu tersedia di bumi karena air
mengalami siklus. Siklus air merupakan sirkulasi (perputaran) air secara terus menerus dari
bumi ke atmosfer, lalu kembali ke bumi. Siklus air ini terjadi melalui proses penguapan,
pengendapan, dan pengembunan. Perhatikan skema proses siklus air berikut ini!

Air di laut, sungai, dan danau menguap akibat panas dari sinar matahari. Proses
penguapan ini disebut evaporasi. Tumbuhan juga mengeluarkan uap air ke udara yang
disebut dengan transpirasi. Ketika suhu udara turun, uap air akan berubah menjadi titik-
titik air. Titik-titik air ini membentuk awan. Proses ini disebut kondensasi (pengembunan).

Uap air dari permukaan bumi naik dan berkumpul di udara. Lama-kelamaan, udara
tidak dapat lagi menampung uap air (jenuh) titik-titik air di awan selanjutnya akan turun
menjadi hujan Proses ini disebut presipitasi (pengendapan)..Air hujan akan turun di darat
maupun di laut. Air hujan itu akan jatuh ke tanah atau perairan. Air hujan yang jatuh di
tanah akan meresap menjadi air tanah Proses ini disebut infiltrasi. Selanjutnya, air tanah
akan keluar melalui sumur.

Air tanah juga akan merembes ke danau atau sungai. Air hujan yang jatuh ke
perairan, misalnya sungai atau danau, akan menambah jumlah air di tempat tersebut.
Selanjutnya air sungai akan mengalir ke laut. Namun, sebagian air di sungai dapat menguap
kembali. Air sungai yang menguap membentuk awan bersama dengan uap dari air laut dan
tumbuhan. Proses siklus air pun terulang lagi.

E. Strategi Pembelajaran

Model : Tatap Muka
Pendekatan Pembelajaran ~ : Saintifik
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

F. Media Pembelajaran
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- Aplikasi Assemblr Edu “Siklus Air”
- Teks bacaan (Siklus Air)

- Laptop
- Proyektor
- Handphone

- Lembar Kerja Siswa.

. Sumber Belajar

Sahabat kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta:

: Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: Lingkungan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

¢ Guru memperkenalkan Assemblr Edu “Siklus Air”
melalui layer proyektor.

e Guru menampilkan kode QR yang dapat diakses
oleh siswa pada  handphone  masing-
masing/kelompok.

e Guru memberikan intruksi singkat dan jelas
mengenai cara menggunakan Assemblr Edu
(mengakses fitur pada aplikasi)

e Siswa secara individu atau berpasangan diberikan
waktu untuk mencoba beberapa fitur pada aplikasi.
- Scene pertama : Mengamati tahapan siklus air

dalam bentuk AR.

e Guru memberikan pertanyaan pemandu:

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan | e Kelas dimulai dan dibuka dengan salam, menanyakan | 10 Menit
kabar dan berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas.
e Kelas dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran
siswa.
e (Guru memberikan apersepsi mengenai materi pada
pertemuan sebelumnya.
e (Guru menginformasikan kepada siswa bahwa tema
yang akan dipelajari mengenai materi “Siklus Air”
e (Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai pada pembelajaran hari ini.
e (Guru memberikan pertanyaan sebagai stimulus
pengetahuan siswa : Apa yang dimaksud dengan
siklus air?
e Guru memberikan tanggapan atas respon dari siswa
dengan memberikan penguatan atas jawaban dari
siswa.
Kegiatan Inti | Eksplorasi Awal Assemblr Edu 50 Menit
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- Menurut kalian, apa saja yang akan kita
pelajari?
- Sebutkan tahapan- tahapan siklus air!
Elaborasi
¢ Guru memfasilitasi diskusi kelas berdasarkan hasil
eksplorasi peserta didik:

- Apakah kalian tertarik dengan Assemblr edu
Siklus Air ini?

- Setelah melihat dan mengakses scene pertama,
apa saja tahapan-tahapan siklus air yang akan
kita pelajari?

Apa itu evaporasi?Apa itu kondensasi?Apa itu
transpirasi?
e Pengenalan Singkat Tahapan Siklus Air

- Guru mengarahkan siswa pada bagian awal dan
kedua mengenai tahapan evaporasi, kondensasi,
dan transpirasi.

- Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tahapan siklus air.

Konfirmasi
e QGuru bertanya pada siswa mengenai mengapa
evaporasi, kondensasi, dan transpirasi dapat
terjadi?
e (Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan kepada siswa.

Penutup e Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai | 10 Menit
kegiatan pembelajaran pada hari ini.
e Guru dan siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran pada hari ini.
e Guru memberi tindak lanjut kepada siswa untuk
kegiatan atau materi berikutnya.
o Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin
oleh ketua kelas untuk memaknai pembelajaran
hari ini.
Mengetahui,
Kepala'SDN.1 Kota Kulon Guru Kelas VA
f)\k/ A
/W 2
Rostati, S.Pd.
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Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran

Kelas/Semester :V/2

Tema : 8. Lingkungan Sahabat Kita
Sub Tema : 1. Manusia dan Lingkungan
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit (3x pertemuan)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Kelas Eksperimen (7reatment 3)

: SDN 1 Kota Kulon

A. Kompetensi Inti

: [lmu Pengetahuan Alam (IPA)

1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan bertanggung
jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, tetangga, dan negara/

3:

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif, pada tingkat

dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumabh, di sekolah, dan tempat bermain.
: Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, mandiri
kolaboratif dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, logis dan kritis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan
yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar

Indikator

3.8 Menganalisis siklus air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan mahluk hidup.

3.8.1 Mengidentifikasi manfaat air dan
dampaknya pada peristiwa di bumi serta
kelangsungan makhluk hidup.

3.8.2 Menyebutkan fungsi air dan
dampaknya bagi kelangsungan makhluk
hidup.

4.8 Membuat karya tentang skema siklus
air berdasarkan informasi dari berbagai
sumber.

4.8.1 Membuat karya (peta pikiran
mengenai manfaat air bagi makhluk
hidup) berdasarkan informasi dari
berbagai sumber.

4.8.2 Menggambar bagan sederhana dari
siklus air

C. Tujuan Pembelajaran
- Melalui kegiatan pengamatan, siswa mampu menjelaskan terjadinya siklus air

dengan baik.
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- Melalui kegiatan menggali informasi dari sumber bacaan, siswa dapat membuat
bagan sederhana untuk menjelaskan siklus air.

D. Materi Pembelajaran
Siklus Air

Manusia selalu membutuhkan air dalam kehidupan sehari-hari. Kegunaan air antara
lain untuk keperluan rumah tangga, pertanian, industri, dan untuk pembangkit listrik.
Begitu besarnya kebutuhan manusia akan air. Kita bersyukur, air senantiasa tersedia di
bumi. Oleh karena itu, manusia seharusnya senantiasa bersyukur kepada Tuhan pencipta
alam.

Mengapa air selalu tersedia di bumi? Air selalu tersedia di bumi karena air
mengalami siklus. Siklus air merupakan sirkulasi (perputaran) air secara terus menerus dari
bumi ke atmosfer, lalu kembali ke bumi. Siklus air ini terjadi melalui proses penguapan,
pengendapan, dan pengembunan. Perhatikan skema proses siklus air berikut ini!

Air di laut, sungai, dan danau menguap akibat panas dari sinar matahari. Proses
penguapan ini disebut evaporasi. Tumbuhan juga mengeluarkan uap air ke udara yang
disebut dengan transpirasi. Ketika suhu udara turun, uap air akan berubah menjadi titik-
titik air. Titik-titik air ini membentuk awan. Proses ini disebut kondensasi (pengembunan).

Uap air dari permukaan bumi naik dan berkumpul di udara. Lama-kelamaan, udara
tidak dapat lagi menampung uap air (jenuh) titik-titik air di awan selanjutnya akan turun
menjadi hujan Proses ini disebut presipitasi (pengendapan)..Air hujan akan turun di darat
maupun di laut. Air hujan itu akan jatuh ke tanah atau perairan. Air hujan yang jatuh di
tanah akan meresap menjadi air tanah Proses ini disebut infiltrasi. Selanjutnya, air tanah
akan keluar melalui sumur.

Air tanah juga akan merembes ke danau atau sungai. Air hujan yang jatuh ke
perairan, misalnya sungai atau danau, akan menambah jumlah air di tempat tersebut.
Selanjutnya air sungai akan mengalir ke laut. Namun, sebagian air di sungai dapat menguap
kembali. Air sungai yang menguap membentuk awan bersama dengan uap dari air laut dan
tumbuhan. Proses siklus air pun terulang lagi.

E. Strategi Pembelajaran

Model : Tatap Muka
Pendekatan Pembelajaran ~ : Saintifik
Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan.
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. Media Pembelajaran

- Aplikasi Assemblr Edu “Siklus Air”

- Teks Bacaan “Siklus Air”

- Laptop

- Proyektor

- Handphone

- Web Quiz (Wordwall)

- Lembar Kerja Siswa.

. Sumber Belajar : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V, Tema 8: Lingkungan
Sahabat kita. Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013 (Revisi 2017). Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokasi

Waktu

Pendahuluan | e Kelas dimulai dan dibuka dengan salam, menanyakan | 10 Menit
kabar dan berdo’a yang dipimpin oleh ketua kelas.

e Kelas dilanjutkan dengan guru mengecek kehadiran
siswa.

e (Guru memberikan apersepsi mengenai materi pada
pertemuan sebelumnya.

¢ (Guru menginformasikan kepada siswa bahwa pada
pembelajaran hari ini akan melanjutkan materi
“Siklus Air”.

e (Guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai pada pembelajaran hari ini.

e (Guru memberikan pertanyaan sebagai stimulus
pengetahuan siswa : Sebutkan tahapan-tahapan siklus
air!

e Guru memberikan tanggapan atas respon dari siswa
dengan memberikan penguatan atas jawaban dari
siswa.

Kegiatan Inti | Eksplorasi 50 Menit

e Guru menampilkan kode QR Assemblr edu yang
dapat diakses oleh siswa pada handphone masing-
masing/kelompok.

e QGuru meminta siswa secara berkelompok
mengakses fitur pada aplikasi Assemblr edu untuk
melanjutkan pada tahapan Presipitasi dan
Infiltrasi.

e Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang
tahapan siklus air Presipitasi dan Infiltrasi.

e Guru dan siswa melakukan tanya jawab.
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e Guru memberikan penguatan atas jawaban dari

siswa.
Elaborasi
e Siswa membaca teks berjudul “Siklus Air” pada
buku siswa.

e Guru meminta siswa bersama kelompoknya
berdiskusi dan membuat bagan sederhana terkait
siklus air.

e Guru meminta perwakilan kelompok untuk
menyajikan hasil diskusinya dalam bentuk bagan
sederhana siklus air.

e Guru dan kelompok yang lainnya memberikan
tanggapan dan penguatan atas hasil diskusi siswa.

e Guru memberi umpan balik positif dan penguatan
kepada siswa.

Konfirmasi

e QGuru bertanya pada siswa mengenai 5 tahapan
siklus air beserta pengertiannya.

e Guru memberikan umpan balik positif dan
penguatan kepada siswa.

e Guru menunjuk beberapa siswa secara acak untuk
menjawab pertanyaan quiz mengenai “Siklus Air”.

e (Guru memberikan reward terhadap keberhasilan

siswa.
e (Guru memberikan penguatan atas jawaban siswa.
Penutup e Guru dan siswa melakukan refleksi mengenai | 10 Menit

kegiatan pembelajaran pada hari ini.

e Guru dan siswa bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran pada hari ini.

e Guru memberi tindak lanjut kepada siswa untuk
kegiatan atau materi berikutnya.

e Kelas ditutup dengan doa bersama yang dipimpin
oleh ketua kelas untuk memaknai pembelajaran
hari ini.

Mengetahui,
'lgépal_a SDL\H Kota Kulon Guru Kelas VA

“r *\v
{/ \ o
KEC ok p
=

Rostati, S.Pd.

N JE36211986101002
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Lampiran D.1 Hasil Pretest dan Posttest
Lampiran D.2 Uji Normalitas
Lampiran D.3 Uji Homogenitas
Lampiran D.4 Uji Gain Ternormalisasi

Lampiran D.5 Uji Hipotesis

139



Lampiran D. 1 Hasil Pretest dan Posttest

Tabel D. 1. 1

Rekapitulasi Hasil Pretest Kelas Kontrol
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Tabel D. 1. 2

Rekapitulasi Hasil Posttest Kelas Kontrol
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Tabel D. 1. 3

Rekapitulasi Hasil Pretest Kelas Eksperimen
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Tabel D. 1. 4

Rekapitulasi Hasil Posttest Kelas Eksperimen
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Rekapitulasi Skor Pretest dan Posttest

Tabel D. 1. 5

1 AJ 35 50 AN 40 80
2 AA 38 53 AZ 30 78
3 AA 33 50 AS 43 85
4 AK 45 80 BP 45 90
5 BA 38 50 FF 30 70
6 DR 43 68 HN 40 85
7 KA 43 65 KN 40 93
8 KG 38 68 KA 35 78
9 MA 40 70 MA 43 85
10 MA 43 65 MA 30 75
11 MF 45 70 MF 38 88
12 PN 38 78 MH 40 93
13 QF 40 75 MR 30 78
14 RN 38 73 NP 45 95
15 MP 40 65 QD 40 90
16 SM 38 68 RF 38 73
17 SM 40 73 RP 40 95
18 ST 43 75 RP 35 80
19 VA 40 80 SH 50 95
20 V1 45 78 7Q 43 88
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Lampiran D. 2 Uji Normalitas
UJI NORMALITAS

A. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol

Untuk menguji data dalam penelitian ini menggunakan rumus Liliefors.
Dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Nilai rata-rata 140,15

2. Simpangan Baku 3,33
Mengoperasikan menggunaakan Ms. Excel sehingga diperoleh rekapitulasi sebagai berikut.

Tabel D. 2. 1

Uji Normalitas Data Pretest Kelas Kontrol

X z f(z) s(z) f(z)-s(z) Limax Litabel
33 -2.12905 0.016625 0.05 0.033375
35 -1.52932 0.063093 0.1 0.036907
38 -0.77965 0.217798 04 0.182202
38 -0.77965 0.217798 04 0.182202
38 -0.77965 0.217798 04 0.182202
38 -0.77965 0.217798 04 0.182202
38 -0.77965 0.217798 04 0.182202
38 -0.77965 0.217798 04 0.182202
40 -0.02999 0.488039 0.65 0.161961
40 -0.02999 0.488039 0.65 0.161961
40 -0.02999 0.488039 0.65 0.161961 0,182 0,190
40 -0.02999 0.488039 0.65 0.161961
40 -0.02999 0.488039 0.65 0.161961
43 0.719678 0.764138 0.85 0.085862
43 0.719678 0.764138 0.85 0.085862
43 0.719678 0.764138 0.85 0.085862
43 0.719678 0.764138 0.85 0.085862
45 1.469343 0.92913 1 0.07087
45 1.469343 0.92913 1 0.07087
45 1.469343 0.92913 1 0.07087

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Liax = 0,182 dan Liape= 0,190.

Dengan kata lain, Lmax < Libel sehingga data tersebut berdistribusi normal.
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B. Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen

Untuk menguji data dalam penelitian ini menggunakan rumus Liliefors.

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata

2. Simpangan Baku

: 38,6
15,58

Mengoperasikan menggunaakan Ms. Excel sehingga diperoleh rekapitulasi sebagai berikut.

Tabel D. 2. 2

Uji Normalitas Data Pretest Kelas Eksperimen

X z f(z) s(z) f(z)-s(z) Limax Litabel
30 -2 0.061924 0.2 0.138076
30 -2 0.061924 0.2 0.138076
30 -2 0.061924 0.2 0.138076
30 -2 0.061924 0.2 0.138076
35 -1 0.259737 0.3 0.040263
35 -1 0.259737 0.3 0.040263
38 0 0.421982 04 0.021982
38 0 0.421982 04 0.021982
40 0 0.598902 0.7 0.101098
40 0 0.598902 0.7 0.101098 0,138 0,190
40 0 0.598902 0.7 0.101098
40 0 0.598902 0.7 0.101098
40 0 0.598902 0.7 0.101098
43 0 0.598902 0.7 0.101098
43 1 0.75736 0.85 0.09264
43 1 0.75736 0.85 0.09264
45 1 0.75736 0.85 0.09264
45 1 0.87393 0.95 0.07607
45 1 0.87393 0.95 0.07607
50 2 0.979316 1 0.020684

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Liax = 0,138 dan Liaber = 0,190.

Dengan kata lain, Lmax < Liubel sehingga data tersebut berdistribusi normal.
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C. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol

Untuk menguji data dalam penelitian ini menggunakan rumus Liliefors.

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata

2. Simpangan Baku

1 67,7
19,91

Mengoperasikan menggunaakan Ms. Excel sehingga diperoleh rekapitulasi sebagai berikut.

Uji Normalitas Data Posttest Kelas Kontrol

Tabel D. 2. 3

X z f(z) s(z) f(z)-s(z) Limax Litabel
50 -2.282 0.011 0.1 0.089
50 -2.282 0.011 0.2 0.189
50 -2.282 0.011 0.15 0.139
53 -1.902 0.029 0.2 0.171
65 -0.38 0.352 0.3 0.052
65 -0.38 0.352 0.35 0.002
65 -0.38 0.352 0.35 0.002
68 0 0.5 0.45 0.05
68 0 0.5 0.5 0
68 0 0.5 0.5 0
70 0.254 0.6 0.65 0.05 0,189 0,190
70 0.254 0.6 0.6 0
73 0.634 0.737 0.7 0.037
73 0.634 0.737 0.7 0.037
75 0.888 0.813 0.8 0.013
75 0.888 0.813 0.8 0.013
78 1.268 0.898 0.95 0.052
78 1.268 0.898 0.9 0.002
80 1.522 0.936 1 0.064
80 1.522 0.936 1 0.064

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Liax = 0,189 dan Liaber = 0,190.

Dengan kata lain, Lmax < Liubel sehingga data tersebut berdistribusi normal.
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2. Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen

Untuk menguji data dalam penelitian ini menggunakan rumus Liliefors.

Dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata

2. Simpangan Baku

: 84,5
17,84

Mengoperasikan menggunaakan Ms. Excel sehingga diperoleh rekapitulasi sebagai berikut.

Tabel D. 2. 4

Uji Normalitas Data Posttest Kelas Eksperimen

X z f(z) s(z) f(z)-s(z) Limax Litabel
70 -2 0.032317 0.05 0.017683
73 -2 0.063107 0.1 0.036893
75 -1 0.113021 0.15 0.036979
78 -1 0.186187 0.3 0.113813
78 -1 0.186187 0.3 0.113813
78 -1 0.186187 0.3 0.113813
80 -1 0.28317 04 0.11683
80 -1 0.28317 04 0.11683
85 0 0.525402 0.55 0.024598
85 0 0.525402 0.55 0.024598
85 0 0.525402 0.55 0.024598 0,117 0,190
88 0 0.648881 0.65 0.001119
88 0 0.648881 0.65 0.001119
90 1 0.758313 0.75 0.008313
90 1 0.758313 0.75 0.008313
93 1 0.84601 0.85 0.00399
93 1 0.84601 0.85 0.00399
95 1 0.90956 1 0.09044
95 1 0.90956 1 0.09044
95 1 0.90956 1 0.09044

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai Liax = 0,117 dan Ltabel = 0,190.

Dengan kata lain, Lmax < Liubel sehingga data tersebut berdistribusi normal.
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Lampiran D. 3 Uji Homogenitas

A.

UJI HOMOGENITAS
Uji Homogenitas Data Pretest
Tabel D. 3. 1

Rekapitulasi Data Pretest

Kelas Banyak Data Rata-rata Simpangan Baku
Eksperimen 20 38,6 3,39
Kontrol 20 40,15 5,58
Menentukn nilai Fhitung dengan rumus:
Fhitung _ vari'ans besa'r — (si'mpangan baku besalr)2
varians kecil (simpangan baku kecil)?
Fhitung = 0,36

Menentukan nilai Fiapel dengan rumus:

dkn i b—-1
Fabel = Fa varians ( )

dk Nygrigns(k—1)
Ftabel = 2,20

Berdasarkan hasil penentuan Fhiwung dan Fiapet maka diperoleh nilai Friwng = 0,36 dan Frabel

= 2,20, sehingga Fhitung < Fiavel. Karena Fhitung < Fravel maka kedua varians homogen.

B.

Uji Homogenitas Data Posttest
Tabel D. 3. 2

Rekapitulasi Data Posttest

Kelas Banyak Data Rata-rata Simpangan Baku
Eksperimen 20 67,7 7,81
Kontrol 20 84,5 9,91
Menentukn nilai Fhiung dengan rumus:
__varians besar (simpangan baku besar)?
Fhitung = - = - 2
varians kecil (simpangan baku kecil)
Fhitung = 1,59

Menentukan nilai Fiapel dengan rumus:

dkn i b-1
Fuabel = Fa varians ( )

dk Nygrigns(k—1)
Fiabel = 2,20

Berdasarkan hasil penentuan Fhiung dan Fravet maka diperoleh nilai Fhiung = 1,56 dan Frapel

= 2,20, sehingga Fhitung < Fiavel. Karena Fhitung < Fiavel maka kedua varians homogen.
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Lampiran D. 4 Uji Gain Ternormalisasi

UJI GAIN TERNORMALISASI
Tabel D. 4. 1

Uji Gain Ternormalisasi Kelas Kontrol

K-1 50 35 15 85 0.18 17.65 Rendah
K-2 53 38 15 85 0.18 17.65 Rendah
K-3 50 33 17 83 0.20 20.48 Rendah
K-4 80 45 35 65 0.54 53.85 Sedang
K-5 50 38 12 88 0.14 13.64 Rendah
K-6 68 43 25 75 0.33 33.33 Sedang
K-7 65 43 22 78 0.28 28.205 Rendah
K-8 68 38 30 70 0.43 42.86 Sedang
K-9 70 40 30 70 0.43 42.86 Sedang
K-10 65 43 22 78 0.28 28.21 Rendah
K-11 70 45 25 75 0.33 33.33 Sedang
K-12 78 38 40 60 0.67 66.67 Sedang
K-13 75 40 35 65 0.54 53.85 Sedang
K-14 73 38 35 65 0.54 53.85 Sedang
K-15 65 40 25 75 0.33 33.33 Sedang
K-16 68 38 30 70 0.43 42.86 Sedang
K-17 73 40 33 67 0.49 49.25 Sedang
K-18 75 43 32 68 0.47 47.06 Sedang
K-19 80 40 40 60 0.67 66.67 Sedang
K-20 78 45 33 67 0.49 49.25 Sedang

Rata-rata 0,40 39,74 Sedang
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Tabel D. 4. 2

Uji Gain Ternormalisasi Kelas Eksperimen

E-1 80 40 40 60 0.67 66.67 Sedang
E-2 78 30 48 70 0.69 68.57 Sedang
E-3 85 43 42 57 0.74 73.68 Tinggi
E-4 90 45 45 55 0.82 81.82 Tinggi
E-5 70 30 40 70 0.57 57.14 Sedang
E-6 85 40 45 60 0.75 75.00 Tinggi
E-7 93 40 53 60 0.88 88.33 Tinggi
E-8 78 35 43 65 0.66 66.15 Sedang
E-9 85 43 42 57 0.74 73.68 Tinggi
E-10 75 30 45 70 0.64 64.29 Sedang
E-11 88 38 50 62 0.81 80.65 Tinggi
E-12 93 40 53 60 0.88 88.33 Tinggi
E-13 78 30 48 70 0.69 68.57 Sedang
E-14 95 45 50 55 0.91 90.91 Tinggi
E-15 90 40 50 60 0.83 83.33 Tinggi
E-16 73 38 35 62 0.56 56.45 Sedang
E-17 95 40 55 60 0.92 91.67 Tinggi
E-18 80 35 45 65 0.69 69.23 Sedang
E-19 95 50 45 50 0.90 90.00 Tinggi
E-20 88 43 45 57 0.79 78.95 Tinggi

Rata-rata 0,40 39,74 Sedang
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Lampiran D. 5 Uji Hipotesis

A. Uji Hipotesis Data Pretest

UJI HIPOTESIS

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Pretest Eksperimen

Pretest Kontrol

Mean

Variance
Observations
Pooled Variance
Hypothesized Mean Difference
df

t Stat

P(T<=t) one-tail
t Critical one-tail
P(T<=t) two-tail
t Critical two-tail

38.625
31.23355263
20
21.36513158
0

38
-0.855179393
0.1989059
1.68595446
0.3978118
2.024394164

39.875
11.49671053
20

Gambar D. 5. 1

Uji Hipotesis Data Pretest

Berdasarkan hasil perhitungan data prefest diperoleh thiwung sebesar -0,85. Sedangkan, teabel

dengan taraf signifikasi 5% (o = 0,05) diketahui sebesar 2,024. Sementara itu, kriteria pengujian

hipotesis: jika -tiabel < thiung < trabet maka Ho diterim. Karena thiwng =

-0,85 dan twapel = 2,024, maka

thiung < tbel S€hingg Ho diterima. Dengan kata lain, tidak ada perbedaan yang signifikan antara

kedua kelompok.
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B. Uji Hipotesis Data Posttest

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

Posttest Eksperimen Posttest Kontrol

Mean 84.5 67.7
Variance 61.57894737 98.22105263
Observations 20 20
Pooled Variance 79.9
Hypothesized Mean Difference 0
df 38
t Stat 5.943412756
P(T<=t) one-tail 3.40351E-07
t Critical one-tail 1.68595446
P(T<=t) two-tail 6.80703E-07
t Critical two-tail 2.024394164

Gambar D. S. 2
Uji Hipotesis Data Posttest

Berdasarkan hasil perhitungan data posttest diperoleh thiung sebesar 5,94. Sedangkan, trabel
dengan taraf signifikasi 5% (a = 0,05) diketahui sebesar 2,024. Sementara itu, kriteria pengujian
hipotesis: jika -tabel < thitung < tabel maka Ho diterim. Karena thiwng = 5,94 dan tuver = 2,024, maka
thiung < tabel S€hingg Ho diterima. Dengan kata lain, tidak ada perbedaan yang signifikan antara

kedua kelompok.
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Lampiran E. 1 Sampel Jawaban Hasil Uji Coba

2

Nama  : p2iki2y
Kelas 1 6A
‘NoAbsen : 1/

Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut ini dengan Benar!
1. Pada siklus air terdapat istilah kondensasi (condensation). Apa yang kamu ketahui tentang

oo

kondensasi? Mengapa kondensasi dapat terjadi?
savab: 220 210 butub2h CL0SA. Ruen. 2120 20 b

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa di kota lebih sering terjadi banjir
dibandingkan dengan didaerah pedesaan. Mengapa hal tersebut dapat terjadi dan apa

.. A2 P L
Sz lifd daleny

penyebabnya? .
Jawab: 2002 S K2 Sz dilcil] /

Hesa K202 v dilot2. 12k
homiil,

Yuni merupakan warga desa Mekar Sari. Dahulu saat yuni masih kecil, desanya sangat asri
dan sejuk, di desanya masih banyak terdapat pohon-pohon rindang. Namun sekarang, desa
Yuni sudah banyak dibangun rumah-rumah permanen dan pabrik-pabrik , desa Yuni
menjadi padat penduduk dann kil pohon berk 1 ini juga di desa
Yuni sering terjadi banjir dan tanah longsor tidak seperti dulu seperti waktu Yuni masih
kecil.

Gambar diatas menipakan salah satu contoh proses siklus air di kehidupan sehari-hari
Menurut pendapatmu, apa yang terjadi pada pakaian yang dijemur terscbut? Jelaskan
7 proses apa yang terjadi, yang scsuai dengan proses siklus air!
4200 b0 020 G o

8. Pencbangan hutan dapat berdampak buruk terhadap kelangsungan siklus
pohon bagi li
)i 7

dampak yang akan
il

sekitar?

terjadi jika di
A2

s,

Tahapan siklus air yang ditunjuk oleh nomor 4
hutan secara liar. Apa dampak yang akan terjadi bagi warga disckitar kawasan hutan dari
kejadian tersebut? Dan apa solusi untuk mengatasinya?

i1l e

akibat aktivitas b

5

Jawab :

2

Berdasarkan ilustrasi diatas, dampak apa yang akan terjadi? Dan mengapa hal tersebut
dapat terjadi? y » .

a kesimpulan apa yang dapat diambil?
2004 Q!’?ﬁ)ﬁ

Jawab :

jir dan tanah longsor merupakan bencana alam yang sering terjadi. Salah satu
penyebabnya adalah siklus air yang terhambat.

Jelaskanlah mengapa hal tersebut dapat terjadi? ;
LYK DIon. A el 2N
bang
titlah. haniif dan.. Jarssi s

Gambar diatas merupakan proses terjadinya siklus air. Pada proses siklus air terdapat istilah

presipitasi. Pada gambar diatas, ditunjukkan oleh nomor berapakah proses presipitasi?

Serta apa yang kamu ketahui tentang presipitasi?
25: 120 ; g

Jawab: %} blo i1 L

- DN JUrVn

e
esia baik kota may i di

tersebut dapat 3 l‘Ulilim di desa sudah banyak berkurang, hal

kekeringan dan banjir. Untuk itu dipert s

tersebut.

dan bencana seperti terjadinya

Seby R
el ul.lmn beberapa hal yang bisa dilakukan sebagai upaya untuk menanggulangi
kekeringan dj indonesia?
;

11. Pada siklus air terdapat istilah (evaporasi Apa yang kamu ketahui tentang evaporasi?
Mengapa evaporasi dapat terjadi?
Jawab: LA, o4

vap

Gambar di atas men unjukan siklus air, Yyang di dalam

; : nya terdapat proses infiltrasi. Infiltrasi
dalam siklus air merupakan proses meresapnya air ke dalam tanah -
Maupun air hujan yang jatuh ke tanah. A

- Apakah yang terjadi apabi ini tidak berj
b, e Dadi apabila proses ini tidak berjalan

, baik it air permukaan

155



Jawab: K¢ NV 2oy D10

13. Sebutkan 3 dampak perubahan I yang diakil oleh perilaku manus e
Tawab: [0 LN b 200 20 LA Y420620. 2105 S L Pada bagian nomor berapakah yang menunjukkan tahapan infltrai pada siklusai diatas?
Serta jelaskan apa itu infiltrasi!
| awab: MOE

14. Perhatikan gambar siklus air dibawah i

Berdasarkan gambar diatas, apa yang dimaksud dengan siklus air? Dan bagaimana Gambar diatas merupakan salahsatu contoh proses siklus air di kehidupan sehari-hari.
tahapan-tahapan siklus air yang sesuai dengan tahapan dan nomor pada gambar diatas! Menurut pendapatmu, proses siklus air apakah yang sesuai dengan gambar diatas? serta

Jelaskan alasannya!

) sawab: PRSI

[4d

15. “Untuk mengatasi krisis air bersih,warga melakukan gerakan menanam pohon dan
menyediakan daerah resapan air hujan.” Menurut pendapatmu, apakah tindakan tersebut

bisa mengatasi krisis air bersih? Jelaskan alasannyal
A sowab: Lrdud¥, Jon2, e 020 CIenI020 A3 olKpes
20 dgon had k. 1002, Pohon. b2 00202 20T

3 Gambar diatas menunjukan proses pembetonan jalan yang memiliki dampak bagi
lingkungan dan masyarakat,
Menurut penday
atm r
Sebib: Lok v;{ ( 4 d;ml;aiapaiaja yang akan terjadi dari pembetonan jalan?
Fer AL D vy ey =
Lberben.a. 2

—

iz
|

% % % ® B
Numtah Ponusuk forang)

Buatlah sii i kebutuhan air bersih penduduk b grafik diatas!

Jawab: .S 200 husvl. 200 ha

20. Penumpukan jumlah karbon dioksida di atmosfer akan menyebabkan terjadinya
pemanasan global (global warming). Kondisi ini dapat mengganggu proses siklus air.
Mengapa hal ini dapat terjadi?

Jawab: JRI02 12 00 MDK30 (ol banalig G,

Gambar E. 1. 1

Sampel Jawaban Hasil Uji Coba
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Lampiran E. 2 Sampel Jawaban Pretest

Pretest Kelas Kontrol

@

4. Sebutkan 3 dampak perubal vang diakil oleh perilaku manusia!

Nama chiand Kelas 7l i Jawab :
15
NoAbsen : (fl Hari/Tanggal @ vobuw , Y2 ; ¢
>
Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut ini dengan Benar!
1. Perhatikan gambar siklus air dibawah ini!
VA=
my <5 SRR
‘ it :
& 5. KGME
: s Berdasarkan gambar diatas, apa yang terjadi? Serta kesimpulan apa yang dapat diambil?
Berdasarkan gambar diatas, apa yang dimaksud dengan siklus air? Dan bagaimana 2 Javwabi .. e A 2 K S
1 tahapan-tahapan siklus air yang sesuai dengan tahapan dan nomor pada gambar diatas! Sanaly e
Jawab: .o.eee Oh Sotap. otk aneh L el etlan
Lohaenaatahbes an. LaSeeapadeh base
Lbhauy, o Le Vel
6. Banjir dan tanah longsor merupakan bencana alam yang sering terjadi.
i " " Renid etk 5 o 9 Salah satu penyebabnya adalah siklus air yang terhambat.
2. Pada siklus air terdapat istilah (evaporasi). Apa yang kamu ketahui tentang evaporasi? Jelaskanlah mengapa hal tersebut dapat terjadi?
Mengapa evaporasi dapat terjadi? Jawab i) =
2
7
7. “Untuk mengatasi krisis air bersih,warga melakukan gerakan menanam pohon dan
menyediakan daerah resapan air hujan.” Menurut pendapatmu, apakah tindakan tersebut
\ bisa mengatasi krisis air bersih? Jelaskan alasannya!
i
: Tawab v SN S s an
: Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa di kota lebih sering terjadi banjie .
' dibandingkan dengan didaerah pedesaan. Mengapa hal tersebut dapat terjadi dan apa
penyebabnya?
Jawab: .
Perhatikan gambar diatas!
8 Pada bagian nomor berapakah yang menunjukkan tahapan infiltrasi pada siklus ait diatas?
1 . . Serta jelaskan apa itu infiltrasi!
Gambar diatas merupakan salah satu contoh proses siklus air di kehidupan schari-hari. ¥ ; Pw 25 priy o pan
awab : ... MALn, L PO N (L2 R T U
Menurut pendapatmu, apa yang terjadi pada pakaian yang dijemur tersebut? Jelaskan
proses apa yang terjadi, yang sesuai dengan proses siklus air!
2 Jawab:...,
ey w - 40
40 e

Tahapan siklus air yang ditunjuk oleh nomor 4 terpengaruh akibat aktivitas pencbangan
hutan secara liar. Apa dampak yang akan terjadi bagi warga disekitar kawasan hutan dari
kejadian tersebut? Dan apa solusi untuk mengatasinya?

e PR R M Grag,

a8k

Jawab : ...

Gambar E. 2. 1

Sampel Jawaban Pretest Kelas Kontrol
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(8]

w

45

Nama Aztka Katisa Puepey b Kelas rsec
NoAbsen © O HarirTangeal : Bevow ] W8-S+ 202§

Jawabluh Penanyaan-Pertanyaan Berikut ini dengan Benar!

1. Perhatikan gambar siklus air dibawah init

7/27‘%}
o

Berdasarkan gambar diatas, apa yang dimaksud dengan siklus air? Dan bagaimana
tahapan-tahapen siklus air yang: sesiai dengan tahapan dan nomor pada gambar diatas!
Jawab: 1O love Mook Aoy eenwady

Baln ssman pravak o avan berevaRofos!
Aol hwan gun agenn
5. dan stitlan vutud \"l\,\u“

pun kembayy \«c\mL lcunm\

~

Pada siklus air terdapat istlah (evaporasi). Apa yang kamu ketahui tentang evaporasi?
Mengapa evaporasi dapat terjadi?
Jawab: ..,

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa di
dibandingkan dengan didaerah pedesaan, Mengapa hal
penyebabnya?

fawib: ARra AN oonra  \adusan- Vendunen

kota lebih sering terjadi banjir
ersebut dapat terjadi dan apa

Gambar diatas merupakan salah satu contoh proses siklus air di kehidupan sehari-hari
Menurut pendapatmu, apa yang terjadi pada pakaian yang dijemur tersebut? Jelaskan
Proses apa yang terjadi, yang sesuai dengan proses siklus air!

raxohany  lalu
rrurang  dan

Tahapan siklus air yang ditunjuk oleh nomor 4 terpengaruh akibat aktivitas penebangan
hutan secara liar, Apa dampak yang akan terjadi bagi warga disekitar kawasan hutan dari

kejadian tersebut? Dan apa solusi untuk mengatasinya?
LNENMER  typah
_won \q\u klta E \(\

.Sang

AN a¥a wda¥ eesbuika  alkag

=

Jawab :
L
&= mcm\ouu\ b

L%}

Banjir dan tanal longsor merupakan bencana alam yang sering terjadi
Salah satu penyebabnya adalah siklus air yang terhambat
Jelaskanlah mengapa hal tersebut dapat ler)am”
Jawab; TR meonyaaeg,

sam
H \oMser  ranan,. 2an9  menmPuk | Seferk) u\,\\\s
“Aan. muan ey AU dendandiaeras. Aatu

ae

2

Jawab :

20229499 diewey \aW Aemur i alaman

momPen hgertl
29Y. Nelak

Ada QT

DA A analy dan ahfan  suegdy ¥eel

-membuansg samealy ke <ud

n-.maa\(

" Berdasarkan gambar diatas, apa yang u%w" Serta kesimpulan apa yang dapat a2
Jawab: . 3AWAN | Bang

va\ Ve
p“u é\t\‘\ o\wv \\C\C\\‘

“Untuk mengatasi krisis air bersih,warga melakukan gerakan menanam pohon dan
menyediakan daeral resapan air huj
bisa mengatasi krisis air bersih? Jelaskan alasannya!

" Menurut pendapatmu, apakah tindakan tersebut

R W%

Perhatikan gambar diatas!

Pada bagian nomor berapakah yang menunjukkan tahapan infiltrasi pada siklus air diatas?
Jawab : ...§. mengal i ¥e
Nowy ) suqga

o

1«0 = 4
10
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Nama  : Mikaigie Kelas
No Absen : . 10

Pretest Kelas Eksperimen

@)
: BA

Hari/Tanggal : Qobu,;(,, 5,9025.

Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut ini dengan Benar!

3.

~

Perhatikan gambar siklus air dibawal ini!

,;f/'/
< 8 ?

Berdasrkan gambar diaas, apn yang dinaksud dengan slus ai? Dan bagsimana
tahapan-tahapan siklus air yang sesuai dengan tabapan dan nomor pada umb:\r diatas!
Jawab . Qiklue..air.. Ada loh., Qrebsulesi 42 rp.mar,
op! ar. cari davou. Megao/v awan. Auryn!
Mexiad .. am bugen...“lalu. Tumun ketaneh......
dan”. Men, chr/t tumbuban..

. Pada siklus air terdapat istilah (cvaporasi). Apa yang kamu ketahui tentang evaporasi?

Mengapa evaporasi dapat terjadi?
Jawab ;. QYOPOCESI.. OXCKTC....ferubrth(.... (kg),. Qr...menjorli
Htile._qir fujm . .kaneﬂn qda{)ja 7

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa di kota lebih sering terjadi banjir
dibandingkan dengan didacrah pedesaan. Mengapa hal tersebut dapat terjadi dan apa

penycbabnya?

Javabs K arenc. d‘.f(o)r;....bgtyak..S.‘f/mli.ind.t&{(‘.f./?alxmk?

S
Gambar diatas merupakan salah satu contoh proses siklus air di kehidupan schari-hari.
Menurut pendapatmu, apa yang terjadi pada pakaian yang dijemur tersebut? Jelaskan
Proses apa yang terjadi, yang sesuai dengan proses siklus air!

\
b )/oulv akan.... keing.. ’<Onem terkano,
.Smar...medehoet 4 s

=== 0

Tahapan siklus aic yang ditunjuk oleh nomor 4 terpengaruh akibat aktivitas penebangan
butan secara liar. Apa dampak yang akan terjadi bagi warga disckitar kawasan hutan dari
kejadian tersebut? Dan apa solusi untuk mengatasinya?

tab: Yot Qkon.. lorgsar ), onyic Karen. iclak

1~

."

&

~

2

Gon. Linbak

in glustling ja

bu ke Sungat
gﬁ;k%lr oAl

chn. panyl, .. bEkas yang. :
‘570(»“" (’?ﬂdukjlalu A b(l(/@k( sungoi mt’?{yl.’bﬂ o bangl,

k !el\ perilaku manusia!

Sebutkan 3 dampak yang di krwr
bonyak pyg. Sampohy. clr.. ingkurgan. <2 =
b;‘/ﬁ "i/yo “hewén: di. 1‘0&9 27% ‘mati kﬂmga"
end... Limbah. ba 12 o ”“";’? IR ..

Polusi..udarcr. e

Jawab

Berdasatkan gambar dlmas apa yang leqndl” Serta Levmpulan apa yang dapat diambil?

Jawab : . §GMbor digtas m(ry bar kan Fawm) ang...
kekm(yan, citu SaWop Sehut keriNg. Jiheno
Kurerig pye, ‘,ar/* don..sousm _kemarae 7

F{)fup/lkm

“ozwal« :

Banjir dan tanah longsor merupakan bencana alam ya ang sering terja

Salah satu penyebabnya adalah siklus air yang terhambat,

Jelaskanlah mengapa hal tersebut dapat terjadi

Jawab: . Karenc...cadangan... air. cli tancth......

{arhambat K_Hu, kaf‘mam.ﬂ;han Damon.
(ar/a/ynﬂ an. Aidpk. opa

ya. di *Ebary oo

“Untuk mengatasi krisis air bersih,warga melakukan gemkan Menanam polmn dan
menyediakan daerah resapan air hujan,” Menurut Pendapatmu, apakah tindakan tersebut
bisa mengatasi krisis air bersih? Jelaskan alasannya!

Jawab: S, kateno._akap

Perhatikan gambar diatas!
Pada bagian nomor berapakah yang menunjukkan tahapan infiltrasi pada siklus air diatas?

Serta jelaskan apa itu infiltrasi!

Jawab: YGIIM. . Ng 5.
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Nama k;}:h:n Kelas 5A
NoAbsen 7 HariTanggal “Rzby, 144« 2025

Jawablah Pertanyaan-Pentanyaan Berikut ini dengan Benar!

1. Perhatikan gambar siklus air dibawah ini!

=== {)

;g ) )
Berdasarkan gambar diatas, apa yang dimaksud dengan siklus air? Dan bagaimana
tahapan- I:\ln?an siklus air yang <¢sn:n dm),an ahapan dzz nomor pada gambar dl:ﬂm'
Jawab: 2723 ﬂ.l’swgp: 2h @l 7uf Fuan lr(’ jlﬂf on,
RN mEn)ere znya oy slan. ‘,Lu{m‘ pross
Rrsinpan hijen dep persipitas;

2. Pada siklus air terdapat istilah (evaporasi) Apa yang kamu ketahui tentang evaporasi?
Mengapa evaporasi dapat tej r:d.

sawab:feaYEMR_ack. [ayt

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa di kota lebih sering terjadi banjir
dibandingkan dengan didacrah pedesaan. Mengapa hal tersebut dapat terjadi dan apa
penyebabnya?

savab. M PR gam gk <fmlrvP7192n

Gambar diatas merupakan salah satu contoh proses siklus air di kehidupan sehari-hari
Menurut pendapatmu, apa yang terjadi pada pakaian yang dijemur tersebut? Jelaskan
proses apa yang terjadi, yang sesuai dengan proses siklus air!

Jawab:'fm!lﬁ”.".,}.’lf?h.d.gﬂiﬂﬁ;.

7/}?‘%

9, L== .
Tahapan siklus air yang ditunjuk oleh nomor 4
hutan secara liar. Apa dampak yang akan terjadi bagi warga disekitar kawasan hutan dari
kejadian tersebut? Dan apa solusi untuk mengatasinya?

Jawab : ’0’1550’ ar. ildf[( J’frfl

h akibat aktivitas b

15

4. Sebutkan 3 dampak perub oleh perilaku manusia!
Jawab: € hyand. !mrvlf !fm)?mngw‘ mfmh”ﬂr ’%/{ an. e
mfmzkmg ro}cr Far

Hcrda:adal;gmqbar diatas, apa yang lcrjadl" Serta kcsnmpulan apa yang dupal diambil?

wab :Je PlEN

Banjir dan tanah longsor merupakan bencana alam yang sering terjadi.
Salah satu penyebabnya adalah siklus air yang terhambat.

Jelaskan] hal but rjadi?
= fﬂf L AR e /arg terhmbz_... ih

e

7. “Untuk mengatasi krisis air bersih,warga melakukan gerakan menanam pohon dan
menyediakan daerah resapan air hujan.” Menurut pendapatmu, apakah tindakan tersebut
bisa mengatasi krisis air bersih? Jelaskan alasannya!

T ,yp,fzif’tnp J: semf' &eh abzr

Perhatikan gambar diatas!
Pada bagian nomor berapakah yang menunjukkan tahapan infiltrasi pada siklus air diatas?
Serta jelaskan apa itu infiltrasi!

Jawab : Nt‘szfyll(”?e"‘ Sinseuadionsyibchsazomenrdpnasioty Snim

12 v wo - 30
Z

Gambar E. 2. 2

Sampel Jawaban Pretest Kelas Eksperimen
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Lampiran E. 3 Sampel Jawaban Posttest

Posttest Kelas Kontrol

79

Nama @ (L an't® Kelas : AL

NoAbsen : |9 HarifTanggal © Labnib, 97,25

Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut ini dengan Benar!

. Perhatikan gambar siklus air dibawah ini!
e
{” &2
2

Berdasarkan gambar diatas, apa yang dimaksud dengan siklus air? Dan bagaimana
tahapan-tahapan siklus air yang sesuai dengan tahapan dan nomor pada gambar diatas!
Jawab: ... eV w0l Theh s oty Naw Yndub. . YRG0 0,

nob

Pada siklus air terdapat istilah (evaporasi). Apa yang kamu ketahui tentang evaporasi?

[

Mengapa evaporasi dapat terjadi?

) o

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa di kota lebih sering terjadi banjir
3 dibandingkan dengan didacrah pedesaan. Mengapa hal tersebut dapat terjadi dan apa

penyebabnya?
Jawab: ... s it he

Ll
Gambar diatas merupakan salah satu contoh proses siklus air di kehidupan schari-hari.
Menurut pendapatmu, apa yang terjadi pada pakaian yang dijemur terscbut? Jelaskan
proses apa yang terjadi, yang scsuai dengan proses siklus air!

2 Vbl T .
Bl
9.
Tahapan siklus air yang ditunjuk olch nomor 4 terpengaruh akibat aktivitas penebangan
hutan secara liar. Apa dampak yang akan terjadi bagi warga disekitar kawasan hutan dari
2 kejadian tersebut? Dan apa solusi untuk mengatasinya?
2 Jawab: Yl Lnn, Lantlember | dendediben.

Qansn

oleh perilaku manusia!

e

Fal2 SO e

4 O G D UB o msyronssarvivnmisso
s, 2 X
Berdasarkan gambar diatas, aj iadi 2
'Pa yang terjadi? Serta kesimpulan apa yang da iambil?
x Jawab: ... LMeimatay 4o ’.?:.y E ‘patdl:T,L

6. Banjir dan tanah longsor merupakan ben
cana alam yang sering terjadi
Salah. satu penyebabnya adalah siklus air yang terhambat. it
Jelaskanlah mengapa hal tersebut dapat terjadi?
Jawab:........h Ml 4. eyt Y.

7. “Untuk mengatasi kri

air bersih,warga' melakukan ge:akm- mnie .

. be nanam pohon dan
nrenyedlakan daerah resapan air hujan.” Menurut pendapatmu, apakah tindakan tersebut
bisa mengatasi krisis air bersih? r]elaskzm alasannya!

Jawab: ........ ! ;

Perhatikan gambar diatas!

Pada bagian nomor berapakah yang menunjukkan tahapan infiltrasi pada siklus air diatas?
4 Semajelaskan apa tu infiltrasi!

Jawab: . bt ih g b g

a0 e bon

30 <0 - 1
70 ”
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N eedesaan Ay sawah

Nama : Aeit¥ae Kelas : SC
No Absen : 06 HariTanggal :Yagus | 22-5-2026

4. Sebutkan 3 dampak perubahan lingkungan yang diakibatkan oleh perilaku manusial
N

Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Beriku ini dengan Benar!

1. Perhatikan gambarsiklnsaird.ibawuh ini! 4 B
s e ""!!VCA“ e e B e e
Berdasarkan gambar diatas, apa yang dimaksud dengan siklus air? Dan bagaimana
tahapan-tahapan siklus air yang sesuai dengan tahapan dan nomor pada gambar diatas!
3 Jawab: S¥W3 OF  0daleh - Rreuraran o secACQ teTUC s. UG
S Berdasark:m gambax d;:ms apa yang lcqadr’ Serta kesimpulan apa yang dapat diambil?
menerus daty | By  Jawab: SONAN N ) 'g dapat
ShViYal
“riahen Y wesa) ~ Yondensan, Lk o menyady adn) ~—
\‘Q\qm\\
2 Pad:x siklus air terdapat istilah (evaporasi). Apn yang kamu ketahui tentang evaporasi?
Mengapa evaporasi dapat terjadi? X g v <
. jir dan tanah longsor merupakan bencana alam yang sering terjadi.
Javab: SXSRREAR..SONEN. TLMURAR ove \owx., Katena Salah satu penyebabnya adalah siklus air yang techambat,
4 er¥eng gands max Jelaskanlah mengapa hal tersebut dapat terjadi?
S,
i G NN caen)  Sandar \ebhar  dom u\m\\q
“vang ada AV eniNg  cerbaws  a)r
7. “Untuk mengatasi krisis air bersih,warga melakukan gerakan menanam pohon dan
3 menyediakan daerah resapan air hujan.” Menurut pendapatmu, apakah tindakan tersebut
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa di kota lebih sering terjadi banjir 2 ‘bisa mengatasi krisis air bersih? Jelaskan alasannya!
dibandingkan dengan didacrah pedesaan. Mengapa hal tersebut dapat terjadi dan apa Jawab: . BASAL EareNa  cmengara g, oWl
babnya? 4
4 e o0 i
v ¥OCENE o berduigan
o
N

Perhatikan gambar diatas!
Pada bagian nomor berapakah yang menunjukkan tahapan infiltrasi pada siklus air diatas?
4 Sertajelaskan apa it inilrasi

Gambar diatas merupakan salsh satu contoh proses siklus air i Kehidupan sehar-hari. Jnab: NEME. S PSR, addian e huyan.
Menurut pendapatmu, apa yang terjadi pada pakaian yang dijemur tersebut? Jelaskan 2009 kemboll ¥e utn ok Yombal ke
4 proses apa yang terjadi, yang sesuai dengan proses siklus air! Jlaae, fan,,

¥afevra eakalcih yano

>

evarora sy

2w 8
40 7=

Tahapan siklus i yang ditunjuk oleh nomor 4 terpengaruh akibat akiivitas pencbangan
hutan secara liar, Apa dampak yang akan terjadi bagi warga disekitar kawasan hutan dari

kejadian tersebut? Dan apa solusi untuk mengatasinya?
qemor A adelgy Hasy |

Gambar E. 3. 1

Sampel Jawaban Posttest Kelas Kontrol
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Posttest Kelas Eksperimen

6s)
Nama  :pdkele Kelas : BA

No Absen : \o HariTanggal : amis =72 06- 7026

Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan Berikut ini dengan Benar!
1. Perhatikan gambar siklus air dibawah ini!

Pada siklus air terdapat istilah (evaporasi). Apa yang kamu ketahui tentang evaporasi?
Mengapa evaporasi dapat terjadi?
Jawab: QUAPONG. £ T LGtk Sung al.c.clan d’lmu..m.cnyuo
karena....pongs...cor nafth na.
1 G5, .0 rhuheri. ... Kanero. ﬁqjadt...?m’yL :

i Pmo_;usum metubar).

5

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa di kota lebih sering terjadi banjir
2 dibandingkan dengan didaerah pedesaan. Mengapa hal tersebut dapat terjadi dan apa

penyebabnya? )
Jawab: Kreoon. ckhte. 4idak...ach. .yﬁhap.%.umtuk. menesap

Gambar diatas merupakan salah satu contoh proses siklus air di kehidupan schari-hari.
Menurut pendapatmu, apa yang tetjadi pada pakaian yang dijemur tersebut? Jelaskan
proses apa yang terjadi, yang sesuai dengan proses siklus air!

2 Jawab: Yaitw.. pakeion. iu. akon..engen

.n.mpakm.....rlzmses.....am.opgcos.i‘.,

<en,

Tahapan siklus air yang ditunjuk oleh nomor 4 terpengaruh akibat aktivitas penebangan
Iutan secara liar. Apa dampak yang akan terjadi bagi warga disekitar kawasan hutan dari
4 kejadian tersebut? Dan apa solusi untuk men?:msinyx'l

IS

L

=

‘e hyon. Sehrgaa. aie bujan mepgalir.
mergf}bm_m y v

. Sebutkan 3 dampak perubahan lingkungan yang diakibatkan olch perilaku manusiat

Jwab: [Pngsor. 2 Kacene: teriolu. brogak. penebongan poten Secare:
b kase ...maf%;a%
mbutng.sampah. kesiogai
]ﬂamu..r{tl:lalu.{:\guy.ak
ceaclapoao. bermotor ...

gambar fii';ms, apa yang terjadi? Serta kesimpulan
Jawab: Kor<nQ... lanunya Lemanae
it Keeecingan,.....

apa yang dapat diambil?
o

Banjir dan tanah longsor mesupakan bencana alam yang sering terjadi.
Salah satu penyebabnya adalah siklus air yang terhambat,

Jelaskanlah mengapa hal tersebut dapat terjadi?

Jawab ;YO K U0 Uioh s ier. yang . meoeang.......

f ArR . ..cltknemi. kembali..

byt ticloks. dupod..chsencplonena. seoo. pobon gundl
n..jlgo... korer a hambal oleh. Limbea),
ol Lampoh.Som ;? ,,,,,,,, :

“Untuk mengatasi krisis air bersih,warga melakukan gerakan menanam pohon dan

menyediakan daerah resapan air hujan.” Menurut pendapatmu, apakah tindakan tersebut
‘bisa mengatasi krisis air bersih? Jelaskan alasannya!
Jawab: bise,.kacena... gecaken. eaanc...pohan... i

08D ‘qdrokan....cur...,km/h,komm.{zu:..RQ.vo..mmesep.m,
ketaigh |olu mengotir ke cungoi, domou dlé
untvle o polon

10w dah wenyeclr cir ke

40

Perhatikan gambar diatas!
Pada bagian nomor berapakah yang menunjukkan
Serta jelaskan apa itu infiltrasi!

tahapan infiltrasi pada siklus air diatas?

gt +resradalhy 910Ss. cue. byon
j.o.o Melesa \i{cmak :

[} - 2
0] l-evaforosi - O laut, SUA90, Aoy o 1engLep ‘(ﬂrt’ﬂo @nos clars putchoor

-Aran$ prosi. fmbolon e nge luany
3 |ncenscisi + (out, Sungai o, g b ety

; -|ﬂﬁiwm.- 4k itk Qir yang Mergembang clan Aurun kebumi ots mepjegl “p
Infiltrocr air by
filtros ae bupn e kefeg), oln mren Jecti

dlunclonou menSLUP/ [alu mc’mbesarx maen ‘q»;/i Ak

airdener b

ilxlw: 85

F
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Nama </, Rayhan.k Kelas 5 A i
- S -5~202
NoAbsen : 7 HarifTanggal : K@m'3,22 520"

Jawablah Pertanyaah-Pertanyaan Berikut ini dengan Benar!

1. Perhatikan gambear siklus air dibawah ini!

Berdasarkan gambar diatas, apa yang dimaksud dengan siklus air? Dan bagaimana
tahapan-tahapan siklus air yang sesuai dengan tahapan dan nomor pada gambar diatas!
i o
3k PPt

2. e
nebanlandins 4
Pada siklus air terdapat istilah (evaporasi). Apa yang kamu ketahui tentang evaporasi?

diram LAt

Mopiad k

N

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa di kota lebih sering terjadi banjir
dibandingkan dengan didaerah pedesaan. Mengapa hal terscbut dapat tecjadi dan apa

penyebabnya? -
ot : i fn. $20p k. 10902 .

Gambar diatas merupakan salah satu contoh proses siklus air di kehidupan sehari-hari.
Menurut Ppendapatinu, apa yang tegjadi pada pakaian yang dijemur tersebut? Jelaskan
Proses apa yang terjadi, yang sesuai dengan proses siklus air!

lan.ménger .ja.L

Yang.2W2luy 2 by
135,

eYa s

Tahapan siklus air yang ditunjuk oleh nomor 4

akibat aktivitas penebang:
hutan secara liar. Apa dampak yang akan terjadi bagi warga disekitar kawasan hutan dari

kejadian tersebut? Dan apa solusi untuk mengatasinya?
(D

clusiiys
L£in,

‘.‘

l‘

diakibatkan oleh perilaku manusial

4. Sebutkan 3 dampak gan yang

Jawab : }"JF)”'- knj CY.

F’:}! ‘HT&'{";'
5. KA,

Berdasarkan gambar diatas, apa yang tes

Javab: 52 Wik i g

i? Serta kesimpulan apa yang dapat diambil?
1o Lzl Ttk . e

6. Banjir dan tanah longsor merupakan bencana alam yang sering terjadi.
Salah satu penyebabnya adalah siklus air yang terhambat.
Jelaskanlah mengapa hal tersebut dapat terjadi? ]
Jawab:,’r(‘!hi”’.'.. Elhiad ] E0a.y 7/‘

7. “Untuk mengatasi krisis air bersih,warga melakukan gerakan menanam pohon dan
menyediakan daerah resapan air hujan.” Menurut pendapatmu, apakah tindakan tersebut
bisa mengatasi krisis air bersih? Jelaskan alasann*m!
Jawab : b25.7 L bt
menyiialan,

x4

Perhatikan gambar diatas!
Pada bagian nomor berapakah yang menunjukkan tahapan infitrasi pada siklus air diatas?
Serta jelaskan apa itu infiltrasi!

I s

24

Y0 gaduiale

@F(ﬁcﬁ;' n\,"nyffﬂf’_),',yf? e ket {aleh dar Wepiad *
Lempaiy Le sumgaislanesdoy donp Snam Ly inf ey e

f_‘ % (00
0

Gambar E. 3. 2

Sampel Jawaban Posttest Kelas Eksperimen
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Lampiran F. 1 Pengajuan Judul Skripsi

YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut

Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151 )

email : fpisbs@institutpendidikan.ac.id web : wiww.institutpendidikan.ac.id

FORMULIR PENGAJUAN JUDUL SKRIPSI

Nama : Madani Sri Mufarizah
NIM : 21842023
Program Studi : PGSD
Fakultas : Pendidikan Ilmu Sosisal. Bahasa, dan Sastra
No. Judul Skripsi Keterangan
1. | Pengaruh Media Assemblr Edu Berbasis Disetujui/
Augmented Reality Terhadap Kemampuan Tidak-Disetujul
Literasi Sains di Sekolah Dasar
2. Disetujui/
Tidak Disetujui
3; Disetujui/
Tidak Disetujui
4. Disetujui/
Tidak Disetujui

Garut, 14 November 2024

Dosen Pembimbing

posal Skripsi,

Fitri Ayu Febfianti} M.Pd.
NIDN. 0406029802

Gambar F. 1. 1

Formulir Pengajuan Judul Skripsi
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Lampiran F. 2 Surat Pernyataan Hasil Seminar Proposal

YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul. Garut

Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151

email : fpisbs@ institutpendidikanac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

BERITA ACARA KEGIATAN SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Berdasarkan pertimbangan hasil seminar proposal, maka dengan ini menyatakan bahwa:

Nama : Madani Sri Mufarizah

NIM 121842023

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Dengan judul proposal,

PENGARUH MEDIA ASSEMBLR EDU BERBASIS AUGMENTED REALITY TERHADAP
KEMAMPUAN LITERASI SAINS DI SEKOLAH DASAR
(Penelitian Eksperimen di Kelas IV SDIT Atikah Musaddad)

WN/ ITERIMA DENGAN PERBAIKA @

Keterangan:

Garut, 20 Desember 2024

Dosen Penguji Proposal, Dosen Pembimbing Proposal
\Lai
Widdy Sukma Nugraha, M.Pd Fitri Ayu|Febrianti, M.Pd
NIDN. 0410078603 NIDN. 0406029802

Gambar F. 2. 1

Surat Pernyataan Hasil Seminar Proposal
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Lampiran F. 3 Surat Keputusan Dosen Pembimbing Skripsi

YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No. 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut

Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151

email : fpisbs@institutpendidikan.ac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

FORMULIR PERMOHONAN SURAT KEPUTUSAN BIMBINGAN SKRIPSI

Berdasarkan pertimbangan hasil ujian seminar proposal penelitian, maka dengan ini
menyatakan bahwa:
Nama : Madani Sri Mufarizah
NIM 121842023
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Dengan judul proposal,
PENGARUH MEDIA ASSEMBLR EDU BERBASIS AUGMENTED REALITY TERHADAP
KEMAMPUAN LITERASI SAINS DI SEKOLAH DASAR
(PENELITIAN EKSPERIMEN DI KELAS IV SDIT ATIKAH MUSADDAD)
Dapat mengajukan permohonan penerbitan Surat Keputusan Bimbingan Skripsi

Demikian formilir ini dibuat, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinga

Garut, 15/01/20@25

Penguji Seminar Proposal

A

Widdy Sukma Nugraha, M.Pd. Fitri Ayu Febrianti, M.Pd

Mengetahui;
Ketua Program Studi PGSD

Ejen Jenal Mutagqin, M.Pd.
NIDN. 0416078602

Gambar F. 3. 1

Surat Keputusan Dosen Pembimbing
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Lampiran F. 4 Surat Permohonan Izin Penelitian

YAYASAN GRIYA WINAYA GARUT

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA

FAKULTAS PENDIDIKAN ILMU SOSIAL, BAHASA DAN SASTRA
Jalan Terusan Pahlawan No, 32 Sukagalih - Tarogong Kidul, Garut
Telp. (0262) 233556 Fax. (0262) 540469 Kode Pos : 44151
email : fpisbs@institutpendidikan.ac.id web : www.institutpendidikan.ac.id

Nomor ] /AIPLDI/AKM/ /202
Lampiran -
Perihal : Permohonan Izin Penclitian

Yth. Bapak/Ibu Pimpinan
SDN 1 Kota Kulon
di Tempat

Disampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami:

Nama : Madani Sri Mufarizah

Nomor Induk Mahasiswa @ 21842023

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar/ S-1

Tingkat/ Semester ;o Ivivil

Alamat ¢ JI. Ciledug Babakan Cianjur No. 387 RT. 005/

RW. 007, Kelurahan Regol, Kecamatan Garut
Kota.

bermaksud memohon izin melakukan pengambilan data melalui wawancara dan observasi di
tempat Bapak/ Ibu memimpin untuk keperluan penelitian dalam rangka penulisan Tugas
Kuliah.

Kami berharap Bapak/ Ibu berkenan untuk memberikan izin bagi mahasiswa tersebut.
Demikian surat ini dibuat, atas perhatian dan kerjasama Bapak/ Ibu kami ucapkan terima
kasih.

Garut, 13 Maret 2025

Ex01

Gambar F. 4. 1

Surat Permohonan Izin Penelitian
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Lampiran F. 5 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN GARUT
DINAS PENDIDIKAN

g g SDN 1 KOTA KULON
Alamat : Jalan Ciledug No.213 RT.01 RW.12 Kel. Kota Kulon — Kab. Garut

SURAT KETERANGAN
Nomor : 400.3.1.11/043-SD

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SDN 1 Kota Kulon menerangkan bahwa :

Nama : MADANI SRl MUFARIZAH
NIM  :21842023

Mahasiswa program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Institut Pendidikan
Indonesia (IPl) TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN di SDN 1 Kota Kulon pada tanggal
19 s.d 22 Mei 2025.

Demikian surat ini dibuat sebagai bukti keaslian pelaksanaan penelitian

Garut Kota, 22 Mei 2025

.Kepala SDN 1 Kota Kulon
S NEAN

3 Tk. 1/1Vb
NIP. 196510211986101002

Gambar F.5. 1

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian
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Lampiran F. 6 Kartu Bimbingan Skripsi

s

INSTITUT PENDIDIKAN INDONESIA GARUT
JI. Terusan Pahlawan No.32, RW.01, Sukagalih, Kec. Tarogong Kidul, Kabupaten Garut, Jawa Barat 44151
Website : www.institutpendidikan.ac.id / e-Mail : info@institutpendidikan.ac.id

Judul Proposal

Sesi/ Bahasan
Mahasiswa

REKAP PERCAKAPAN BIMBINGAN

PENGARUH MEDIA ASSEMBLR EDU BERBASIS AUGMENTED REALITY TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI SAINS

DI SEKOLAH DASAR

ke-1/ Konsultasi Instrumen Penelitian

1 21842023 - MADANI SRI Pembimbing : 19960203202003003 - Fitri Ayu Febrianti, S.Pd., M.Pd_,

MUFARIZAH MCE

Tidak ada data percakapan

Sesi/Bahasan
Mahasiswa

ke-1/ 1. Penentuan Jadwal Bimbingan 2. Tahapan Menyusun Instrumen 3. Rekomendasi Sumber Penelitian

: 21842023 - MADANI SRI MUFARIZAH Pembimbing : 0410078603 - WIDDY SUKMA NUGRAHA, M.Pd.

Tidak ada data percakapan

Sesi/ Bahasan
Mahasiswa

ke-2 / Mengumpulkan Instrumen Penelitian

1 21842023 - MADANI SRI MUFARIZAH Pembimbing : 0410078603 - WIDDY SUKMA NUGRAHA, M Pd

l

Tidak ada data percakapan

Sesi/ Bahasan
Mahasiswa

ke-2/
1 21842023 - MADANI SRI Pembimbing : 19960203202003003 - Fitri Ayu Febrianti, 5.Pd., M.Pd_,
MUFARIZAH MCE

Tidak ada data percakapan

Sesi/ Bahasan
Mahasiswa

ke-3 / Konsultasi Instrumen Penelitian

: 21842023 - MADANI SRI MUFARIZAH Pembimbing 1 0410078603 - WIDDY SUKMA NUGRAHA, M.Pd.

Tidak ada data percakapan

Sesi / Bahasan
Mahasiswa

ke-3/

: 21842023 - MADANI SRI Pembimbing © 19960203202003003 - Fitri Ayu Febrianti, S.Pd., M.Pd.,
MCE

MUFARIZAH

Tidak ada data percakapan

Sesi/ Bahasan
Mahasiswa

ke-4 [ Konsultasi instrumen

1 21842023 - MADANI SRI MUFARIZAH Pembimbing : 0410078603 - WIDDY SUKMA NUGRAHA, M.Pd

Tidak ada data percakapan

Sesi/ Bahasan ke-d |
Mahasiswa : 21842023 - MADANI SRI Pembimbing : 19960203202003003 - Fitri Ayu Febrianti, S.Pd., M.Pd.,
MUFARIZAH MCE
Tidak ada data percakapan
Sesi/ Bahasan ke-5/
Mahasiswa 21842023 - MADANI SRI Pembimbing : 19960203202003003 - Fitri Ayu Febrianti, S.Pd., M.Pd.,
MUFARIZAH MCE

Tidak ada data percakapan

Sesi/ Bahasan
Mahasiswa

ke-5 / Pengumpulan instrumen dan rubrik penilaian

1 21842023 - MADANI SRI MUFARIZAH Pembimbing : 0410078603 - WIDDY SUKMA NUGRAHA, M.Pd.

Tidak ada data percakapan

Sesi/ Bahasan
Mahasiswa

ke-6 / Acc instrumen penelitian

21842023 - MADANI SRI MUFARIZAH Pembimbing : 0410078603 - WIDDY SUKMA NUGRAHA, M.Pd.

Tidak ada data percakapan

Sesi/ Bahasan ke-6 /
Mahasiswa : 21842023 - MADANI SRI Pembimbing : 19960203202003003 - Fitri Ayu Febrianti, S.Pd., M.Pd.,
MUFARIZAH MCE
Tidak ada data percakapan
Sesi/Bahasan ke-7/
Mahasiswa 21842023 - MADANI SRI Pembimbing : 19960203202003003 - Fitri Ayu Febrianti, S.Pd., M.Pd.,
MUFARIZAH MCE

Tidak ada data percakapan

Sesi/Bahasan
Mahasiswa

ke-7 / Expert Judgment Instrumen Penelitian.

: 21842023 - MADANI SRI MUFARIZAH Pembimbing 1 0410078603 - WIDDY SUKMA NUGRAHA, M.Pd.

Tidak ada data percakapan
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Sesi / Bahasan : ke-8/
Mahasiswa 1 21842023 - MADANI SRI MUFARIZAH Pembimbing : 0410078603 - WIDDY SUKMA NUGRAHA, M.Pd.

Tidak ada data percakapan

Sesi / Bahasan : ke-9/
Mahasiswa 1 21842023 - MADANI SRI MUFARIZAH Pembimbing : 0410078603 - WIDDY SUKMA NUGRAHA, M.Pd.
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan : ke-10/
Mahasiswa : 21842023 - MADANI SRI MUFARIZAH ~ Pembimbing : 0410078603 - WIDDY SUKMA NUGRAHA, M.Pd.
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan : ke-11/
Mahasiswa : 21842023 - MADANI SRI MUFARIZAH Pembimbing : 0410078603 - WIDDY SUKMA NUGRAHA, M.Pd.
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan i oke-11/
Mahasiswa 1 21842023 - MADANI SRI Pembimbing : 19960203202003003 - Fitri Ayu Febrianti, S.Pd., M.Pd.,
MUFARIZAH MCE
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan i ke-12/
Mahasiswa 1 21842023 - MADANI SRI Pembimbing : 19960203202003003 - Fitri Ayu Febrianti, S.Pd., M.Pd.,
MUFARIZAH MCE
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan i ke-12/
Mahasiswa 1 21842023 - MADANI SRI MUFARIZAH Pembimbing 1 0410078603 - WIDDY SUKMA NUGRAHA, M.Pd.
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan : ke-13/
Mahasiswa 1 21842023 - MADANI SRI Pembimbing : 19960203202003003 - Fitri Ayu Febrianti, S.Pd., M.Pd.,
MUFARIZAH MCI
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan : ke-13/
Mahasiswa : 21842023 - MADANI SRI MUFARIZAH ~ Pembimbing : 0410078603 - WIDDY SUKMA NUGRAHA, M.Pd.
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan 1 ke-14/
Mahasiswa : 21842023 - MADANI SRI MUFARIZAH Pembimbing : 0410078603 - WIDDY SUKMA NUGRAHA, M.Pd.
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan 1 ke-14/
Mahasiswa 1 21842023 - MADANI SRI Pembimbing : 19960203202003003 - Fitri Ayu Febrianti, S.Pd., M.Pd.,
MUFARIZAH MCE
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan 1 ke-15/
Mahasiswa 1 21842023 - MADANI SRI Pembimbing : 19960203202003003 - Fitri Ayu Febrianti, S.Pd., M.Pd.,
MUFARIZAH MCE
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan i ke-16/
Mahasiswa : 21842023 - MADANI SRI Pembimbing : 19960203202003003 - Fitri Ayu Febrianti, S.Pd., M.Pd.,
MUFARIZAH MCE
Tidak ada data percakapan
Sesi / Bahasan i ke-17/
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Gambar F. 6. 1

Kartu Bimbingan Skripsi
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Lampiran F. 7 Jadwal Penelitian

Jadwal Penelitian

No Waktu Pelaksanaan Kegiatan Kelompok

1 | Oktober 2024 Penyusunan Proposal -

2 | 9-15 April 2025 Penyusunan Instrumen Penelitian -

3 15 April 2025 Expert Judgment Validator

Ahli

4 | 29 April 2025 Uji Coba Instrumen Responden

5 15 Mei 2025 Pretest — Treatment Media Kelas
Assemblr Edu — Posttest Eksperimen
Pretest — Treatment Media Non | Kelas
Assemblr Edu — Posttest Kontrol

6 | Mei — Juni 2025 Pengolahan Data dan Penyusunan -
Laporan

Gambar F. 7. 1

Jadwal Penelitian
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Lampiran G

Lampiran G. 1 Dokumentasi Uji Instrumen Instrumen Penelitian
Lampiran G. 2 Dokumentasi Kegiatan Kelas Eksperimen
Lampiran G. 3 Dokumentasi Kegiatan Kelas Kontrol

Lampiran G. 4 Media Assemblr Edu
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Lampiran G. 1 Dokumentasi Uji Instrumen Penelitian

Gambar G. 1. 1

Dokumentasi Uji Instrumen Penelitian
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Lampiran G. 2 Dokumentasi Kegiatan Kelas Kontrol

Pretest Kelas Kontrol

Gambar G. 2. 1

Pretest (Kelas Kontrol)

Gambar G. 2. 2

Treatment 1 (Kelas Kontrol)
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Gambar G. 2. 3

Treatment 2 (Kelas Kontrol)

Gambar G. 2. 4

Treatment 3 (Kelas Kontrol)

Gambar G. 2. 5

Posttest (Kelas Kontrol)
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Lampiran G. 3 Dokumentasi Kegiatan Kelas Eksperimen

Pretest Kelas Eksperimen

Gambar G. 3. 1

Pretest (Kelas Eksperimen)

Gambar G. 3. 2

Treatment 1 (Kelas Eksperimen)
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SEUELVM DAN SESUDAH Ber

Gambar G. 3. 3

Treatment 2 (Kelas Eksperimen)

Gambar G. 3. 4

Treatment 3 (Kelas Eksperimen)

Gambar G. 3. 5

Posttest (Kelas Eksperimen)
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Lampiran G. 4 Media Assemblr Edu

ror Placeitin ro» Placeitin
¥, Your Room ¥, Your Room

-_— =
SKLUSAR

o

Siklus air merupakan perputaran air

?
1 ol
secara terus menerus dari bumi ke '.~
atmosfer, lalu kembaoli ke bumi.
(4 2 ) 8

P
| 1.Evaporasi
Air di laut, sungai, dan danau
A menguap akibat panas dari sinar

E matahari.

Siklus Air (IPA Kelas 5)
Published by madanisri

@ Siklus Air (IPA Kelas 5)

Published by madanisri

roe Placeitin 'e" Place it in
¥, Your Room ¥, Your Room

—— L T— ;
IKLU @ L P e =Sl
2. Transpirasi ‘:‘ 2 SIKLUS MR -®
Tumbuhan mengeluarkan uap air 1 ® 3. Kondensosi
ke udara ¢ Uap oir berubah menjodi titik-titik
air. Titik-titik air akan membentuk
awan.

Siklus Air (IPA Kelas 5)
Published by madanisri

Siklus Air (IPA Kelas 5)
Published by madanisri
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roe Placeitin roe Placeitin
¥, Your Room ;e.u Your Room

4. Presipitasi 5. Intiltrasi
kedalam
Titik-titik air di awan mengembang :"’:::n! 'ﬂ.';' |""l=ﬂ bpidpari e
menjad) basch dan furun KeE don akangignball m-nwmu laut.
14bagol BeRn. S sungal, dan danau.

Siklus Air (IPA Kelas 5) @ Siklus Air (IPA Kelas 5)

Published by madanisri

Published by madanisri

Gambar G. 4. 1

Media Assemblr Edu (Materi Siklus Air)
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Identitas Peneliti
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Nama Lengkap : Madani Sri Mufarizah
NIM : 21842023
Tempat Tanggal Lahir  : Garut, 10 Januari 2003
Alamat : J1. Ciledug Babakan Cianjur No. 387 RT 05/ RW 07
Kel. Regol
Kec. Garut Kota, Kab. Garut
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2. MTS Persis Tarogong Garut :2015-2018
3. MA Persis Tarogong Garut :2018 - 2021
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